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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan metode pembelajaran 
TKIT Nurul Islam Gamping Sleman dalam menanamkan kemandirian pada anak 
TK Kelompok A.  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan jenis kualitatif. 
Subjek penelitian ini adalah guru kelas kelompok A dan Kepala Sekolah TKIT 
Nurul Islam. Sedangkan objek penelitian adalah metode pembelajaran dalam 
penanaman kemandirian pada anak TK Kelompok A di TKIT Nurul Islam. 
Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan observasi & wawancara. 
Data yang terkumpul dianalisis secara deskripsi kualitatif menggunakan model 
analisis interaktif. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa TKIT Nurul Islam  menggunakan  
metode keteladanan, pembiasaan, bercerita, bercakap-cakap, bermain,  
karyawisata, pemberian tugas, demonstrasi, dan proyek dalam penanaman 
kemandirian anak kelompok A. Alasan penggunaan metode-metode pembelajaran 
tersebut adalah, 1) metode pembiasaan, bercerita, bermain, pemberian tugas, & 
keryawisata efektif menjadi sarana penanaman kemandirian anak, 2) metode 
keteladanan, di manapun anak membutuhkan keteladanan, 3) metode bercakap-
cakap akan melatih komunikasi dua arah anak.  Hambatan dalam pelaksanaan 
metode-metode tersebut adalah sebagai berikut, 1) Guru kuang konsisten dalam 
penerapan metode, seperti metode keteladanan, maka diadakan sop agar lebih 
konsisten, 2) metode karyawisata membutuhkan banyak dana sehingga dilakukan 
penganggaran dana, 3) setiap anak memiliki respon yang berbeda terhadap 
penerapan metode-metode pembelajaran, maka metode yang diterapkan banyak 
dan variatif, 4) terdapat anak yang pasif sehingga tidak tercipta komunikasi yang 
interaktif pada metode bercakap-cakap , maka guru harus terus mengajak anak 
bercakap-cakap, 5) waktu kurang memadai pada metode bercerita, sehingga 
metode tersebut dimasukan ke dalam RKH, 6) anak belum mampu mengenali 
benda yang berbahaya pada metode bermain, sehingga harus diadakan 
pengawasan guru. 
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This research study was aimed at describing the learning method used by 
TKIT Nurul Islam in instilling autonomy in group A children. 
The subject of this research was teacher in group A and master school of TKIT 
Nurul Islam. The object was the learning method in instilling autonomy in group a 
children. The data collection used observation and interview. Those data were then 
analyzed in qualitative description using an interactive analysis model.  
The reasearch results show that TKIT Nurul Islam used  methods which 
were exemplary, habituation, storytelling, conversation, playing, field trip,  assignment, 
demonstration, & proyek in instilling children’s autonomy. The reason for its used 
was 1)habituation, playing, giving duties, & field trips were effective to instilling 
children's autonomy, 2)wherever children need exemplary, 3)the conversation 
method will train two-way communication of children. Obstacles in the 
implementation of these methods were: 1)Teachers were inconsistent in the 
application of exemplary methods, so there was SOP  to be more consistent, 2)has 
a lot of funds on the field trip method, so that budgeting in the application, 3)each 
child has different responses to the application of learning methods, so the 
methods applied are many &  varied 4)there is a passive child that does’t create 
interactive communication on the conversation method, then the teacher should 
have a lot of conversation with him, 5)less time on the storytelling method, so the 
method is incorporated into the RKH, 6)the child has’t  been able to recognize a 
dangerous object on the play method, so the teacher should be supervised. 
 






























  MOTTO 
 
Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum kacuali kaum itu 
sendiri yang mengubah nasibnya.  
(QS. Ar-Ra’du: 11) 
 
Kemandirian adalah kewajiban bagi setiap juara, kemandirian adalah pilihan 
wajib bagi para calon pemenang.  
(Anonim) 
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A. Latar Belakang  
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri. Ia akan 
senantiasa membutuhkan kehadiran orang lain dari mulai buaian hingga liang 
lahat. Manusia membutuhkan satu sama lain untuk bertahan hidup dan untuk 
hidup sebagai manusia. Kesalingtergantungan ini menghasilkan kerja sama 
tertentu yang bersifat ajeg dan menghasilkan masyarakat tertentu, sebuah 
keniscayaan (Dadang, 2011: 25). Tuhan menciptakan manusia tidak seorang diri, 
melainkan bersuku-suku dan bersama masing-masing pasangannya untuk saling 
tolong menolong dan saling melengkapi dalam memenuhi kebutuhan hidup. 
Namun di sisi yang lain manusia adalah makhluk individu di mana ia tidak bisa 
terus bergantung pada manusia yang lain. Ia harus mampu ‘berdiri dengan kaki 
sendiri’  dan memenuhi kebutuhannya secara mandiri. 
 Manusia membutuhkan penanaman dan pembiasaan sejak usia dini untuk 
menjadi mandiri. Sebab masa usia dini adalah masa keemasan, atau biasa disebut 
dengan golden age. Karena fisik dan motorik anak berkembang dan bertumbuh 
dengan cepat, baik perkembangan emosional, intelektual, bahasa, maupun moral 
(Pratini, 2006: 2). Masa yang potensial dalam menumbuhkan kecerdasan anak. 
Pada waktu inilah waktu yang sangat tepat menanamkan kebaikan (Fadlilah & 
Lilif, 2010: 48) – kemandirian – akan menjadikan bekal anak kelak ketika dewasa 
untuk survival di tengah perkembangan teknologi yang mempegaruhi segala 
aspek kehidupan. Maka, ini adalah kesempatan bagi orangtua untuk memberikan 
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pendidikan sebaik mungkin agar anak tumbuh dan berkembang  secara optimal. 
Khususnya pada kemandirian anak yang tidak bisa sepanjang hayatnya terus 
bergantung terhadap orangtua. Sebab anak adalah amanah Tuhan Yang Maha Esa 
yang  kelak akan menjadi generasi penerus bangsa ini,  yang akan memperbaiki 
peradaban dunia, menciptakan pemerintahan yang adil, dan jujur serta 
membangun masyarakat yang mandiri dan madani. 
Pendidikan merupakan modal dasar untuk menanamkan kemandirian anak. 
Secara etimologis atau kebahasaan, kata ‘pendidikan’ berasal dari kata dasar 
‘didik’  yang mendapatkan imbuhan awalan dan akhiran pe-an. Berubah mejadi 
kata kerja ‘mendidik’  yang berarti membantu anak untuk menguasai aneka 
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai yang diwarisi dari keluarga dan 
masyarakatnya (Rohman, 2011: 5). Pendidikan menurut yuridis atau Undang-
undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagaaman, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.   
Berdasarkan paparan di atas, disimpulkan bahwa pendidikan memiliki 
kedudukan yang amat strategis dan menentukan dalam pembentukan pribadi 
individu-individu dalam masyarakat demi memajukan peradaban yang lebih maju 
(Rohman, 2011: 4). Khususnya pada kemandirian anak usia dini.  Sedangkan 
menurut Sugihartono Dkk. (dalam Mulyasa, 2012: 3) pendidikan adalah suatu 
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usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja untuk  mengubah tingkah laku 
manusia baik secara individu maupun kelompok untuk mendewasakan manusia 
melalui upaya pengajaran dan pelatihan.  
Pendidikan tidak bisa sekedar diterapkan saja, namun membutuhkan 
wadah berupa lingkungan. Orangtualah yang pertama memiliki peran untuk 
menghadirkan lingkungan yang mendukung dalam menerapkan pendidikan. 
Seperti kata pepatah arab bahwa “Ibu adalah sekolah pertama.” Bagi siapapun ibu 
dan ayah adalah yang pertama kali dijumpai oleh anak ketika hadir di dunia. 
Meski tidak setiap anak merasakan hal yang sama. Namun, tetaplah orang tua 
yang memiliki kewajiban pertama untuk memberikan pendidikan beserta 
lingkungan yang mendukung bagi anak baik di rumah maupun pada lembaga 
pendidikan berjenjang. 
Lembaga pendidikan adalah salah satu tempat anak dapat ditempa dengan 
berbagai ilmu dan kebiasaan yang menciptakan kemandiriannya. Menurut UU No. 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1, pasal 1, butir 14 
dinyatakan bahwa “Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan 
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan ruhani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”. 
Kemandirian pada anak sangat penting, mengingat kemandirian 
merupakan salah satu tugas perkembangan yang harus dilewati anak dengan baik 
untuk memasuki jenjang pendidikan yang lebih lanjut dan menghadapi kehidupan 
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sosial mereka. Betapa pentingnya kemandirian bagi anak dapat dilihat dari 
bagaimana kompleksnya permasalahan yang terjadi pada  peserta didik saat ini 
ketika beranjak remaja. Menurut Hasil pengamatan peneliti ditemukan kasus pada 
anak TK kelompok B dan anak SD di kelas awal anak usia dini muncul beberapa 
perilaku di antaranya adalah belum biasa menggunakan toilet sendiri bahkan 
buang air kecil bukan pada tempatnya (ngompol), makan disuapi, mengenakan 
baju masih dengan bantuan orang dewasa, mengerjakan tugas pembelajaran 
dengan bantuan orangtua, adapula anak yang tidak berkenan mengikuti 
pembelajaran jika tidak dibersamai oleh sang ibu, dsb.  
Apa yang terjadi kemudian pada saat anak di masa usia dininya tidak 
terbiasa ditanamkan kemandirian adalah bukti nyata pentingnya pendidikan 
sebagai sarana. Sehingga mau tidak mau pendidikan menjadi kebutuhan bagi 
anak. Kondisi yang terjadi pada masa remaja anak ketika sejak dini kemandirian 
tidak ditanamkan antara lain adalah perkelahian, penyalahgunaan obat dan 
alkohol, agresif, dan banyak perilaku menyimpang lainnya. Desmita (2012: 189) 
menyampaikan dalam konteks proses belajar, terlihat adanya fenomena peserta 
didik yang kurang mandiri dalam belajar, yang dapat menimbulkan gangguan 
mental setelah memasuki pendidikan lanjutan, kebiasaan belajar yang kurang baik 
(seperti tidak betah belajar lama atau belajar hanya menjelang ujian, membolos, 
menyontek, dan mencari bocoran-bocoran soal ujian). 
Setiap lembaga pendidikan anak usia dini memiliki metode penanaman 
yang berbeda dalam hal kemandirian. Meski memiliki landasan yang sama namun 
dalam hal mekanisme serta metode tidak semuanya sama. TKIT Nurul Islam 
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Gamping, Sleman, Yogyakarta merupakan TK swasta dengan pendidikan berbalut 
keislaman yang memiliki kegiatan pembelajaran beragam terutama dalam hal 
penanaman kemandirian siswa-siswinya. TK tersebut memiliki jadwal sekolah 
mulai dari pukul 08.00 pagi hingga pukul 14.00 siang.  
Berdasarkan observasi prapenelitian pada anak kelompok A di TKIT 
Nurul Islam, Gamping, Sleman, Yogyakarta nampak banyak melakukan kegiatan 
sederhana secara mandiri seperti pada saat pembelajaran. Anak belajar dan 
bermain dengan senang tanpa berlama-lama dibersamai oleh orangtua di awal 
masuk pembelajaran meski jam pembelajaran lebih lama dari pada TK pada 
umumnya, senang melakukan banyak kegiatan sederhana secara mandiri, dan 
bertanggungjawab terhadap tugas yang diberikan oleh guru. Pada saat istirahat, 
yakni pada saat makan snack dan makan besar anak melakukannya sendiri dan 
berusaha untuk senantiasa menghabiskan serta menumpuk piring makan pada 
ember yang telah disediakan. Kemudian terdapat beberapa anak yang 
mendapatkan jatah piket bergilir untuk membersihkan kelas seperti menyapu sisa-
sisa makanan yang berserakan di lantai kelas selepas makan snack dan makan 
siang. Nampak pula perilaku mandiri anak adalah pada waktu siang hari selepas 
usai pembelajaran, yakni sekitar lepas dzuhur anak mengganti baju seragam 
dengan baju bermain.  
Melihat hasil pengamatan yang telah dipaparkan di atas, terkait dengan 
kemandirian anak dalam berbagai kegiatan, terutama anak TK kelompok A, 
peneliti kemudian tergugah untuk mencoba melakukan penelitian tentang metode 
pembelajaran dalam penanaman kemandirian anak di TK tersebut. Metode apakah 
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yang digunakan dan bagaimana caranya lembaga tersebut mampu membuat anak 
TK kelompok A untuk mandiri dalam melakukan kegiatan sederhana serta 
mandiri dalam aktifitas belajar. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Menurut Hasil pengamatan peneliti ditemukan kasus pada anak TK kelompok 
B dan anak SD di kelas awal anak usia dini muncul beberapa perilaku di 
antaranya adalah belum biasa menggunakan toilet sendiri bahkan buang air 
kecil bukan pada tempatnya (ngompol), makan disuapi, mengenakan baju 
masih dengan bantuan orang dewasa, mengerjakan tugas pembelajaran 
dengan bantuan orangtua, adapula anak yang tidak berkenan mengikuti 
pembelajaran jika tidak dibersamai oleh orangtuanya, dsb. 
2. Pendidik belum tegas menegakkan aturan pada kegiatan belajar dan bermain. 
3. Metode pembelajaran yang monoton. 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda dan pembahasan yang terlalu 
luas, maka dibutuhkan batasan-batasan masalah yang telah diidentifikasi. Dalam 
penelitian ini batasan masalah yang dapat diambil adalah metode pembelajaran 
yang monoton menjadikan anak jenuh, sehingga tujuan daripada pembelajaran 
belum tercapai, perilaku kemandirian yang diharapkan pada anakpun belum dapat 
direalisasikan. Untuk itu penulis hendak melakukan penelitian mengenai deskripsi 
7 
 
metode pembelajaran dalam hal penanaman kemandirian khusus pada anak 
kelompok A di TKIT Nurul Islam Gamping, Sleman, Yogyakarta. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasakan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan 
masalah yang ada adalah: “apa saja metode pembelajaran yang digunakan dalam 
menanamkan kemandirian pada anak kelompok A di TKIT Nurul Islam 
Gamping?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas maka penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan metode pembelajaran yang digunakan dalam menanamkan 
kemandirian anak  kelompok A di TKIT Nurul Islam Gamping. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
secara teoritis dan praktis bagi guru dan peneliti selanjutnya antara lain: 
1. Manfaat teoritis 
Memperkaya wawasan pengetahuan tentang teori metode pembelajaran dalam 
penanaman kemandirian anak TK kelompok A. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru 
1) Memberikan gambaran pada guru dalam berbagai metode pembelajaran. 
2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan penanaman kemandirian pada 
anak TK kelompok A. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk melakukan penelitian mengenai 

























A. Kajian Teori 
1. Tinjauan Tentang Perkembangan Sosial Emosional Masa Kanak-kanak 
Awal 
 
Perkembangan sosial dan emosional merupakan dua aspek yang berbeda, 
namun pada kenyataannya saling mempengaruhi (Susanto, 2011: 132). 
Perkembangan sosial sangat erat hubungannya dengan perkembangan emosinal, 
walaupun masing-masing memiliki kekhususannya. Perkembangan sosial dan 
emosional merupakan dasar perkembangan kepribadian di masa datang, jadi 
kepribadian yang diharapkan dari pengembangan sosial dan emosional anak di 
usia dini adalah kemandirian, kedisiplinan, jujur, adil, percaya diri, tanggung 
jawab, setia kawan,  sifat kasih sayang terhadap sesama dan memiliki toleransi 
yang tinggi. Seperti apa pendidikan sosial dan emosional anak di usia dininya 
akan sangat mempengaruhi kepribadian anak di masa berikutnya. Berikut masing-
masing penjabarannya. 
Merujuk pada pendapat Hurlock (1980: 108) secara luas diketahui bahwa 
masa kanak-kanak harus dibagi lagi menjadi dua periode yang berbeda, yakni 
awal dan akhir masa kanak-kanak. Periode awal berlangsung sejak usia dua 
sampai enam tahun dan periode akhir berlangsung sejak usia enam hingga masa 
pubertas. Namun pembahasan pada kajian teori ini tidak sampai pada masa 




a. Perkembangan Sosial di Awal Masa Kanak-kanak 
Makna sosial yang dimaksud di sini adalah upaya pengenalan (sosialisasi) 
anak terhadap sesuatu yang ada di luar dirinya dan lingkungannya serta sebab 
akibat yang akan timbul dari berbagai aspek kehidupan bersama yang 
mengadakan hubungan satu dengan yang lainnya, baik dalam bentuk perorangan 
maupun kelompok (Susanto, 2011: 134). 
Perkembangan sosial berarti perolehan kemampuan berperilaku yang 
sesuai dengan tuntutan sosial (Hurlock, 1978:250). Menurut Hurlock sikap anak 
dan bagaimana kemudian anak memiliki pengalaman sosial, seberapa baik anak 
bergaul terhadap masyarakat adalah bergantung pada pengalaman belajar di 
tahun-tahun awal di masa pembentukan. Pengalaman sosial awal sangat 
mempengaruhi kepribadian anak setelah beranjak dewasa. Sebagai contoh, bayi  
yang bergantung kepada ibunya dalam hal pemenuhan kebutuhan, sekalipun dari 
segi kematangan mereka telah siap belajar melakukan sendiri hal tersebut, 
menyebabkan ketergantunan anak pada orang dewasa. Sehingga menjadikan anak 
sukar untuk menjadi mandiri. Meskipun sikap dan reaksi sosial yang 
menimbulkan masalah penyesuaian pribadi dan sosial dapat diubah dengan 
meningkatnya umur anak, namun jauh lebih mudah untuk menghindari hal 
tersebut dengan menanamkan hal-hal yang baik di masa perkembangan awal. 
Pengalaman sosial awal bisa berupa hubungan dengan keluarga atau 
orang-orang diluar lingkungan rumah. Banyaknya pengalaman kebahagiaan 
mendorong anak untuk mencari pengalaman semacam itu lagi dan untuk menjadi 
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orang yang memiliki sifat sosial. Sebaliknya, pengalaman yang tidak 
menyenangkan akan mendorong anak untuk menjadi tidak sosial dan anti sosial.  
Ada empat faktor yang mempengaruhi sosial anak, bagaimana 
penyesuaian diri anak terbentuk, dan seperti apa pribadi anak dalam berasyarakat, 
4 faktor tersebut yaitu: 
1) Kesempatan untuk bersosial. Sebab anak tidak dapat belajar bersosial dengan 
orang lain jika waktunya hanya dihabiskan sendiri. Semakin banyak 
kesempatan anak bersosial, semakin meningkat kemampuan anak bersosial. 
2) Kemampuan anak dalam membicarakan topik yang dapat dipahami dan 
menarik bagi orang lain. Tidak sekedar mampu berkomunikasi. 
3) Motivasi anak untuk belajar bersosial. Motivasi akan hadir apabila akifitas 
sosial menjadi hal yang menarik bagi anak. Ketika itu terjadi maka anak akan 
mengulangi aktifitas sosial tersebut, jika tidak maka anak tidak akan 
mengulangi. 
4) Metode belajar yang efektif beserta bimbingan.  
Perkembangan sosial anak bermula dari egosentris individual menuju 
interaktif  komunal. Egosentris adalah sifat anak di  awal perkembangan sosialnya 
di mana anak memandang dunia hanya dari sudut pandangnya. Anak tidak 
mengerti bahwa ada pandangan yang berbeda yang dimiliki oleh orang lain 
terhadap sesuatu hal. Maka menjadi hal yang wajar anak masih suka bermain 
sendiri di usia dua hingga tiga tahunnya (individual).  Namun kelak sosialnya 




Menurut Kostelnik dkk (dalam Suyanto, 2005: 69) bahwa perkembangan 
sosial memiliki dua aspek penting. Yaitu kompetensi sosial dan tanggungjawab 
sosial. Kompentis sosial misalnya adalah anak mau bergantian menggunakan 
permainan dengan temannya. Sedangkan tanggung jawab sosial misalnya adalah 
anak mau menyelesaikan tugas-tugas sekolah, membereskan permainannya 
setelah selesai bermain.  
Seperti yang dikutip oleh Slamet Suyanto bahwasaya Piaget menyatakan 
anak sampai usia tiga tahun memiliki sifat egosentris yang tinggi. Asumsi orang 
terhadap suatu hal bagi anak adalah sama dengan asumsinya terhadap hal tersebut. 
Hanya memandang dunia dari sudut pandangnya. Maka sampai usia tiga tahun 
anak lebih suka bermain sendiri (soliter play) atau dikenal juga dengan sebutan 
bermain sejajar, di mana menurut Hurlock (1980: 117) anak menunjukkan minat 
yang nyata untuk melihat anak-anak lain dan berusaha melakukan kontak sosial 
dengan mereka namun dengan melakukan aktifitas bermain masing-masing. 
Berikutnya barulah anak bisa mendekati anak lain secara verbal maupun fisik 
(Lie, 2004: 36), anak mulai bermain sejenis (paralell play) mulai bermain dengan 
melihat temannya bermain (on-looking play), melakukan apa yang dilakukan oleh 
temannya dan kemudian barulah bermain bersama (cooperative play), masa ini 
terjadi pada usia tiga hingga lima tahun. Kerena itu pada umumnya pembelajaran 
di TK adalah pemberian tugas individu. Namun metode kelompok kecil dan 
klasikal juga menjadi hal yang penting untuk mengenalkan cara bersosial pada 
anak. Dengan begitu egosentris anak akan terminimalisir. Anak belajar 
memahami pola pikir lawan belajarnya serta belajar berempati dan berbagi. 
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b. Perkembangan Emosional Manusia di Masa Kanak-kanak awal 
Emosi adalah perasaan batin seseorang, baik berupa pergolakan pikiran, 
nafsu, keadaan mental dan fisik yang dapat muncul atau termanifestasi ke dalam 
bentuk-bentuk atau gejala-gejala seperti takut, cemas, senang, marah (Susanto, 
2011: 135). Emosi berkaitan dengan sosial seseorang sebagai ungkapan dari hasil 
interaksi atau hubungan antara individu, kelompok, maupun terhadap masyarakat. 
Dalam hal memahami emosi, di masa kanak-kanak awal terjadi perubahan 
penting di dalam perkembangan emosi, yakni meningkatnya pemahaman terhadap 
emosi.  Anak-anak semakin mamahami suatu situasi dapat menimbulkan sebuah 
emosi tertentu, ekspresi wajah mengindikasikann emosi tertentu, emosi 
mempengaruhi perilaku, serta emosi dapat digunakan untuk mempengaruhi emosi 
lain (Cole, dalam Santrock, 2011: 281).  
Di sisi lain yakni wujud ekspresi dari emosi masa ini emosi anak sangat 
kuat, ditandai oleh ledakan marah, ketakutan yang hebat, iri hati yang tidak masuk 
akal (Rumini dan Siti Sundari, 2004: 48). Hal ini terjadi oleh karena lelahnya anak 
dalam bermain, tidak mau tidur siang, dan makan yang terlalu sedikit. Kemudian 
anak menjadi marah sebab tidak mampu melakukan sesuatu yang dianggap 
baginya mampu dengan mudah melakukannya. Ketegangan emosi juga dapat 
terjadi jika anak diharapkan mencapai standar yang tidak masuk akal.  
Dalam hal mendeskripsikan emosi antara usia dua hingga empat tahun, 
terjadi peningkatan istilah yang anak ungkapkan. Selama masa ini, anak-anak juga 
belajar mengetahui penyebab dan konsekuensi dari perasaan-perasaan (Denham 
dkk. dalam Santrock, 2011: 281)  
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Beranjak menuju usia empat hingga lima tahun anak-anak memperlihatkan 
peningkatan kemampuan merefleksikan emosi. Anak-anak memahami bahwa 
kejadian yang sama akan menimbulkan perasaan-perasaan yang berbeda pada 
orang yang berbeda. Kemudian anak memperlihatkan peningkatan kesadaran 
sehingga mereka perlu mengelola emosi-emosi agar dapat memenuhi standar 
sosial (Santrock, 2011: 281) 
Berikut adalah pola emosi umum yang terjadi pada awal masa kanak-
kanak (Rumini, 2004: 48) 
1) Marah 
Penyebab marah, paling umum ialah pertengkaran karena berebut mainan, 
tidak tercapainya keinginan, dan serangan dari anak lain. Ungkapan marah ialah: 
menangis, berteriak, menggertak, menendang, melompat, memukul. 
2) Takut 
Anak takut mendengar cerita, melihat gambar, menonton TV, 
mendengarkan radio, melihat orang sedang marah-marah. Reaksi anak terhadap 
marah ialah: panik, kemudian berlari, menghindar, bersembunyi, menangis.  
3) Cemburu  
Anak cemburu karena perhatian orangtua beralih kepada oranglain, 
misalnya kepada adiknnya yang baru lahir. Ungkapan cemburu: anak pura-pura 
sakit, anak menjadi nakal, regresi, yaitu melakukan hal-hal yang dulu pernah 





4) Ingin tahu 
Anak ingin mengetahui hal-hal yang baru, juga ingin mengetahui tentang 
tubuhnya sendiri. Reaksi anak atas rasa keingintahuaannya adalah banyak 
melontarkan pertanyaan. 
5) Iri Hati 
Anak sering iri hati mengenai kemampuan atau barang yang dimiliki orang 
lain. Ungkapan iri hati ialah: mengeluh tentang hal-hal yang dimiliki, 
mengungkapkan keinginan untuk memiliki barang orang lain, mengambil benda 
yang ingin dimilikinya.  
6) Gembira 
Anak merasa gembira karena sehat, situasi yang tidak layak, bunyi yang 
tiba-tiba, bencana yang ringan, membohongi orang lain, berhasil melakukan tugas 
yang dianggapnya sulit. Anak mengungkapkan kegembiraannya dengan: 
tersenyum, tertawa, bertepuk tangan, melompat-lompat, memeluk benda atau 
orang yang membuatnya bahagia.  
7) Sedih 
Anak sedih karena kehilangan sesuatu yang disayanginya. Ungkapan sedih 
pada anak ialah: menangis, kehilangan gairah mengerjakan kegiatan sehari-hari. 
8) Kasih Sayang 
Anak belajar mencintai sesuatu yang ada di sekitarnya. Ungkapan kasih 
sayang yang dilakukan anak: memeluk, menepuk, mencium obyek yang disayangi 
dengan kasih sayang, mengajak bicara dengan mesra, mengelus-elus binatang 
yang disayangi dan menggendongnya. 
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Erikson merupakan salah satu tokoh psikoanalis pengikut Sigmun Freud. 
Ia menklasifikasikan beberapa tahap-tahap perkembangan psikoanalisis (Suyanto, 
2005: 71) yang berkaitan pula dengan perkembangan sosial emosional anak yaitu: 
1) Tahap 1 : Basic Trust vs Misstrust (0-1 tahun) 
Anak mendapat rangsangan dari lingkungan. Bila dalam merespon 
rangsangan anak mendapatkan pengalaman yang menyenangkan akan tumbuh 
rasa percaya diri. Namun sebaliknya, jika tidak maka anak akan merasakan curiga. 
2) Tahap 2 : Autonomyvs Shame & Doubt (2-3 tahun) 
Anak pada tahap ini harusnya sudah mampu melakukan kegiatan 
peregangan dan pelemasan seluruh otot-otonya. Bila anak merasakan sudah 
mampu menguasai itu maka akan timbul rasa otonomi. Namun jika tidak maka 
anak akan merasakan malu dan ragu-ragu. 
3) Tahap 3 : Initiative vs Guilt (4-5 tahun) 
Pada tahap ini anak sudah mampu lebih mandiri dan bersikap lepas dari 
orangtua. Jika mampu bersikap mandiri maka akan tumbuh rasa berinisiatif 
melakukan sesuatu hal. Jika tidak maka anak akan timbul rasa bersalah. 
4) Tahap 4 : Industry vs Inferiority (6 tahun – pubertas) 
Anak pada masa ini harus mampu melaksanakan tugas-tugas 
perkembangan untuk menyiapkan diri memasuki masa dewasa. Maka anak merasa 
perlu memiliki sebuah keterampilan tertentu. Jika anak berhasil memiliki sebuah 





5) Tahap 5: Identity & Repudiation vs Identity Diffusion 
Masa remaja adalah masa pencarian jati diri. Seorang remaja akan merasa 
berhasil menemukan jati dirinya jia ia mampu memenuhi tuntutan biologis, 
psikologis dan sosial dalam kehidupan. Sebaliknya, jika tidak berhasil maka ia 
merasa tidak menemukan jati dirinya. 
6) Tahap 6: Intimacy & Solidarity vs Isolation (masa dewasa muda) 
Orang yang berhasil menemukan jati diri akan mampu menjalin hubungan 
erat dengan orang lain maupun diri sendiri. Jika seseorang dewasa muda masih 
takut kehilangan diri sendiri bila menjalin hubungan dekat dengan orang lain, 
berarti ia belum mampu melebur identitas dirinya dengan orang lain. Ini 
menunjukan ketidakmampuan seseorang dalam membangun hubungan erat 
dengan orang lain. Dan orang yang merasa gagal akan hal ini akan cenderung 
mengucilkan diri. 
7) Tahap 7: Generatifity vs Stagnation (masa dewasa) 
Berperan sebagai orang dewasa yang produktif, mampu berkontribusi di 
masyarakat. Orang yang merasa berhasil berkontribusi pada masyarakat akan 
timbul perasaan ingin terus berkarya, sebaliknya jika tidak akan menimbulkan 
perasaan stagnansi. 
8) Tahap 8: Integrity Vs Despair (masa tua) 
Pada masa ini wajarnya orang telah mencapai pada integritas diri. Artinya 
seseorang akan menerima segala keterbatasan dirinya, merasa bahwa ia adalah 
bagian dari sejarah kehidupan. Jika tidak seseorang akan merasakan penyesalan 
dalam hidup, takut menghadapi kematian dan menimbulkan rasa putus asa. 
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c. Sosial, Emosional dan Kemandirian Anak 4-5 tahun (anak TK kelompok 
A) 
Berikut adalah indikator Perkembangan Sosial, Emosional dan 
Kemandirian Anak kelompok A yang berusia 4–5 menurut Pusat Kurikulum 
Pendidikan Nasional (2007) sebagaimana yang telah dirujuk oleh 
www.rumahinspirasi.com: 
Tabel 1. Indikator Perkembangan Sosial, Emosional  
& Kemandirian Anak Usia 4-5 ahun 
No. Tingkat Pencapaian 
Perkembangan 
Indikator 
1) Dapat berinteraksi dengan 
teman sebaya dan orang 
dewasa 
- Mulai mengajak teman untuk bermain 
- Meminta izin bila menggunakan benda milik 
orang lain 
- Mau bekerjasama dengan teman dalam 
kelompok ketika melakukan kegiatan 
- Berani bertanya dan menjawab pertanyaan 
- Berbicara dengan teman sebaya tentang rencana 
dalam bermain (misal: membuat aturan 
bermain) 
- Membuat keputusan ketika bermain dengan 
teman sebaya (misal: memutuskan siapa yang 
mulai bermain) 
- Berkomunikasi dengan orang-orang yang 
ditemuianya 
- Mendengar dan berbicara dengan orang dewasa 
- Mengadukan masalah kepada orang dewasa 
- Mengadukan masalah kepada orang dewasa 
ketika mengalami ketidaknyamanan dengan 
teman 
- Mau menyapa teman dan orang dewasa 
2) Dapat menjaga keamanan 
diri sendiri 
- Menghindari benda – benda berbahaya 
3) Mulai menunjukan rasa 
percaya diri 
- Menunjukan kebanggaan terhadap hasil 
kerjanya 
4) Dapat menunjukan 
kemandirian 
- Memasang kancing atau resleting sendiri 
- Memasang dan membuka tali sepatu sendiri 
- Berani pergi dan pulang sendiri (bagi yang 
dekat dengan sekolah  
-  Mampu mandi, BAK dan BAB (toilet training) 
masih dengan bantuan 
- Mampu mengerjakan tugas sendiri 
- Bermain sesuai dengan jenis permainan yang 
dipilahnya 




5) Mulai dapat menunjukan 
emosi yang wajar 
- Mau berpisah dengan ibu tanpa menangis 
- Dapat dibujuk agar tidak cengeng lagi dan 
berhenti menangis pada waktunya 
6) Mulai menunjukan sikap 
kedisiplinan 
- Melaksanakan tatat tertib yang ada 
- Mengikuti aturan permainan 
- Mengembalikan alat permainan pada tempatnya 
- Membuang sampah pada tempatnya 
- Sabar menunggu giliran 
- Berhenti bermain pada waktunya 
7) Mulai dapat 
bertanggungjawab 
- Melaksanakan tugas yang diberikan 
- Menjaga barang milik sendiri dan orang lain 




2. Tinjauan Tentang Kemandirian  
 
a. Definisi Kemandirian 
Kemandirian berasal dari kata dasar “diri” yang mendapat awalan “ke” 
dan akhiran “an” kemudian membentuk satu kata keadaan atau kata benda. 
Menurut Desmita (2012: 185) karena kemandirian berasal dari kata dasar “diri”, 
maka pembahasan megenai kemandirian tidak bisa lepas dari pembahasan tentang 
perkembangan diri itu sendiri, yang dalam konsep Carl Rogers disebut dengan 
istilah self, karena diri itu merupakan inti dari kemadirian. Kosep yang sering 
digunakan atau berdekatan dengan kemandirian adalah autonomy, yaitu 
kemampuan untuk mengendalikan dan mengatur pikiran, perasaan dan tindakan 
sendiri secara bebas serta berusaha sendiri untuk mengatasi perasaan-perasaan 
malu dan keragu-raguan (Desmita, 2012:185). Ia merupakan setiap individu yang 
memiliki sikap mandiri dalam bertindak, mengambil keputusan, mengembalikan 
diri sesuai dengan peraturan norma yang berlaku (Hurlock, 2004).  Kemudian 
Hendra menguatkan (2003: 114) bahwa kemandirian adalah kemampuan berbuat 
sendiri atau bekerja sendiri. 
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Kemandirian adalah sebuah proses di mana suatu sikap individu yang 
diperoleh secara kumulatif selama perkembangan, di masa individu akan terus 
belajar untuk bersikap mandiri dalam menghadapi  berbagai situasi lingkungan, 
sehingga individu pada akhirnya akan mampu berfikir dan bertindak sendiri 
dengan kemandiriannya (Tjandraningtyas dalam Komala, 2015)  
Kemandirian juga dapat diartikan sebagai keterampilan untuk membantu 
diri sendiri, baik secara fisik maupun psikologis. Kemandirian secara fisik adalah 
kemampuan anak membantu atau mengurus dirinya sendiri. Sedangkan 
kemampuan psikologis adalah kemampuan anak  untuk membuat sebuah 
keputusan dalam memecahkan masalah yang dihadapi. 
Dari hasil uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kemandirian anak 
usia dini adalah adalah kemampuan atau keterampilan seseorang dalam 
melakukan kegiatan sehari-hari secara fisik maupun psikologis, yakni 
mengendalikan pikiran, perasaan, dan tindakan dalam mengurus diri serta 
membuat keputusan untuk memecahkan masalah yang dihadapi secara bebas 
dengan sendiri atau sedikit bimbingan sesuai dengan perkembangan dan kapasitas 
yang diperoleh secara kumulatif selama masa perkembangan dan akan terus 
berkembang dalam menghadapi situasi lingkungan. 
Awal mula tumbuhnya kemandirian pada anak menurut delapan tahap 
perkembangan teori Erikson seperti yang telah dipaparkan sebelumnya adalah 
pada satu hingga tiga tahun usia anak. Masa yang disebut dengan Otonomi VS 
Rasa Malu dan Keragu-raguan. Masa atau tahap perkembangan sebelumnya, 
yakni masa di mana anak akan sangat terpengaruh pada kepercayaan yang 
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diberikan oleh orangtua ataupun pengasuhnya. Ketika ibu merasakan kecemasan, 
maka anakpun ikut merasa cemas, bila ibu merasa tenang maka anak akan 
merasakan tenang pula (Crain, 2007: 432). Namun tetap dalam hal ini bagi 
Erikson di dalam kasus kontemporer saat ini, anak dituntut untuk 
mengembangankan rasa percaya juga rasa tidak percaya secara proposional. 
Sebab jika anak hanya mengembangkan rasa percaya, ia akan sangat mudah untuk 
ditipu. 
Setelah mendapatkan kepercayaan dari pengasuhannya di awal (tahap 
perkembangan Erikson kepercayaan vs ketidakpercayaan) anak mulai menemukan 
bahwa perilaku anak adalah keputusan ia sendiri. Anak mulai menyatakan rasa 
kemandirian dan otonominya. Jika anak terlalu banyak diberi hukuman dan 
kekerasan maka yang akan berkembang adalah rasa malu dan keragu-raguan 
(Erikson, 2012) anak menjadi kurang mandiri, banyak bergantung terhadap orang 
lain. 
Secara global kemandirian bisa dinilai dari bagaimana anak bertingkah 
laku secara fisik, namun tidak semerta-merta kemandirian anak itu dapat dinilai 
dari sikap fisik saja. Kemandirian anak bisa dinilai dari wujud perilaku emosional 
dan sosial anak.  
b. Macam, serta Karakteristik Kemandirian 
Robert (dalam Desmita, 2012: 186) membedakan tiga bentuk kemandirian, 
yaitu: 
1) Kemandirian emosi, yaitu kemampuan mengontrol emosi sendiri dan tidak 
tegantungnya kebutuhan emosi pada orang lain. 
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2) Kemandirian ekonomi, yaitu kemampuan mengatur ekonomi sendiri dan 
tidak tergantungnya kebutuhan ekonomi pada orang lain. 
3) Kemandirian intelektual, yaitu kemampuan mengatasi berbagai masalah yang 
dihadapi. 
4) Kemandirian sosial, yaitu kemampuan untuk mengadakan interaksi dengan 
orang lain dan tidak tergantung pada interaksi orang lain.  
Sedangkan menurut Susanto (2011) ciri-ciri kemadirian adalah sebagai 
berikut: 
1) Kepercayaan pada diri sendiri.  
Rasa percaya diri, atau dalam kalangan anak muda biasa disebut dengan 
istilah ‘PD’ ini sengaja ditempatkan sebagai ciri pertama dari sifat kemandirian 
anak, karena memang rasa percaya diri ini memegang peran penting bagi 
seseorang, termasuk anak usia dini, dalam bersikap dan bertingkah laku atau 
dalam beraktivitas sehari-hari. Anak yang memiliki kepercayaan diri lebih berani 
untuk melakukan sesuatu, menentukan pilihan sesuai dengan kehendaknya sendiri 
dan bertanggung jawab terhadap konsekuensi yang ditimbulkan karena 
pilihannya. Kepercayaan diri sangat terkait dengan kemandirian anak. Dalam 
kasus tertentu, anak yang memiliki percaya diri yang tinggi dapat menutupi 
kekurangan dan kebodohan yang melekat pada dirinya. Oleh karena itu, dalam 
berbagai kesempatan, sikap percaya diri perlu ditanamkan dan dipupuk sejak awal 





2) Motivasi instrinsik yang tinggi.  
Motivasi instrinsik adalah dorongan yang tumbuh dalam diri untuk 
melakukan sesuatu. Motivasi instrinsik biasanya lebih kuat dan abadi 
dibandingkan dengan motivasi ekstrinsik walupun kedua motivasi ini kadang 
berkurang, tapi kadang juga bertambah. Kekuatan yang datang dari dalam akan 
mampu menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang diinginkan. Keingintahuan 
seseorang yang murni merupakan salah satu contoh motivasi instrinsik. Dengan 
adanya keingintahuan yang mendalam ini dapat mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu yang memungkinkan ia memperoleh apa yang dicita-
citakannya. Dengan keinginan dan tekad yang kuat, orang biasanya menjadi lupa 
waktu, keadaan, dan bahkan lupa diri sendiri. 
3) Mampu dan berani menentukan pilihan sendiri.  
Anak mandiri memiliki kemampuan dan keberanian dalam menentukan 
pilihan sendiri. Misalnya dalam memilih alat bermain atau alat belajar yang akan 
digunakannya. 
4) Kreatif dan inovatif. 
Kreatif dan inovatif pada anak usia dini merupakan ciri anak yang 
memiliki kemandirian, seperti dalam melakukan sesuatu atas kehendak sendiri 
tanpa disuruh oleh orang lain, tidak ketergantungan kepada orang lain dalam 
melakukan sesuatu, meyukai pada hal-hal baru yang semula dia belum tahu, dan 





5) Bertanggung jawab menerima konsekuensi yang menyertai pilihannya.  
Di dalam mengambil keputuan atau pilihan tentu ada konsekuensi yang 
melekat pada pilihannya. Anak yang mandiri dia bertanggung jawab atas 
keputusan yang diambilnya apapun yang terjadi tentu saja bagi anak Taman 
Kanak-kanak tanggung jawab pada taraf yang wajar. Misalnya tidak menangis 
ketika ia salah mengambil alat mainan, dengan senang hati mengganti dengan alat 
mainan yang lain yang diinginkannya. 
6) Menyesuaiakan diri dengan lingkungannya.  
Lingkungan sekolah (Taman Kanak-kanak) merupakan lingkungan baru 
bagi anak-anak. Sering dijumpai anak menangis ketika pertama masuk sekolah 
karena mereka merasa asing dengan lingkungan di Taman Kanak-kanak bahkan 
tidak sedikit yang ingin ditunggui oleh orang tuanya ketika anak sedang belajar. 
Namun, bagi anak yang memiliki kemandirian, dia akan cepat menyesuaiakan diri 
degan lingkungan yang baru. 
7) Tidak ketergantungan kepada orang lain.  
Anak mandiri selalu ingin mencoba sendiri dalam melakukan sesuatu tidak 
bergantung pada orang lain dan anak tahu kapan waktunya meminta bantuan 
orang lain, setelah anak berusaha melakukannya sendiri tetapi tidak mampu untuk 
mendapatkannya, baru anak meminta bantuan orang lain. Seperti mengambil alat 
mainan yang berada di tempat yang tidak terjangkau oleh anak, pergi ke sekolah 
dengan jarak yang jauh dan tidak memungkinkan bagi anak untuk menempuhnya 
dengan sendiri, membuka tutup botol baru air mineral, membuat susu sendiri 
karena akan berbahaya jika anak terkena air panasnya. 
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Menurut Steinberg sebagaimana yang telah dikutip oleh Desmita (2012: 
186) membedakan karakteristik kemandirian ke dalam 3 bentuk, yaitu: 
1) Kemandirian emosional, yakni aspek kemandirian yang menyatakan 
perubahan kedekatan hubungan emosional antara peserta didik dengan guru 
atau orangtuanya. Terutama orangtua atau orang dewasa yang menjalin 
interaksi dekat dengan anak. Misalnya adalah pada saat anak beranjak 
dewasa, anak akan semakin sedikit bergantung pada orangtua, orangtuapun 
lebih sedikit memberikan perhatian. 
2) Kemandirian tingkah laku, yaitu suatu kemampuan untuk membuat 
keputusan-keputusan tanpa tergantung pada orang lain dan melakukannya 
secara bertanggung jawab. Yakni ketika anak sudah mampu secara bebas 
melakukan tindakan-tindakan tanpa lagi bergantung kepada orangtua atau 
dewasa pada saat menginjak usia remaja. 
3) Kemandirian nilai, adalah kemampuan memaknai segenap prinsip tentang 
baik dan buruk, benar dan salah, tentang apa yang penting dan tidak penting. 
Karakteristik kemandirian anak menurut Lie & Saras Prasasti (2005) 
adalah sebagai berikut: 
1) Mampu mengurus diri sendiri. Anak tidak bergantung pada orang tua atau 
orang dewasa dalam hal mengurus diri sendiri. Anak mampu melakukannya 
sendiri dengan mandiri atau minimal tidak selalu meminta bantuan. 
2) Mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi. Anak ketika melakukan 
kesalahan terhadap orangtua akan dengan sendirinya meminta maaf tanpa 
harus mendapatkan perintah dari orangtua. Atau contoh lain adalah ketika 
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anak menumpahkan secangkir minuman anak akan mengambil lap/pel untuk 
mengeringkannya tanpa mendapatkan perintah dari orangtua ataupun guru. 
3) Mampu bertanggung jawab atas barang-barang yang dimiliki. Artinya anak 
dapat mandiri terhadap barag-barang pribadinya. Misalnya adalah ketika 
berangkat ke sekolah secara mandiri anak akan menyiapkan perlengkapannya 
seperti alat tulis yang kemudian dimasukan ke dalam tas. Contoh lainnya 
adalah anak membereskan alat bermain setelah digunakan. Merawat dan 
senantiasa mengingat-ingat setiap barang yang dibawa sang anak pada saat ke 
sekolah. 
c. Faktor Terwujudnya Kemandirian 
Kemandirian anak  bukanlah sesuatu hal yang semata-mata hanya dibawa 
sejak dari lahir atau genetik melainkan hal yang ditumbuh kembangkan oleh 
orangtua ataupun guru sesuai dengan tahapan perkembangan sosial dan emosional 
anak melalui lingkungan di mana anak bertempat tinggal baik di rumah maupun 
sekolah atau lingkungan bermain lainnya dan dari kesempatan dan kepercayaan 
yang diberikan orangtua atau guru kepada anaknya untuk melakukan sesuatu 
secara mandiri yang diberikan secara kontinyu. 
Kemandirian anak adalah suatu pembiasaan perilaku dalam kemampuan 
fisik, percaya diri, bertanggung jawab, disiplin, pandai bergaul, mau berbagi dan 
mengendalikan emosi. Itu yang disebut dengan indikator kemandirian menurut 
(Komala, 2015: 32). Tentu pembiasaan yang dilakukan telah tertaam sejak masa 
usia dini seorag  manusia. 
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Adapun faktor lain yang mempengaruhi perkembangan  kemandirian anak 
jika dilihat dari sisi sumbernya menurut Soetjiningsih (dalam Putra & Miftakhul 
Jannah, 2013: 2) adalah sebagai berikut: 
1) Faktor Internal, adalah faktor yang ada dari diri anak itu sendiri yang 
meliputi: 
a) Emosi 
Faktor ini ditunjukkan dengan kemampuan mengontrol emosi dan tidak 
tergantungnya kebutuhan emosi dari orangtua 
b) Intelektual 
Faktor ini ditunjukkan dengan kemampuan untuk mengatasi berbagai masalah 
yang dihadapi. 
2) Faktor Eksternal, adalah hal-hal yang datang atau dari luar diri anak itu 
sendiri meliputi: 
a) Lingkungan 
b) Karakter sosial 
c) Stimulus 
d) Pola asuh 
e) Cinta dan Kasih Sayang 
f) Kualitas Interaksi Anak dan Orangtua 
g) Pendidikan orang tua 
Ali & Muhammad Asrori (2008: 119) membagi faktor yang membentuk 
kemandirian anak adalah antara lain: 
1) Gen atau keturunan 
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2) Pola asuh orangtua 
3) Sistem pendidikan di sekolah 
4) Sistem kehidupan di masyarakat.  
3. Tinjauan Tentang Metode Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini 
Metode sangat penting dalam proses pendidikan, maka pendidikan tanpa 
metode, tujuan pendidikan tidak akan tercapai (Azmi, 2006: 34). Hendra 
menguatkan (2003: 117) bahwa untuk memproses kegiatan belajar, mutlak 
membutuhkan alat yang dapat dipergunakan untuk menagkap dan menelaah 
pelajaran dengan baik, alat tersebut tiada lain dan tiada bukan adalah metode 
pembelajaran. Menurut Depdikbud (dalam Moeslichatoen, 2004:3) tujuan 
program kegiatan belajar anak TK adalah untuk membantu meletakan dasar ke 
arah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta yang 
dibutuhkan oleh peserta didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya 
dan untuk perkembangan serta pertumbuhan selanjutnya.  
Merujuk dari beberapa pakar pendidikan, terdapat berbagai macam metode 
pembelajaran yang dapat diterapkan oleh pendidik di sekolah yang disesuaikan 
oleh anak serta memperkenalkan pendidikan karakter anak (Fadlilah, 2013: 166). 
Berikut paparannya. 
a. Metode keteladan 
Anak pra sekolah sangat membutuhkan teladan dari orang tua, guru dan 
lingkungannya, sebab masa ini merupakan masa peniruan bagi anak untuk 
mencari sosok idola yang anak inginkan (Azmi, 2006: 34) dan orangtualah yang 
akan menjadi paling dominan ditiru oleh anaknya, (Nur, 2013: 139) maka apa 
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yang harus dilakukan oleh orangtua dan guru adalah memberikan dan 
menciptakan sebaik-baik lingkungan yang penuh dengan teladan baik.  
Menurut Fadlilah & Lilif (2013: 167) seorang anak bahkan dewasa secara 
psikologis memiliki kemampuan untuk menyerap informasi dan pengaruh dari 
luar sebanyak 84% pengaruh yang diserap melalui mata, 11% melalui telinga, 
sedangkan faktor yang lain 50%. Maka keteladanan adalah pendidikan yang 
sangat berpengaruh bagi anak bahkan dewasa. Pendidikan berupa kata tanpa 
teladan memiliki pengaruh yang sangat kecil. Visual louder than words. Terdapat 
ketidaktegasan pada nasihat tanpa keteladanan. Bahkan nyaris menjadi hal yang 
sia-sia bagi pendidikan anak. Maka dibutuhkanlah figur-figur kebaikan dari guru, 
orangtua dan orang dewasa lainnya. 
Tuntutan bagi guru dan orangtua adalah tidak sekedar memberi contoh 
keteladanan namun juga bagaimana menjadikan dirinya sebagai teladan. Sebab 
jika sekedar memberikan teladan, mudah saja dengan hanya memberikan kisah 
tokoh-tokoh sejarah yang bijak dan baik perilakunya seperti Muhammad saw yang 
dipercaya, Umar bin Khattab si pemberani, Ali bin Abi Thalib pemuda yang 
cerdas lagi pemalu, Utsman bin Affan ialah sahabat Nabi saw yang berperilaku 
sangat sopan dan santun, dan banyak contoh kisah nyata lainnya. Bisa pula para 
orangtua atau guru hanya sekedar memberikan teladan kebaikan di hadapan anak, 
namun ternyata hanya mengenakan topeng dan ketika berada di belakang anak 
berlaku tidak baik. Itu merupakan rekayasa keteladanan. Pengaruh yang 
dihasilkan tidak optimal. Contohnya, guru memberikan teladan kejujuran pada 
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saat kegiatan belajar mengajar. Namun pada saat di luar kelas, guru berlaku tidak 
jujur pada anak walau demi kebaikan anak itu sendiri.  
Berbeda jika memberikan teladan sekaligus menjadi teladan yang baik. 
Bagi anak itu merupakan hal yang lebih berbekas di hati karena hal yang 
dilakukan dengan sungguh-sungguh akan menghasilkan hasil yang sungguh-
sungguh pula. Bahkan tak jarang oragtua secara bersamaan melakukan kebaikan 
dengan si anak. Ini akan lebih menjadi pembelajaran yang  terinternalisasi pada 
anak.  
Keteladanan dapat juga diberikan melalui kisah nyata dari teladan tokoh-
tokoh sejarah. Seperti yang telah dipaparkan di atas, yaitu teladan dari Nabi 
Muhammad juga para sahabatnya serta tokoh-tokoh sejarah lain sembari menjadi 
guru atau orangtua yang berkepribadian yang patut untuk diteladani. 
Adapun metode keteladanan memiliki keunggulan. Di antaranya  menurut 
Fadilah & Lilif (2013: 172) adalah sebagai berikut. (1) akan memudahkan anak 
dalam menerapkan ilmu yang di pelajari di sekolah, (2) akan memudahkan guru 
dalam mengevaluasi hasil belajar, (3) agar tujuan pendidikan terarah dan tercapai 
dengan baik, (4) apabila keteladanan dalam lingkungan sekolah, keluarga, dan 
masyarakat baik, akan tercipta suasanan yang baik, (5) tercipta hubungan yang 
harmonis antara guru dan anak, (6) secara tidak langsung guru dapat menerapkan 
ilmu yang diajarkan, (7) mendorong guru untuk selalu berbuat baik karena akan 
dicontoh oleh anak-anak didiknya.  
Sedangkan kelemahan dari metode keteladanan menurut Fadilah & Lilif 
(2013: 172) adalah sebagai berikut. (1) jika figur yang dicontohkan tidak baik, 
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anak akan mengikuti menjadi tidak baik, (2) jika teori tanpa praktik akan 
menimbulkan verbalisme.  
b. Metode Pembiasaan 
Dalam pembinaan sikap, metode pembiasaan merupakan metode yang 
efektif dalam mendidik anak (Azmi, 2006: 34). Pembiasaan yang dilakukan oleh 
orangtua maupun guru akan menjadikan anak mudah melakukan pembiasaan 
tersebut. Terlebih jika dimulai sejak dini. Kelak pada saat anak beranjak dewasa 
akan sulit melakukan sebuah kebaikan apabila tidak berbekal pengalaman, 
pembiasaan, latihan yang ditanamkan sejak dini. Sekedar ilmu saja tidak cukup, 
butuh pembiasaan yang dilakukan terus menerus. Ibarat batu yang ditetesi oleh air 
berkali-kali, terus menerus, maka batu tersebut akan berlubang juga. Oleh karena 
itu menjadi kewajiban bagi orangtua serta guru memberikan pembiasaan dalam 
hal pembinaan sikap.  
Pada dasarnya pembiasaan adalah hal yang selalu dilakukan terus menerus 
dengan pengulangan. Pembiasaan adalah sesuatu yang senantiasa diamalkan. 
Pembiasaan merupakan penanaman  kecakapan-kecakapan berbuat dan 
mengucapkan sesuatu, agar cara-cara yag tepat dapat dikuasai oleh anak (Fadlilah  
dan Lilif, 2013: 174). Kegiatan yang biasa dilakukan sehari-hari atau rutin dapat 
mengembangkan kemandirian anak jika dilakukan tanpa bantuan orangtua dan 
guru (Andriani, Sutiman, & Windi Wulandari, 2012: 173). 
Guru selalu memberikan salam ketika memasuki kelas misalnya, adalah 
merupakan contoh upaya guru memberikan pembiasaan baik kepada anak. 
Kemudian suatu saat jika anak memasuki kelas dan tidak mengucapkan salam, 
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guru kemudian menegur, itu juga merupakan upaya pembiasaan guru pada anak. 
Yaitu, pembiasaan bagaiaman bersikap ketika berjumpa.  
Hendaknya anak dibiasakan dengan etika umum yang harus dilakukan 
dalam pergaulannya sehari-hari seperti apa yang telah dipaparkan oleh Fadlilah 
(2013: 175) sebagai berikut: 
1) Dibiasakan mengambil dan memberi makan serta minum dengan tangan 
kanan. Jika makan dengan tangan kiri, diperingatkan dan dipindahkan 
makannya ke tangan kanannya secara halus. 
2) Dibiasakan mendahulukan anggota badan sebelah kanan dalam berpakaian. 
Ketika mengenakan kain, baju, aau lainnya memulai dari kana, dan ketika 
melepas pakaian memulai dari kiri. 
3) Dihindarkan memakai pakaian atau celana yang pendek, agar anak tumbuh 
dengan kesadaran menutup hal yang tidak boleh ditampakkan dan malu 
membukannya. 
4) Dicegah menggigit jari dan menggigit kukunya. 
5) Dibiasakan sederhana dalam makan dan minum, dan dijauhkan dari sikap 
rakus. 
6) Dibiasakan membaca doa sebelum dan sesudah makan. 
7) Dibiasakan untuk mengambil makanan yang terdekat dan tidak memulai 
makan sebelum orang lain. 




9) Dibiasakan untuk memakan makanan yang ada, tidak menginginkan yang 
tidak ada. 
10) Dibiasakan membersihkan mulut dengan siwak atau sikat gigi setelah makan, 
sebelum tidur, dan sehabis bangun tidur. 
11) Dididik untuk mendahulukan orang lain dalam makanan dan permainan yang 
disenangi, dengan dibiasakan agar menghormati saudara-saudaranya. 
12) Mengucapkan salam dengan sopan kepada orang yang dijumpainya serta 
membalas salam orag yang mengucapkannya. 
13) Dibisakan untuk berterima kasih jika mendapatkan sebuah kebaikan 
meskipun sedikit. 
14) Diajarkan mengucapkan kaa-kata yang benar dan santun. 
15) Dibiasakan utnuk menghormati yang lebih tua dan menyayangi yang lebih 
muda. 
Adapun metode pembiasaan menurut Fadilah & Lilif (2013: 178) memiliki 
keunggulan, di antaranya adalah sebagai berikut. (1) dapat menghemat waktu dan 
tenaga dengan baik, (2) pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan aspek lahiriah 
tetapi aspek batiniah, (3) pembiasaan dalam sejarah tercatat sebagai metode yang 
paling berhasil dalam membentuk kepribadian peserta didik.  
Sedangkan kelemahan dari metode pembiasaan menurut Fadilah & Lilif 
(2013: 179) adalah sebagai berikut. (1) apabila telah tertanam kebiasaan buruk 
sulit untuk dihilangkan, (2) memerlukan pengawasan, supaya kebiasaan yang 
dilakukan tidak menyimpang, (3) membutuhkan stimulus atau rangsangan, supaya 
anak dapat melakukan kebiasaan baiknya dengan konsisten.  
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c. Metode bercerita 
Kajian Paul Ramkin (dalam Musfiroh, 2005: 26) mengenai kegiatan 
berkomunikasi anak menunjukkan bahwa 45% waktu anak dipergunakan untuk 
menyimak, 30% untuk berbicara, 16% untuk membaca, 9% untuk menulis. 
Artinya menyimak adalah kegiatan komunikasi anak yang sentral dalam 
kehidupan. Itulah mengapa Tuhan YME. menciptakan 2 telinga dan satu mulut. 
Sebab manusia memang diperintahkan untuk banyak menyimak untuk mengambil 
banyak pelajara daripada berbicara yang tidak selalu kabaikan timbul darinya. 
Boleh saja kita memilih apa yang akan kita ucapkan, namun kita tidak bisa 
memanajeman apa yang kita dengarkan, suka ataupun tidak segala apapun bisa 
tertangkap oleh telinga. 
Sebagian besar waktu simak anak adalah dipergunakan untuk menyimak 
cerita. Metode bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar bagi 
anak secara lisan (Moeslichatoen, 2004: 157).  Sedangkan menurut Fadlilah 
(2013: 179) metode cerita ialah suatu cara menyampaikan materi pembelajaran 
melalui kisah-kisah atau cerita yang dapat menarik perhatian peserta didik. 
Armai Arif sebagaimana telah dikutip oleh Fadlilah (2013: 179) 
menyatakan bahwa dalam konsep Islam, cerita disebut sebagai qashas. Qashas 
juga diartikan sebagai urusan, berita, perkara dan keadaan. Sedangkan menurut 
istilah menurut Manna’ Khalil al-Qattan (Fadlilah, 2013: 179) Qashas adalah 
pemberitaan (kisah) al-Quran tentang hal ikhwal umat yang telah lalu, nubuwat 
atau kenabian terdahulu serta peristiwa-peristiwa yang telah terjadi. Sehingga 
dapat dipahami cerita sama dengan kisah.  
35 
 
Menurut Scoot Russel Sanders (dalam Musfiroh, 2005: 26-27) ada sepuluh 
alasan penting mengapa anak perlu menyimak cerita yakni: 
1) Meyimak cerita adalah sesuatu yang menyenangkan bagi anak; 
2) Cerita dapat mempengaruhi masyarakat; 
3) Cerita membantu anak melihat melalui orang lain; 
4) Cerita memperlihatkan pada anak konsekuensi suatu tindakan; 
5) Cerita mendidik hasrat anak; 
6) Cerita membantu anak memahami tempat; 
7) Cerita membantu anak memanfaatkan waktu; 
8) Cerita membantu anak mengenal penderitaan, kehilangan dan kematian; 
9) Cerita mengajarkan anak bagaimana menjadi manusia, dan 
10) Cerita menjawab rasa ingin tahu dan misteri kreasi 
Menurut Moechlihaten (2004: 168) kegiatan bercerita juga memberikan 
sejumlah pengetahuan  sosial, nilai-nilai moral dan keagaaman selain sekedar 
memberikan informasi. Pengetahuan sosial mengajarkan kepada anak bagaimana 
berinteraksi dengan manusia lain. Bagaimana harus bersikap dan hidup bersama 
dengan sesama dengan penanaman nilai-nilai moral melalui internalisasi 
keagamaan, seperti bagaimana harus bersikap sopan dan santun, jujur, hidup 
bertoleransi, gotong-royong dan saling tolong menolong, dermawan, ramah 
tamah, peka dan tangap terhadap lingkungan sekitar, tanggung jawab dan lain 
sebagainya. 
Melalui metode bercerita anak dapat mengembangkan kemampuan 
kognitif, afektif dan psikomotornya. Jika anak terlatih untuk mendengarkan 
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dengan baik, maka anak akan terlatih berfikir kreatif dan kritis. Dengan berfikir 
kreatif anak akan memiliki pemikiraaan-pemikiran yang baru dengan sendirinya. 
Dengan berfikir kritis anak akan mampu menerima atau menolak cerita yang tidak 
sesuai dengan apa yang  anak pahami.  
Adapun metode bercerita memiliki kelemahan menurut Tadkiroatun 
(2005: 203-215) adalah antara lain apabila (1) ketiadaan sumber cerita, (2) 
kurangnya penghayatan dari sang pembawa cerita, (3) keterbatasan alat peraga, 
(4) keterbatasan variasi suara dari pembawa cerita, (5) keterbatasan pengetahuan, 
(6) ketiadaan evaluasi bercerita.  
d. Metode bercakap-cakapan 
Bercakap-cakap menurut Hildebrand (dalam Moeslichatoen, 2013: 26) 
adalah saling mengkomunikasikan pikiran dan perasaan secara verbal atau 
mewujudkan kemampuan bahasa reseptif dan bahasa ekspresif. Berbeda dengan 
metode bercerita yang hanya dilakukan satu arah. Bercakap-cakap dapat pula 
diartikan sebagai kegiatan dialog. 
Bercakap-cakap memiliki arti penting bagi perkembangan bahasa anak, 
meningkatkan keterampilan berkomunikasi dan berorganisasi atau melakukan 
kegiatan bersama. Juga meningkatkan gagasan atau pendapat secara verbal. 
Sehingga metode bercakap-cakap akan membantu aspek perkembangan sosial, 
emosional, kognitif, terutama bahasa. 
Adapun metode bercakap-cakap memiliki kelemahan menurut 
Moeslichatoen (2004:94). Yakni anak akan kesulitan dalam kegiatan bercakap-
cakap apabila anak mengalami kesulitan dalam pengembangan kemampuan 
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berbahasa reseptif dan ekspresif. Dengan ini guru harus meberikan perlakuan 
khusus agar anak mengalami kemajuan dalam pengembangan kemampuan 
tersebut. Misalnya dengan cara bertanya jawab yang dapat menambah kosakata 
anak tentang tema tersebut pada kesempatan lain yang khusus bagi anak yang 
bersangkutan atau bahasa lainnya disebut deng remidial.  
e. Metode Karyawisata 
Pada hakikatnya belajar bisa dilakukan dengan berbagai cara. Namun 
menurut Gordon dan Jeannete (dalam Fadlilah, 2013: 182) hasil belajar terbesar 
yaitu melalui apa yang kita lakukan dan lihat, adalah sebanyak 90%.  
Menurut Moeslichatoen (2004: 68) karyawisata merupakan salah satu 
metode pembelajaran di TK dengan cara mengamati dunia sesuai dengan 
kenyataan yang ada secara langsung terhadap makhluk hidup. 
Melalui metode karyawisata akan melibatkan seluruh panca indera. 
Dengan ini anak diberi kesempatan untuk mengamati. Melalui telinga anak dapat 
mendengar suara burung, gemericik air mengalir, biji-biji buah yang bertaburan, 
suara hewan, musik. Dengan mata anak dapat melihat dan menyaksikan bentuk 
air, ciri fisik binatang, bentuk kendaraan, warna langit dan bumi. Dengan lidah 
anak dapat merasakan manisnya buah, asinnya garam, tawarnya air. Dengan 
peraba anak dapat merasakan  dan membedakan mana tekstur dedaunan, 
pepohonan, hewan dsb. 
Karyawisata dapat menumbuhkan rasa ingin tahu anak. Sebab dengan 
metode ini anak secara langsung menyaksikan apa yang akan dikenalnya. Hal ini 
dimungkinkan terjadi karena pada masa ini anak memang memiliki rasa ingin 
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tahu yang dalam, terutama pada hal baru yang dijumpainya secara nyata. Manfaat 
lain yang didapatkan dari metode ini adalah dapat menumbuhkan minat anak, 
meningkatkan perbendaharaan, memperluas pengetahuan dan wawasan, 
meningkatkan sosial terhadap masyarakat, penghargaan terhadap karya dan jasa. 
Adapun kelemahan dari penggunaan metode karyawisata menurut 
Moeslichatoen (2004: 81-82) yaitu sebagai berikut, (1) menggunakan waktu yang 
lama, (2) membutuhkan dana yang banyak, (3) memiliki resiko yang besar dan 
kadang tidak terduga, (4) melibatkan orang banyak. 
f. Metode Bermain 
Menurut pendidik dan ahli psikologi, bermain merupakan pekerjaan masa 
kanak-kanak dan cermin pertumbuhan anak (Gordon dalam Suyanto, 2005: 24). 
Sedang menurut Hurlock bermain adalah setiap kegiatan yang dilakukan untuk 
kesenangan yang ditimbulkanya, tanpa mempertimbangkan hasil akhir. Soegeng 
Santoso (dalam Kamtini dan Husni W. T., 2005:47) mengatakan bahwa bermain 
adalah suatu tingkah laku yang dilakukan anak sendirian atau berkelompok 
dengan atau tidak menggunakan alat untuk mencapai tujuan tertentu. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bermain adalah 
merupakan pekerjaan masa kanak-kanak dengan atau tidak menggunakan alat dan 
dengan atau tanpa tujuan tertentu sebagai cerminan pertumbuhan anak yang 
dilakukan untuk mendapatkan kesenangan. Bermain merupakan hal yang pokok 
bagi anak dalam hal belajar. Bermain merupakan landasan membuat kegiatatan 
pembelajaran di TK. Sebab diyakini bahwa dengan bermain dapat 
mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak. Melalui kegiatan bermain 
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anak akan dapat memuaskan tuntutan dan kebutuhan perkembangan dimensi 
motorik, kognitif, kretivitas, bahasa, emosi, sosial, nilai dan sikap hidup 
(Moeslichatoen, 2013: 32).  
Setiap anak akan senantiasa menyukai kegiatan bermain. Sebab bermain 
adalah hal yang tidak membosankan bagi anak, ia akan senantiasa mengulangi 
kegiatan yang sama, atau jika mulai jenuh anak akan mencari permainan yang 
lain. Anak akan berlama-lama dengan permianannya dan memilih sesuka hati 
seperti apa permainan yang ia mau. Dalam bermain anak bereksplorasi. Situasi ini 
sering sering dilakukan dan pada konteks tersebut anak telah melatih dirinya 
dalam beberapa kemampuan sehingga anak memiliki kemampuan-kemampuan 
baru.  
Keunggulan lain dari metode bermain menurut Moeslichaton (2004: 35-
36) yaitu sebagai berikut. (1) menyalurkan kelebihan tenaga anak, (2) 
menyalurkan dorongan emosi secara aman, (3) sebagai sarana menghayati 
kehidupan sehari-hari, (4) berlatih untuk memerankan peran yang akan dijalani di 
masa depan, (5) mengembangkan keterampilan dalam menyelesaikan masalah, (6) 
meningkatkan keterampilan berhubungan dengan anak yang lain.  
Kelemahan dari metode bermain menurut Kamtini dan Husni (2005:61) 
apabila permainan tersebut membutuhkan alat, maka membutuhkan perhatian 
khusus bagi guru dan orang dewasa untuk memastikan alat tersebut aman, secara 
bentuk, penggunaan cat maupun pemilihan bahannya. Dikuatkan oleh 
Moeslichatun (2009: 59) beberapa masalah dalam penggunaan bahan dan 
peralatan bermain yang perlu mendapat perhatian guru atau orang dewasa antara 
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lain sebagi berikut. (1)  bahan atau alat yang digunakan tidak mengganggu 
kesehatan anak (beracun, berdebu, kotor), (2) bahan atau peralatan yang 
digunakan tidak berbahaya bagi anak (benda-benda runcing, benda yang rusak, 
elektronik), (3) bahan atau alat yang digunakan tidak memungkinkan anak untuk 
cedera (air panas, sumur terbuka), (4) sebelumnya anak perlu diajarkan tentang 
penggunaan gunting, palu, dan pisau secara tepat dan benar. 
g. Metode Demonstrasi 
Demonstrasi menurut Moeslichatoen (2003: 116) adalah menunjukan, 
mengerjakan, dan mejelaskan. Jadi dalam demonstari kita menjelaskan langkah-
langkah atau cara membuat sesuatu.  
Metode demonstrasi dapat dipergunakan untuk memenuhi dua fungsi. 
Pertama, dapat dipergunakan untuk memberikan ilustrasi dalam menjelaskan 
informasi kepada anak. Bagi anak melihat sebuah peristiwa berlangsung itu jauh 
lebih menarik dari pada hanya mendapatkan informasi melalui metode ceramah 
saja. Kedua, meode demonstrasi memberikan kesempatan kepada anak untuk 
memperhatikan apa yang akan terjadi, bagaimana hal tersebut dapat terjadi, dan 
mengapa hal itu terjadi.  
Metode domonstrasi adalah salah satu wahana untuk memberikan 
pengalaman belajar agar anak dapat menguasai materi pelajaran lebih baik. 
Melalui demonstrasi anak dibimbing untuk menggunakan mata dan telinga secara 
terpadu, sehingga hasil pengmatan kedua indra itu dapat menambah penguasaan 
terhadap pelajaran yang diberikan. Sebab tujuan metode demonstrasi adalah 
peniruan terhadap model yang dapat dilakukan.  
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Keunggulan metode demonstrasi menurut Nasih & Lilik (2009: 63-64) 
adalah sebagai berikut. (1) perhatian anak lebih mudah dipusatkan pada proses 
belajar dan tidak tertuju pada hal-hal lain, (2) anak memperoleh gambaran yang 
jelas dari hasil pengamatannya, (3) apabila anak aktif bereksperiman maka anak 
akan mendapatkan pengalaman-pengalaman yang dapat mengembangkan 
kecakapannya. 
Adapun kelemahan dari metode demonstari menurut Nasih & Lilik (2009: 
64) adalah sebagai berikut. (1) membutuhkan alat dan penjelasan yang jelas, (2) 
tidak efektif jika anak tidak ikut aktif bereksperimen, (3) tidak semua hal dapat 
didemonstrasikan di dalam kelas seperti benda-benda yang besar, (4) terkadang, 
apabila sesuatu alat dibawa ke kelas kemudian didemonstrasikan, anak melihat 
sesuatu yang berlainan dengan proses jika berada dalam situasi yang sebenarnya.  
h. Metode Proyek 
Metode proyek sebagaimana yang telah dikutip oleh Moeslichatoen 
berasal dari gagasan John Dewey tentang konsep “Lerning by Doing” yakni 
proses perolehan hasil belajar dengan mengerjakan tindakan-tindkaan tertentu 
sesuai dengan tujuannya, terutama proses penguasaan anak tentang bagaimana 
melakukan sesuatu  pekerjaan yang terdiri dari serangkain tingkah laku untuk 
mencapai sebuah tujuan. 
Metode proyek merupakan startegi pegajaran yang melibatkan anak dalam 
belajar memecahkan masalah dengan melakukan kerjasama dengan anak lain, 
masing-masing melakukan pekerjaannya secara individual atau dalam kelompok 
kecil demi mencapai tujuan bersama.  
42 
 
Metode proyek dapat diterapkan secara luas untuk memecahkan masalah 
dalam lingkup kehidupan anak sehari-hari. Sehingga dengan metode ini wawasan 
anak akan menjadi lebih luas apabila metode dilakukan secara tepat. Anak akan 
mendapatkan pemahaman yang utuh tentang bagaimana menyelesaikan sebuah 
masalah yang memerlukan kerjasama dengan anak lain secara terpadu, anak 
memperoleh pengembangan sikap positif  dalam kegiatan bekerjasama dengan 
anak lain.  
Tekanan tanggungjawab dalam metode proyek beralih dari guru kepada 
anak. Sehingga metode proyek dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan dan 
membina sikap kerja sama dan interaksi sosial di antara anak-anak  yang terlibat 
dalam proyek, agar mampu menyelesaikan bagian pekerjaannya dalam 
kebersamaan secara efektif dan harmonis.  
Metode proyek juga mengembangakn etos kerja serta kreaivitas anak demi 
menyelesaikan sebuah proyek serta dapat dipergunakan untuk mengesplorasi 
kamampuan, minat dan kebutuhan anak.  
Adapun kelemahan dari metode proyek menurut Nasih & Lilik (2009: 106) 
adalah sebagai berikut. (1) kurikulum yang berlaku di negara kita saat ini, belum 
menunjang pelaksanaan metode ini, (2) Organisasi bahan pelajaran, perencanaan, 
dan pelaksanaan metode ini sukar dan memerlukan keahlian khusus dari guru, 
sedangkan para guru belum disiapkan untuk ini, (3) membutuhkan pilihan tema 
yang tepat sesuai dengan kebutuhan anak, cukup fasilitas, dan memiliki sumber-
sumber yang diperlukan, (4) bahan pelajaran sering menjadi luas sehingga dapat 
mengaburkan pokok tema yang dibahas. 
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i. Metode Pemberian tugas 
Metode pemberian tugas merupakan tugas atau pekerjaan yang diberikan 
oleh guru kepada peserta didik baik secara individu maupun kelompok yang harus 
dilaksanakan atas dasar petunjuk yang diberikan oleh guru agar anak mampu 
melaksanakan hingga tuntas. Metode pemberian tugas adalah salah satu metode 
untuk memberikan pengalaman belajar anak yang dapat meningkatkan cara 
belajar anak dan memantapkan penguasaan perolehan hasil belajar.  
Pemberian tugas bila dirancang secara tepat dan proposional, yakni sesuai 
dengan tingkat pencapaian perkembangan anak akan meningkatkan bagaimana 
cara belajar yang benar. Dampak pemberian tugas adalah penyempurnaan cara 
belajar yang sudah dikuasai. Sehingga melalui pemberian tugas anak akan 
semakin terampil mengerjakan, semakin lancar, semakin pasti, semakin terarah ke 
pencapaian tujuan.  
Keunggulan lain dari metode pemberian tugas menurut Moeslichatoen 
(2004: 186-189) adalah antara lain sebagai berikut. (1) meningkatkan 
keterampilan berfikir bagi anak, (2) Pemberian tugas secara teratur, berkala, dan 
ajeg akan menanamkan kebiasan dan sikap belajar yang positif  yang kemudian 
anak termotivasi untuk melakukan kegiatan belajar secara mandiri, (3) 
meningkatkan kreatifitas, (4) meningkat aspek perkembangan bahasa.  
Kelemahan dari metode pemberian tugas menurut Moeslicahtoen (2004: 
181) adalah sebagai berikut. (1) anak akan mengalami hambatan dalam 
memperoleh kemajuan belajar apabila tidak menentunya batas tugas yang 
diberikan guru yang harus diselesaikan, (2) apabila tugas yang diberikan tidak 
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jelas penentu batas yang harus diselesaikan oleh anak akan menciptakan waktu 
lama yang terbuang dan tenaga atas suatu kegiatan yang tidak membuahkan hasil 
dan tidak bermakna bagi anak, (3) apabila tidak ada penilaian setelah kegiatan 
berlangsung, tidak akan diketahui secara rinci apakah tujuan guru membantu 
memantapkan penguasaan materi yang dipelajari oleh anak da meningkatkan 
keterampilan bagaimana belajar lebih baik itu dicapai secara memadai.  
B. Kerangka Berfikir 
Kemandirian pada anak sangat penting, mengingat kemandirian 
merupakan salah satu tugas perkembangan yang harus dilewati anak dengan baik 
untuk menghadapi kehidupan sosial mereka. Terutama pada anak usia 4-5 tahun. 
Masa ini adalah masa awal tumbuhnya potensi mandiri anak, sehingga para 
pendidik sangat baik jika memaksimalkan potensi kemandirian anak melalui 
metode yang sesuai dan beragam sehingga menjadikan anak tumbuh dan 
berkembang pada capaian yang sesuai. Adapun metode-metode pembelajaran 
yang beragam antara lain terdiri dari, 1) Metode pembiasaan, 2) metode 
keteladanan, 3) metode bercerita, 4) metode bercakap-cakap, 5) metode bermain, 
6) metode karyawisata, 7) metode proyek, 8) metode pemberian tugas, 9) dan 
metode demonstrasi. 
Jangka pendek dari penanaman kemandirian dalam berbagai kegiatan 
sederhana adalah akan mempengaruhi aspek lain dalam diri anak seperti pada 
kegiatan pembelajaran. Sedangkan jangka panjangnya akan menjadikan anak 
kelak siap menghadapi tantangan hidup. Sebab secara fitrah manusia adalah 
makhluk sosial yang pasti membutuhkan manusia lain, namun adakalanya ia harus  
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berdiri sendiri tanpa banyak melibatkan banyak orang untuk bertahan hidup di 
zamanya yang mungkin lebih banyak dan beragam tantangan daripada hari ini.  
 
          Gambar 1.  Bagan Kerangka Berfikir 
 
C. Penelitian yang Relavan 
Berkaitan dengan metode pembelajaran anak usia dini, saat ini telah 
banyak peneliti yang mengkaji pokok bahasan tersebut. Satu di antaranya adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Atik Wartini dengan mengangkat judul 
“Penggunaan Metode Pembelajaran Agama Islam (PAI) Untuk Anak Usia  4 – 6 
tahun di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Se-Kecamatan Kraton.” 
Hasil  penelitian tersebut menunjukkan bahwa TK ABA se-Kecamatan Kraton 
menggunakan metode pembelajaran PAI untuk usia 4-6 tahun dengan 
menggunakan metode karya wisata, metode bercakap-cakap, metode demonstrasi, 
metode cerita, dan metode bernyanyi. Penggunaan metode pembelajaran PAI 
terdapat keunggulan dan kelemahan dari masing-masing metode yang digunakan. 
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Secara umum keunggulannya, yaitu dapat mengembangkan aspek-aspek 
perkembangan anak seperti nilai moral dan agama, dan sosial emosional anak, 
serta memberikan pengalaman belajar kongkrit dan praktis agar anak terampil 
dalam kehidupan sehari-hari. Secara umum kelemahannya yaitu terdapat anak 
yang tidak aktif dalam pembelajaran dan pendidik belum disiplin merekap 
penilaian perkembangan anak. tetapi kelemahan metode pembelajaran dapat 
dijadikan sebagi keunggulan metode dengan perencanaan pembelajaran yang baik. 
Kemudian berkaitan dengan kemandirian, penelitian yang relavan juga 
sudah banyak ditemukan. Namun secara umum peelitian yang banyak ditemukan 
oleh penulis  adalah Penelitian Tindakan Kelas. Satu contoh di antaranya adalah 
penelitian dari Tri Rahayu dengan judul “Peningkatan Kemandirian dalam 
Menyelesaikan Masalah Sederhana melalui Metode Proyek pada Anak TK A di 
TKIT Ibnu Khaldun, Cengkringan, Triharjo, Bantul. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemandirian dalam menyelesaikan masalah sederhana melalui 
metode proyek. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kemandirian dalam 
menyelesaikan masalah sederhana pada pra tindakan sampai siklus I mengalami 
peningkatan 17, 97% dan pada siklus I sampai siklus II mengalami peningkatan 
39,06%. Dari hasil yang diperoleh, disimpulkan jika kemandirian dalam 
meyelesaikan masalah sederhana dapat ditingkatkan dengan menggunakan  
metode proyek. 
D. Pertanyaan Peneliti 
Berdasarkan kajian teori yang telah dituliskan tersebut, maka dapat 
diajukan pertanyaan peneliti sebagai berikut: Metode pembelajaran apa yang 
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digunakan oleh guru pada TKIT Nurul Islam Gamping kelompok A dalam 
menanamkan kemandirian pada anak? 
1. Metode pembelajaran apa saja yang digunakan dalam hal penanaman 
kemandirian anak kelompok A di TKIT Nurul Islam ? 
2. Mengapa metode-metode tersebut digunakan? 
3. Apa hambatan serta solusi dari masing-masing metode pembelajaran dalam 




































A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan deskriptif dan 
dengan jenis penelitian kualiatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai suatu gejala yang ada, 
yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat dilakukan penelitian dilakukan 
(Arikunto, 2006:309). Sedangkan penelitian kualitatif adalah penilitian yang 
digunakan untuk meneliti kondisi subyek yang alamiah, di mana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci, ia lebih menekankan makna daripada generalisasi 
(Sugiyono, 2007: 15). Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan metode 
pembelajaran dalam penanaman kemandirian anak kelompok A di TKIT Nurul 
Islam Gamping. Sebab menurut kajian teori, banyak faktor yang menyebabkan 
terwujudnya kemandirian anak, beberapa di antaranya adalah stimulus, 
lingkungan dan sistem pendidikan di sekolah.  
Penelitian ini dilakukan dengan cara observasi pada kegiatan pembelajaran 
anak kelompok A di TKIT Nurul Islam dan wawancara terhadap guru selaku 
pendidik,  penanam kemandirian anak di sekolah.  
B. Subjek & Objek Penelitian 
Subyek penelitian yang digunakan untuk melakukan penelitian adalah  
guru di kelompok A dan kepala sekolah TKIT Nurul Islam Gamping, Sleman, 
Yogyakarta. Sedangkan objek penelitian adalah metode pembelajaran dalam 
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penanaman kemandirian pada anak kelompok A di TKIT Nurul Islam Gamping, 
Sleman, Yogyakarta.  
C. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian adalah suatu tempat di mana proses studi yang 
digunakan untuk dapat memecahkan masalah penelitian berlangsung. Penelitian 
dilakukan di TKIT Nurul Islam, Gamping, Sleman, Yogyakarta. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 
peneliti untuk mendapatkan informasi-informasi pada saat peneliti kemudian 
diolah menjadi data penelitian). Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
antara lain: 
1. Observasi  
Penelitian ini menggunakan observasi,  yakni bertujuan untuk mengetahui 
penggunaan metode pembelajaran penanaman kemandirian anak TK kelompok A. 
Kegiatan observasi dilakukan di dalam maupun di luar kelas dengan mengamati 
kegiatan guru dan anak dalam proses pembelajaran. Peneliti melaksanakan 
pengamatan dengan pedoman observasi untuk memperoleh data tentang metode 
apa saja yang digunakan oleh pendidik dalam menanamkan kemandirian pada 
anak TKIT Nurul Islam Gamping, Sleman terkhusus bagi anak TK kelompok A 
dan setiap informasi yang ditemukan kemudian dicatat dalam bentuk catatan 
lapangan. Catatan lapangan digunakan peneliti untuk mencatat proses penerapan 




Wawancara ditujukan kepada sumber data yang terlibat dalam penggunaan 
metode pembelajaran dalam penanaman kemandirian anak TK kelompok A 
maupun orang-orang yang tahu lebih dalam tentang berbagai aspek yang 
berhubungan dengan metode pembelajaran. Sumber data dalam teknik wawancara 
adalah kepala sekolah dan guru kelas.  
Secara umum pedoman wawancara dibedakan menjadi dua. Pertama 
adalah pedoman wawancara terstruktur yaitu mengacu pada pedoman wawancara 
yang nantinya akan diberikan tanda cek pada pilihan jawaban yang telah 
dipersiapkan. Kedua adalah pedoman wawancara tak tersturktur, yakni yang 
hanya memuat secara garis besar apa yang akan dinyatakan, kreatifitas pewancara 
akan sangat dibutuhkan bahkan hasil wawancara dengan jelas pedoman ini 
bergantung dari pewancara sebagai pengendali responden. 
Peniliti menggunakan pedoman wawancara terstruktur sebab 
menggunakan paduan wawancara dalam pengambilan data.  
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2007: 148) Instrumen penelitian adalah suatu alat 
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang di amati. 
Sedangkan Arikunto (2006) menjelaskan bahwa instrumen penelitian adalah alat 
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik. 
Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 
peneliti sendiri, dan setelah fokus penelitian ditetapkan dengan jelas maka 
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instrumen penelitian dikembangkan secara sederhana. Dari pernyataan tersebut 
dan kisi-kisi maka instrumen yang digunakan adalah lembar observasi, lembar 
wawancara dan daftar dokumentasi. Lembar observasi digunakan untuk  
mendapatkan data penggunaan metode pembelajaran dalam penanaman 
kemandirian pada anak. Lembar wawancara digunakan untuk memperdalam data 
yang diteliti. Daftar dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data penggunaan 
penerapan metode pembelajaran dalam penanaman kemandirian pada anak.  
Tabel 2. Teknik pengambilan data 







a. Jenis metode pembelajaran 
b. Alasan menggunakan masing-
masing metode pembelajaran 
c. Kelemahan dan solusi  masing-
masing metode pembelajaran 





F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 
konsep Miles dan Huberman. Bagi Miles dan Hubeman analisis data kualitaif 
dilakukan secara ineraktif dan berlanjut secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis data yaitu reduksi data, 
display data, dan kesimpulan atau verifikasi. Berikut adalah bagan dari model 
interaktif: 
 
Gambar 2.  Komponen Analisis Data Model Interaktif 
                           Sumber: Sugiyono (2007:338) 
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1. Pengumpulan Data 
Pada tahap pengumpulan data, peneliti melakukan proses memasuki 
lingkungan penelitian dan melakukan pengumpulan data. Peneliti mengumpulkan 
berbagai informasi yang dibutuhkan dalam proses penelitian. 
2. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu. Data yang diperoleh oleh peneliti dari lapangan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi direduksi dengan cara merangkum, 
memilih, dan mengfokuskan data pada hal-hal yang sesui dengan tujuan 
penelitian.  
3. Display Data 
Display data dilakukan setelah data selesai direduksi dan dirangkum. Data 
yang diperoleh dari hasil observasi & wawancara dianalisis kemudian disajikan 
dalam bentuk CL (catatan lapangan) dan CW (catatan wawancara). Yakni 
berbentuk narasi yang kemudian telah diklasifikasikan ke dalam kategori tertentu 
sesuai dengan tujuan penelitian.  
4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Berdasarkan data yang telah direduksi dan didisplay, peneliti membuat 
kesimpulan yang didukung dengan bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data. 
Kesimpulan bisa jadi menjawab rumusan masalah dan pertanyaan yang diungkap 
oleh peneliti sejak awal.  
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G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data atau Triangulasi 
Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif menekankan pada validitas. 
Temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan  antara yang 
dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang 
diteliti. Kebenaran realitas dalam penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal, 
melainkan jamak dan tergantung pada kemampuan peneliti mengonstruksi 
fenomena yang diamati, serta dibentuk dalam diri seorang sebagai hasil proses 
mental tiap individu dengan berbagai laar belakangnya. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain. Teknik triangulasi yang paling sering digunakan yakni 
pemeriksaan melalui sumber lainnya. Terdapat tiga macam triangulasi sebagai 
teknik pemeriksaan yakni memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, 
dan teori. 
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dalam uji keabsahan data. 
Triangulasi sumber dilakukan dalam rangka menguji keabsahan data dengan cara 










HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil TKIT Nurul Islam Gamping Sleman Yogyakarta 
TKIT Nurul Islam terletak di Jl. Ring Road  Barat, Gamping Sleman. 
TKIT Nurul Islam merupakan sekolah sekolah swasta yang terakreditasi A. TKIT 
Nurul Islam berdiri tahun 1997 dibawah naungan Yayasan Nurul Islam 
Yogyakarta. Berawal dari permintaan pemilik masjid An Nur yang berkeinginan 
meramaikan masjidnya. Masjid An-nur merupakan masjid yang awalnya 
digunakan untuk proses belajar mengajar TKIT Nurul Islam. Pada waktu itu 
pengurus yayasan hanya mendirikan sekolah untuk TK dengan jumlah murid  
sembilan anak. Seiring berjalannya waktu siswa bertambah banyak  dengan 
rentang usia yang berbeda-beda. Namun proses pembelajaran dijadikan satu kelas      
yaitu kelas TK. Dengan adanya Peraturan Pemerintah tentang pengelompokan 
usia pada Pendidikan Anak Usia Dini maka TKIT Nuru Islam membagi kelas 
berdasarkan  kelompok usia yaitu usia KB dan TK. 
TKIT Nurul Islam memadukan pendidikan agama dengan ilmu 
pengetahuan sehingga dapat mencetak generasi yang cerdas dan bertakwa. TKIT 
Nurul Islam menerapkan kurikulum terpadu antar Diknas, Depag dan Kurikulum 
yang terintegrasi dengan Kurikulum Jaringan Sekolah Islam Terpadu 
(JSIT).Dengan keterpaduan ini diharapkan bisa memberi modal dasar bagi siswa 
untuk siap menghadapi tantangan zaman. 
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Visi,  misi, tujuan khusus, dan tujuan umun  TKIT Nurul Islam adalah 
sebagai berikut: 
a. Visi 
Terbentuknya generasi yang berakhlak mulia, cerdas, kreatif dan mandiri 
b. Misi 
1) Menanamkan Cinta Alah dan Rasul sejak dini 
2) Menanamkan dasar-dasar aqidah Islamiyah yang bersih 
3) Menanamkan pembiasaan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari 
4) Menanamkan semangat menuntut ilmu 
5) Pembiasaan peduli kepada lingkungan dan memupuk kemandirian 
6) Mengenalkan pola bermain sambil belajar 
c. Tujuan umum 
 Mengembangkan peserta didik menjadi pribadi muslim yang sehat, trampil, 
eksploratif, kreatif, disiplin dan bertanggung jawabserta mengembangkan 
potensi  anak sebagai persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya. 
d. Tujuan khusus 
1) Anak mampu melakukan ibadah. 
2) Anak mampu mengelola ketrampilan tubuh. 
3) Anak mampu berkomunikasi yang baik. 
4) Anak mampu berpikir logis, kritis. 
5) Anak mampu mengenal lingkungan sekitar. 
6) Anak memiliki kepekaan terhadap irama. 
 
2. Deskripsi Metode Pembelajaran dalam Penanaman Kemandirian Anak 
Kelompok A TKIT Nurul Islam  
 
Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa TKIT Nurul Islam 
menggunakan berbagai metode pembelajaran dalam rangka menanamkan 
kemandirian pada anak kelompok A. Adapun metode-metode tersebut yakni 
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metode pembiasaan, metode keteladanan, metode bercakap-cakap, metode 
bercerita, metode bermain, metode pemberian tugas, metode karyawisata, metode 
demonstrasi, dan metode proyek.  
Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa TKIT Nurul Islam 
menggunakan berbagai metode dalam menanamkan kemandirian pada anak  
kelompok A. Adapun metode-metode tersebut adalah metode pembiasaan, 
metode keteladanan, metode bercakap-cakap, metode bercerita, metode bermain,, 
metode pemberian tugas, metode karyawisata, metode demonstrasi, dan metode 
proyek.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara ditemukan bahwa TKIT Nurul 
Islam menggunakan berbagai metode dalam menanamkan kemandirian pada anak 
kelompok A. Adapun metode-metode tersebut adalah metode pembiasaan, 
metode keteladanan, metode bercakap-cakap, metode bercerita, metode bermain,, 
metode pemberian tugas, dan metode karyawisata. Masing-masing metode akan 
dipaparkan sebagaimana berikut. 
a. Metode Pembiasaan  
Berdasarkan hasil observasi ditemukan informasi bahwa TKIT Nurul 
Islam menggunakan metode pembiasaan seperti kegiatan meletakan tas dan 
sepatu pada tempatya.  
Pada kegitan penyambutan di pagi hari, anak-anak berdatangan, menaruh 
tas dan sepatu pada tempatnya, berpamitan dengan orangtua lalu bermain. 
(CL. 1) 
 
Berdasarkan catatan lapangan di atas disimpulkan guru menerapkan 
metode pembiasan untuk memanamkan kemandirian anak dalam hal mengurus 
57 
 
diri sendiri dengan bantuan. Guru juga menerapkan pembiasaan untuk 
menanamkan kemandirian anak agar tidak menangis pada saat ditinggal  oleh 
ibu/orangtua wali 
Berdasarkan hasil  wawancara diperoleh informasi bahwa TKIT Nurul 
Islam menggunakan metode pembiasaan seperti kegiatan mengenakan kerudung 
bagi anak perempuan.  
Yakni metode pembelajaran dengan tujuan membiasakan kegiatan sehari-
hari  pada anak seperti meletakan sepatu pada rak sepatu, bagaimana cara 
makan, minum, shalat, harus mengenakan kerudung bagi anak perempuan 




Berdasarkan hasil observasi & wawancara diperoleh bahwa TKIT Nurul 
Islam menggunakan metode pembiasaan dalam penanaman kemandirian pada 
anak kelompok A. Sementara hasil dari wawancara diperoleh data bahwa alasan 
TKIT Nurul Islam menggunakan metode pembiasaan adalah agar anak lebih 
mandiri meski ketika jauh dengan orangtua. 
Agar anak mampu mandiri meski jauh dari orangtua. Kegiatan pembiasaan 
ini dengan anak mencoba terlebih dahulu aktifitas yang akan ditanamkan 
oleh guru. Misal, kegiatan mencuci tangan sebelum dan sesudah makan 
(CW. 3. 2. 1) 
 
Adapun berdasarkan hasil wawancara diperoleh data bahwa hambatan 
yang terdapat dalam metode pembiasaan yang diterapkan oleh TKIT Nurul Islam 
pada anak kelompok A dalam rangka menanamkan kemandirian pada anak adalah 
apabila tidak tercipta kerjasama yang baik antara guru dengan orangtu wali murid.  
Jika tidak tercipta kerjasama antara guru dengan orangtua di rumah, dalam 
arti orangtua sepenuhnya menyerahkan anak kepada guru terkadang 




Berdasarkan hambatan yang ada, menurut hasil wawancara diperoleh data 
bahwa solusi dari kekurangan tersebut adalah dengan diadakannya kegiatan 
Pertemuan Orangtua Murid dan Guru atau POMG. 
Diadakannya Pertemuan Oranguta Murid dan Guru (POMG), Parenting 
untuk menyamakan visi dan misi guru dengan orangtua serta keinginan 
bersama (CW. 3. 4. 4) 
 
b. Metode Keteladanan 
Berdasarkan hasil observasi diperoleh bahwa TKIT Nurul Islam 
menggunakan metode keteladanan pada anak kelompok A.  
Guru piket menyambut kedatangan anak-anak di depan pintu masuk 
sekolah/kelas, anak-anak bersalaman pada guru dan mengucapkan salam. 
(CL. 1) 
 
Dari catatan lapangan di atas peneliti guru menerapkan metode 
pembiasaan dan keteladanan untuk menanamkan kemandirian pada anak dalam hal 
berkomunikasi dengan orang yang ditemui, agar tercipta pribadi anak yang mau 
menyapa teman dan orang dewasa, mengucapkan dan menjawab salam.  
 
Sedangkan berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa TKIT 
menggunakan metode keteladanan pada anak kelompok A seperti kegiatan sehari-
hari. 
Yakni seperti cara makan, cara minum, kegiatan sehari-hari yang 
dilakukan oleh anak-anak. Contoh lainnya adalah mengenakan kerudung 
bagi anak-anak putri (CW. 2. 2) 
 
 
Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara diperoleh bahwa TKIT 
Nurul Islam menggunakan metode keteladanan dalam rangka menanamkan 
kemandirian pada anak kelompok A. Adapun alasan dari penggunaan metode 
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keteladanan TKIT Nurul Islam pada anak kelompok A diperoleh dari hasil 
wawancara adalah sebab di manapun anak membutuhkan keteladanan, termasuk 
di sekolah. 
Artinya dimanapun anak-anak membutuhkan teladan, baik di rumah 
maupun sekolah. Sampai pernah suatu ketika seorang wali murid 
mendatangi ustadzah ummi dengan manangis lalu bercerita bahwa sang 
anak pernah mendoakan ibunya masuk neraka karena tidak rajin 
mendirikan shalat. (CW. 2) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data tentang hambatan dari 
penggunaan metode keteladanan di TKIT Nurul Islam yaitu apabila tidak 
konsisten dalam pelaksanaanya. Sehingga diperlukan solusi berupa guru lebih 
konsisten lagi dalam memberi keteladanan.  
Menjadi masalah jika keteladanan tidak dilakukan dengan rutin atau tidak 
konsisten. Hal tersebut kembali kepada masing-masing, yakni sang 
pemeran keteladanan. Hal lain yang menjadi kendala adalah tidak semua 
hal perilaku baik bisa diikuti oleh anak-anak. Kegiatan tertentu saja seperti 
mendirikan shalat, berpakaian, dan lain sebagainya yang bisa diteladankan 
oleh para guru kepada anak-anak (CW. 3. 3. 2) 
 
Atas dasar hambatan yang ada dari hasil wawancara diperoleh solusi 
dengan mengatasi ketidak konsistenan guru dalam penerapan kemandirian pada 
anak.  
Lebih dikonsistenkan lagi. Guru adalah pemeran utama dalam 
memberikan keteladanan. Sehingga guru memiliki kewajiban untuk terus 
menerus memberikan contoh yang baik, terutama dalam hal ini adalah 
dalam membentuk kemandirian anak (CW. 3. 4. 2) 
 
c. Metode Bercakap-cakap 
Dari hasil observasi diperoleh data bahwa TKIT Nurul Islam 
menggunakan metode bercakap-cakap dalam menanamkan kemandirian anak 
anak kelompok A. 
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Guru membuka kelas sentra dengan kegiatan bercakap-cakap. (CL. 1)  
Berdasarkan catatan lapangan di atas disimpulkan bahwa guru menerapkan 
metode bercakap-cakap, pembiasaan dan keteladanan untuk menanamkan 
kemandirian berkomunikasi anak, agar anak mandiri dalam bersosial. 
 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data bahwa TKIT Nurul Islam 
menggunakan metode bercakap-cakap dalam menanamkan kemandirian anak 
kelompok A sekaligus dalam kegiatan ini guru merangkul anak.  
Yakni metode pembelajaran dalam penanaman kemadirian yang sambil 
merangkul ustadzah mengajak anak untuk bercakap-cakap (CW. 4. 5) 
 
Berdasarkan hasil observasi & wawancara diperoleh data bahwa TKIT 
Nurul Islam menerapkan metode bercakap-cakap dalam rangka menanamkan 
kemandirian pada anak kelompok A. Sementara dari hasil wawancara diperoleh 
data bahwa alasan TKIT Nurul Islam mengggunakan metode bercakap-cakap 
adalah agar anak terlatih berkomunikasi dengan berinteraksi dua arah. 
Metode ini digunakan sebab akan melatih komunikasi anak dengan 
berinteraksi dua arah (CW. 3. 2. 5) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data bahwa hambatan di lapangan 
metode bercakap-cakap dalam menanamkan kemandirian anak yang diterapkan 
oleh TKIT Nurul Islam adalah apabila terdapat anak yang pendiam. 
Kekurangan dari metode bercakap-cakap dalam penanaman kemandirian 
adalah bagi anak yang pendiam jarang terwujud percakapan yang interaktif 
(CW. 3. 3. 5) 
 
Berdasarkan hasil wawancara kemudian diperoleh data bahwa solusi dari 
adanya anak yang pendiam apabila metode bercakap-cakap digunakan adalah 




d. Metode Bercerita 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa TKIT Nurul Islam 
menggunakan metode bercerita dalam menanamkan kemandirian pada anak 
kelompok A.  
Metode bercerita  sangat efektif untuk menanamkan kemandirian anak 
(CW. 1) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data bahwa TKIT Nurul Islam 
menerapkan metode bercerita dalam menanamkan kemandirian pada anak anak 
kelompok A. Sementara hasil dari wawancara diperoleh data bahwa alasan TKIT 
Nurul Islam menggunakan metode bercerita adalah karena kegiatan ini sangat 
efektif membentuk kemandirian anak-anak. 
Metode bercerita sangat efektif untuk menanamkan kemandirian anak. 
Contoh: Cerita dengan judul “meletakkan sepatu di tempatnya.” Cerita 
dikemas semenarik mungkin bagi anak. Kemudian di dalam cerita tersebut 
tekandung akibat jika tidak menaruh sepatu pada tempatnya.adapun cerita 
yang sering dibawakan oleh guru adalah Shirah (sejarah) Nabi Muhammad 
SAW pada kelompok A1, dan Shirah Sahabat Nabi Muhammad pada 
kelompok A2 dan A3 (CW. 2. 1. 2) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data bahwa hambatan metode 
bercerita dalam rangka menanamkan kemandirian pada anak yang diterapkan leh 
TKIT Nurul Islam adalah ada pada waktu yang kurang memadai. 
Kelemahannya adalah sarana kurang memadai. Guru juga tidak selalu 
sempat melakukannya setiap hari, walau jika bisa dilaksanakan sangalah 
baik (CW. 1. 3. 1) 
 
Berdasarkan hasil wawancara kemudian diperoleh data solusi dari 
kekurang adanya sarana adalah dengan memasukan metode bercerita pada RPPH.  
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Bercerita adalah kegiatan yang sangat efektif. Solusi dari kelemahan 
bercerita yang ditemukan adalah dengan memasukan kegiatan tersebut ke 
dalam RPPH. Sehingga kegiatan bercerita menjadi kegiatan rutin, dan 
perlu untuk selalu ada yang mengingatkan (CW. 1. 4. 1) 
 
e. Metode Bermain 
Berdasarkan hasil observasi diperoleh data bahwa TKIT Nurul Islam 
mengenakan metode bermain dalam menanamkan kemandirian anak kelompok A. 
Anak-anak bermain. (CL. 1) 
 
Dari kegiatan bermain, guru menerapkan metode bermain  demi 
penanaman kemandirian anak dalam hal berosialisasi. 
 
Berdasarkan hasil wawacara diperoleh data bahwa TKIT Nurul Islam 
menggunakan metode bermain dalam menanamkan kemandirian pada anak 
kelompok A.  
Metode ini, yakni bermain. Anak melakukannya sendiri (CW. 4. 1. 6) 
 
Berdasarkan hasil dari observasi & wawancara diperoleh data bahwa TKIT 
Nurul Islam menerapkan metode bermain dalam menanamkan kemandirian anak 
kelompok A. 
Berdasarkan hasil  wawancara diperoleh data bahwa alasan TKIT Nurul 
Islam menggunakan metode bermain adalah sebab dengan metode ini akan 
terwujud banyak kemandirian. 
Metode ini digunakan dalam penanaman kemandirian di TKIT Nurul 
Islam sebab setiap anak menyukai kegiatan bermain. Dengan metode ini 
akan tercipta berbagai macam kemandirian. Satudi antaranya adalah 




Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data bahwa tidak ada hambatan 
dari penerapan  metode bermain kecuali terkadang anak-anak belum mampu 
membedakan antara mainan yang aman dan berbahaya.  
Kelemahan dari metode ini adalah anak terkadang belum mampu 
membedakan mana benda yang aman dan berbahaya. Tidak ada 
kekurangan dari metode pembelajaran bermain. Sebab setiap anak pasti 
menyukai kegiatan bermain. Belajar sambil bermain. Hanya saja, 
terkadang anak-anak belum bisa membedakan mainan yang berbahaya dan 
yang aman (CW. 4. 3. 6) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa solusi dari belum tahunya 
anak-anak dalam mebedakan antara mainan yang aman dan berbahaya adalah 
dengan senantiasa diadakanya pendampingan dari guru. 
Agar anak senantiasa aman saat bermain para ustadzah kapanpun akan 
mendampingi kegiatan bermain anak (CW. 4. 4. 6.) 
 
f. Metode Pemberian Tugas 
Berdasarkan hasil observasi diperoleh bahwa TKIT Nurul Islam 
menggunakan metode peberian tugas dalam menanamkan kemandirian pada anak 
kelompok A.  
Pada saat pembukaan, guru memberikan 3 penugasan pada anak-anak. 
(CL. 1) 
 
Berdasarkan catatan lapangan di atas disimpulkan bahwa kegiaan tersebut 
bagian dari penerapan metode pemberian tugas pada anak dalam menanamkan 
kemandirian belajar anak. 
Adapun berdasarkan hasil wawancara diperoleh data mengenai TKIT 
Nurul Islam yang menggunakan metode pemberian tugas dalam menanamkan 
kemandirian pada anak kelompok A. 
Adapun tugas diberikan setiap hari bagi anak-anak. (CW. 4. 1. 2) 
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Berdasarkan hasil dari observasi & wawancara data bahwa TKIT Nurul 
Islam menggunakan metode pmberian tugas dalam menanamkan kemandirian 
pada anak kelompok A.  
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa alasan TKIT Nurul Islam 
menggunakan metode pemberian tugas adalah sebab metode ini inklud dalam 
kurikulum.  
Merupakan metoda yang inklud dalam kurikulum dinas yang digunakan 
oleh TKIT Nurul Islam. Sehingga otomatis digunakan sebagai metode 
dalam penanaan kemandirian anak (CW. 2. 2. 2) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data bahwa hambatan dari 
digunakannya metode pemberian tugas yang diterapkan oleh TKIT Nurul Islam 
dalam penanaman kemandirian anak adalah hasil yang diharapkan pada setiap 
anak tidaklah sama. Yakni pada kelompok A yang terdiri dari tiga kelas.   
Pemberian tugas ini tidak selalu memiliki pengaruh yang sama bagi setiap 
kelompok A (A1, A2, A3). Bagi kelompok A3 secara umum anak-anak 
menunjukan pengaruh yang cepat dalam hal penanaman kemandirian 
melalui pemberian tugas ini. Namun bagi A2 dan A1 tidak merata pada 
setiap anak. Ada beberapa anak yang masih saja membutuhkan bantuan 
dalam mengerjakan tugas dari guru, bahkan ada beberapa yang belum mau 
mengerjakan tugas, namun hanya bermain-main sesuka hati di luar kelas 
atau di dalam kelas karena faktor-faktor tertentu (CW. 3. 3. 2) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data bahwa solusi yang dapat 
mengatasi adanya ketidakseragaman hasil pada penggunaan metode pemberian 
tugas dalam menanamkan kemandirian anak kelompok A adalah dengan 
dibiasakan terus.  
Anak dibiasakan untuk mengerjakan tugas (CW. 4. 4. 2)  
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g. Metode Karyawisata 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data bahwa TKIT Nurul Islam 
menggunakan metode karyawisata dalam menanamkan kemandirian anak 
kelompok A seperti kegiatan ke Kebun Binatang.  
Yakni metode pembelajaran dalam penanaman kemandirian melalui 
pengenalan lingkungan. Misalnya ke tempat-tempat sekitar. Seperti ke 
Kebun Binatang. Atau seperti kegiatan pesantren kilat yang tengah 
berlangsung pada saat ini. (CW. 4. 8) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data bahwa alasan TKIT Nurul 
Islam menggunakan metode ini adalah karena dengan metode karyawisata akan 
menjadikan anak lebih mandiri. 
Dengan metode ini anak-anak akan mengenal dunia luar, mengenal hal 
yang baru. Kegiatan ini akan menstimulasi anak menjadi lebih mandiri. 
Sebab kegiatan karyawisata yang biasa diadakan oleh TKIT Nurul Islam 
tidak melibatkan orangtua, artinya anak benar-benar hanya dalam awasan 
para guru dan orangtua tidak diperkenankan untuk ikut. Contoh kegiatan 
karyawisata adalah ke Kebun Binatang (CW. 3. 2. 7)  
 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data bahwa hambatan metode 
karyawisata dalam menanamkan kemadirian pada anak yang diterapkan oleh 
TKIT Nurul Islam adalah membutuhkan dana yang tidak sedikit.  
Hambatan dari kegiatan karyawisata adalah membutuhkan dana yang tidak 
sedikit, meskiput kegiatan ini tidak harus berupa kegiatan yang 
mengeluarkan banyak uang. Namun kegiatan yang diinginkan adalah yang 
membutuhkan biaya seperti ke kebun binatang. Sekalipun dana telah 
diaanggarkan dari sekolah (CW. 3. 3. 8) 
 
h. Metode Demonstrasi 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data bahwa TKIT Nurul Islam 
menggunakan metode demonstrasi untuk menanamkan kemandirian anak 
kelompok A.  
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Di mana anak melakukan aktifitas tertentu dengan sendirinya seperti 
menaruh tas pada tempatnya (CW. 4)  
 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data bahwa alasan TKIT Nurul 
Islam menggunakan  metode demonstrasi dalam menanamkan kemandirian anak 
adalah untuk mempraktikan langsung kegiatan sederhana. 
Untuk mempraktikan langsung kegiatan sederhana namun sering 
dilakukan seperti buang air kecil (CW. 2. 3. 6) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data bahwa hambatan atau 
kekurangan dari metode demonstrasi dalam menanamkan kemandirian yang 
diterapkan oleh TKIT Nurul Islam adalah keterampilan yang tidak semua guru 
memilikinya.  
Hambatan atau kekurangan dari metode ini adalah, tidak setiap ustadzah 
memilki keterampilan dalam mendemonstrasikan sebuah pelajaran. 
Sehingga hanya ustadzah tertentu saja yang mendapatkan job ini (CW. 4. 
3. 7) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data bahwa solusi dari 
keterampilan yang tidak dimiliki oleh setiap guru di TKIT Nurul Islam dalam 
menerapkan metode demonstrasi adalah dengan diadakannya pelatihan.  
Solusi agar setiap guru mampu melakukan kegiatan demonstrasi adalah 
diadakannya pelatihan. Selain itu adapula kegiatan kultum, semacam 
pidato dihadapan banyak orang pada setiap event rapat musyawarah guru 
agar mengasah keberanian (CW. 4. 4. 7) 
 
i. Metode Proyek 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data bahwa TKIT Nurul Islam 
pada anak kelompok A menggunakan metode proyek dalam rangka menanamkan 
kemandirian pada anak. 
Biasa metode proyek dilakukan untuk menanamkan kemandirian anak 




Adapun hasil dari wawancara diperoleh data bahwa alasan dari  TKIT 
Nurul Islam pada anak kelompok A dalam menggunakan metode proyek adalah 
tersebab anak akan mempraktikan sebuah kegiatan yang mengarahkan agar anak 
menjadi mandiri.  
Metode pembelajaran ini tidak banyak melibatkan anak secara langsung. 
Guru banyak memperlihatkan/memperagakan bagaimana membuat seuatu. 
Seperti cara membersihkan ayam setelah disembelih sebelum dimasak 
untuk dimakan, pada kegiatan ini guru dominan yang mempraktikan. 
Contoh lainnya adalah membuat cemplon, anak-anak membuat bulatan 
ceplon kemudian gru yang menggorengnya. Kegiatan proyek terakhir 
adalah membuat sup buah, dari kegiatan ini nak dikenalkan macam-
macam buah. Sebelum membuat sup buah, anak-anak memotong-motong 
buah sendiri menjadi potongan yang kecil. Di sinilah penanaman 
kemandiriannya (CW. 4. 2. 9) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data bahwa metode proyek yang 
digunakan TKIT  Nurul Islam memiliki hambatan atau kelemahan dalam 
pelaksanaannya. Yakni terkadang para guru sedikit memiliki Ide, tema apa yang 
akan dilakukan dalam melaksanakan metode proyek.  
Terkadang kekurangan ide dalam mencari tema dari kegiatan proyek ini. 
Setiap ustadzah memilki nilai seni yang berbeda porsinya (CW. 4. 3. 9) 
 
Atas kelemahan yang ada dari penggunaan metode proyek di TKIT Nurul 
Islam kelompok A diperoleh data tentang solusi dari kelemahan tersebut dari hasil 
wawancara. Agar para guru memiliki banyak ide, guru dituntut untuk melatih 
kreatifitasnya.  
Agar setiap ustadzah memilki banyak ide, ustadzah harus banyak dilatih 






Metode pembelajaran yang digunakan oleh TKIT Nurul Islam dalam 
menanamkan kemandirian pada anak kelompok A antara lain  (1) metode 
pembiasaan, (2) metode keteladanan, (3) metode bercerita, (4) metode bercakap-
cakap, (5) metode bermain, (6) metode karyawisata, (7) metode pemberian tugas. 
Metode-metode tersebut telah sesuai dengan yang telah dikemukakan oleh Azmi 
(2006), Suwaid (2003), Muhammad Fadilah dan Lilif (2013), Musfiroh (2005), 
Moeslichatoen (2004), dan Gordon (dalam Slamet Suyanto, 2005) bahwa metode 
pembelajaran yang digunakan dalam rangka penanaman kemandirian anak adalah 
(1) metode pembiasaan, (2) metode keteladanan, (3) metode bercerita, (4) metode 
bercakap-cakap, (5) metode bermain, (6) metode karyawisata, (7) metode 
pemberian tugas.  
Adapun alasan serta hambatan dan solusi dari masing-masing penggunaan 
metode pembelajaran tersebut akan dipaparkan sebagaimana berikut.   
1. Metode Pembiasaan 
Beberapa alasan digunakannya metode pembiasaan dalam penanaman 
kemandirian anak di antaranya (1) metode pembiasaan digunakan agar anak 
mampu mandiri meski jauh dari orangtua, (2) metode pembiasaan adalah sebagai 
dasar pembentukkan kemandirian anak, (3) metode ini bisa dilakukan kerjasama 
degan orangtua di rumah.  
Hambatan dari metode pembiasaan yang ditemukan di lapangan adalah 
diantaranya (1) jika pembiasaanya tidak rutin maka anak tidak akan konsisten 
melakukan sebuah kegiatan yang diharapkan anak menjadi mandiri, (2) anak-anak 
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butuh untuk diingatkan terus menerus dan berkali-kali, (3 ) jika tidak ada 
kerjasama antara orangtua dan guru maka tidak akan terjadi keselarasan yang 
menyebabkan terjadinya pembisaan anak yang tidak baik. Hal tersebut tidak serta 
merta sesuai dengan hambatan atau kelemahan metode pembiasaan menurut 
Fadilah & Lilif (2013) adalah sebagai berikut. (1) apabila telah tertanam 
kebiasaan buruk sulit untuk dihilangkan, (2) memerlukan pengawasan, supaya 
kebiasaan yang dilakukan tidak menyimpang, (3) membutuhkan stimulus atau 
rangsangan, supaya anak dapat melakukan kebiasaan baiknya dengan konsisten.  
Dan solusi dari hambatan atau kelemahan penggunaan metode 
pembelajaran di TKIT Nurul Islam pada anak kelompok A secara berturut-turut 
adalah (1) Solusi agar tidak terputus kegiatan yang dilakukan anak adalah dengan 
bimbingan guru kegiatan yang  diharapkan dilakukan secara konsisten, terus 
menerus, (2) Membutuhkan keikhlasan serta kesabaran yang luar biasa dalam 
penanaman pembelajaran, terus menerus anak diingatkan, (3) diadakannya 
Pertemuan Orangtua Murid dan Guru (POMG), dan juga kegiatan Parenting untuk 
menyamakan visi dan misi serta keinginan bersama antara guru dengan orangtua. 
2. Metode Keteladanan 
Beberapa alasan penggunaan metode keteladanan di TKIT Nurul Islam 
pada anak kelompok A dalam penanaman kemandirian anak di antaranya (1) 
dimanapun anak-anak membutuhkan teladan, baik di rumah maupun sekolah, (2) 
anak-anak adalah peniru yang ulung, (3) Jika anak mencontoh dari keteladanan, 
gurupun harus memberikan keteladanan.  
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Sedangkan hambatan dari penggunaan metode keteladanan di TKIT Nurul 
Islam adalah (1) guru tidak selalu menjadi guru yang sempurna di setiap waktu, 
(2) jika keteladanan tidak dilakukan dengan rutin atau tidak konsisten. Hal ini 
seperti hal yang telah diungkap oleh Fadilah dan Lilif (2013) jika figur yang 
dicontohkan tidak baik, anak akan mengikuti menjadi tidak baik. Kemudian 
Fadilah dan Lilif (2013) memiliki tambahan hambatan atau kelemahan dari 
metode keteladanan yakni  jika teori tanpa praktik akan menimbulkan verbalisme. 
Dari hambatan atau kelemahan yang ditemukan di lapangan dari 
penggunaan metode keteladanan, terdapat solusi yang diungkap oleh para guru 
TKIT  Nurul Islam. Yakni agar setiap perilaku ustadzah menjadi baik untuk 
diteladani olah anak-anak kemudian dibuatkanlah SOP. Setiap ustadzah akan 
berusaha untuk menjadi teladan yang baik bagi anak-anak.  
3. Metode Bercerita 
Beberapa alasan dari penggunaan metode bercerita sebagai upaya 
penanaman kemandirian pada anak kelompok A di TKIT Nurul Islam adalah 
sebagai berikut. (1) Metode bercerita sangat efektif untuk menanamkan 
kemandirian anak, (2) anak-anak sangat menyukai aktifitas bercerita,  (3) 
diharapakam anak kemudian dapat mengambil ibrah (pelajaran) dari kisah-kisah 
para Nabi dan Sahabat Nabi Saw. 
Hambatan dari metode bercerita yang telah digunakan oleh TKIT Nurul 
Islam pada kelompok A adalah antara lain sebagai berikut. (1)  sarana kurang 
memadai, (2) kurangnya waktu sehingga terkadang guru tidak sempat 
melaksanakan kegiatan bercerita, (3) anak tidak fokus jika cerita yang dibawakan 
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tidak menarik bagi anak. Hal tersebut tidak sepenuhnya sesuai dengan kelemahan 
menurut Tadkiroatun ( 2005), yakni kelemahan dari metode bercerita antara lain 
apabila (1) ketiadaan sumber cerita, (2) kurangnya penghayatan dari sang 
pembawa cerita, (3) keterbatasan alat peraga, (4) keterbatasan variasi suara dari 
pembawa cerita, (5) keterbatasan pengetahuan, (6) ketiadaan evaluasi bercerita. 
Sebab, di lapangan muncul kelamahan kurangnya waktu bagi guru untuk 
bercerita. Sementara menurut Tadkiroatun hambatan atau kelemahan yang tidak 
tersampaikan oleh guru pada saat wawancara adalah, (1) ketiadaan evaluasi 
bercerita. Adapun kurangnya penghayatan, keterbatasan variasi suara, dan 
keterbatasan pengatahuan dari pembawa acara berkaitan dengan akan tidak 
menjadi menariknya sebuah kegiatan bercerita bagi anak, sehingga anak tidak 
menjadi fokus. 
Adapun solusi dari hambatan atau masalah dari metode bercerita yang 
muncul di lapangan TKIT Nurul Islam pada anak kelompok A yakni antara lain, 
(1) metode bercerita bisa dimasukan ke dalam RPPH sehingga kegiatan tersebut 
menjadi kegiatan rutin, dan perlu untuk selalu ada yang mengingatkan, (2) 
kegiatan bercerita harus dikemas semenarik mungkin bagi anak. 
4. Metode Bercakap-cakap 
Beberapa alasan dari penggunaan metode bercakap-cakap di TKIT Nurul 
Islam dalam rangka menanamkan kemandirian pada anak usia 4-5 tahun yakni 
antara lain, (1) melatih komunikasi anak dengan berinteraksi dua arah, (2) untuk 
merekatkan hubungan guru dengan anak.  
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Hambatan dari penggunaan metode bercakap-cakap di TKIT Nurul Islam 
pada kelompok A adalah sebagai berikut, (1) bagi anak yang pendiam jarang 
terwujud percakapan yang interaktif, (2) Ketika ustadzah pasif, maka anak 
menjadi tidak aktif.  (3) tidak setiap anak kelompok A menyukai kegiatan 
bercakap-cakap. Hal tersebut tidak serta merta seperti apa yang telah dipaparkan 
oleh Moeslichatoen bahkan menambahkan hambatan atau kelemahan yang ada. 
Menurut Moeslichatoen (2004) anak akan kesulitan dalam kegiatan bercakap-
cakap apabila anak mengalami kesulitan dalam pengembangan kemampuan 
berbahasa reseptif dan ekspresif. Sebab, di lapangan terjadi,  ketika ustadzah pasif, 
maka anak menjadi tidak aktif. 
Atas hambatan atau kelemahan penggunaan metode bercakap-cakap yang 
ada di TKIT Nurul Islam pada anak kelompok A terdapat tawaran solusi. Di 
antaranya adalah dengan membiasakan anak agar terus bercakap-cakap. Guru 
akan senantiasa melakukan pendekatan kepada anak yang belum aktif dengan 
bahan pembicaraan yang tidak langsung mengarah kepada topik pembicaaraan. 
Yakni dimulakan dengan sapaan canda tawa dari ustadzah  dengan tujuan 
membuat anak nyaman terlebih dahulu. 
5. Metode Karyawisata 
Alasan dari penggunaan metode karyawisata di TKIT Nurul Islam pada 
anak kelompok A adalah sebagai berikut. (1) tidak setiap anak-anak bisa 
ditanamkan kemandirian melalui metode yag sama. Metode lainnya yang bisa 
diterapkan adalah karyawisata, (2) Dengan metode ini anak-anak akan mengenal 
dunia luar, mengenal hal yang baru, (3) Kegiatan ini akan menstimulasi anak 
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menjadi lebih mandiri. Sebab kegiatan karyawisata yang biasa diadakan oleh 
TKIT Nurul Islam tidak melibatkan orangtua, artinya anak benar-benar hanya 
dalam awasan para guru dan orangtua tidak diperkenankan untuk ikut.  
Adapun hambatan dari metode karyawista yang diterapkan oleh metode 
karyawisata yaitu, (1) membutuhkan dana yang tidak sedikit, (2) sedikitnya ide 
guru tempat tujuan karyawisata, (3) keterbatasan ustadzah dalam penanganan 
setiap anak Hal tersebut sesuai dengan hambatah atau kelemahan metode 
karyawisata menurut Moeslichatoen (2004) yaitu sebagai berikut (1) 
menggunakan waktu yang lama, (2) membutuhkan dana yang banyak, (3) 
memiliki resiko yang besar dan kadang tidak terduga, (4) melibatkan orang 
banyak. Sebab di lapangan terjadi kendala sedikitnya ide guru tentang tempatyang 
menjadi tujuan karyawisata dan juga kesulitan guru menangani anak-anak adalah 
bagian dari resiko yang kadang tidak terduga seperti kelemahan metode 
karyawisata menurut Moeslichatoen di atas.  
Atas hambatan atau kelemahan metode karyawisata yang diungkap oleh 
guru, adapun solusinya adalah sebenarnya, kegiatan karyawisata sendiri sudah 
berkali-kali dilaksanakan di TKIT Nurul Islam, sehingga para guru sudah terbiasa 
menangani para anak meski tetap menemui kesulitan dan juga sudah memiliki 
referensi banyak tempat tujuan.  
6. Metode Bermain 
Adapun beberapa alasan yang dikemukaan oleh guru di TKIT Nurul Islam 
akan digunakannya metode bermain dalam penanaman kemandirian anak 
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diantaranya (1) sebab setiap anak menyukai kegiatan bermain, (2) dengan 
sendirinya anak akan melakukan kegiatan bermain.  
Hambatan metode bermain di TKIT Nurul Islam adalah sebagai berikut. 
(1) Tujuan dari metode bermain di sini adalah untuk menumbuhkan kemandirian 
bersosialisasi pada anak. Maka kekurangannya jika terdapat anak yang enggan 
untuk bermain bersama, ‘susah bersosialisasi’ maka proses menjadi mandiri 
menjadi lamban, (2) anak terkadang belum mampu membedakan mana benda 
yang aman dan berbahaya. Hal tersebut tidak serta merta sesuai dengan hambatan 
atau kelemahan yang disampaikan oleh Kamtini dan Husni (2005) yakni apabila 
permainan tersebut membutuhkan alat, maka membutuhkan perhatian khusus bagi 
guru dan orang dewasa untuk memastikan alat tersebut aman, secara bentuk, 
penggunaan cat maupun pemilihan bahannya. Sebab, di lapangan terdapat anak 
yang enggan untuk bermain bersama.  
Adapun solusi atas hambatan atau kelemahan aplikasi metode bermain 
TKIT Nurul Islam pada anak kelompok A adalah,  (1) anak dibiasakan terus untuk 
bermain, (2) adanya pendampingan dan pengawasan senantiasa dilakukan oleh 
guru agar terjamin keamanan kegiatan bermain anak.  
7. Metode Pemberian Tugas 
Alasan penggunaan metode pemberian tugas dalam penanaman 
kemandirian anak kelompok A di TKIT Nurul Islam adalah sebagai berikut. (1) 
pemberian tugas adalah metode pembelajaran yang masuk dalam kurikulum 




Hambatan dari metode pemberian tugas yang tersampaikan melalui 
wawancara guru TKIT Nurul islam adalah sebagai berikut. (1) Pengaruh yang 
diberikan oleh metode pembiasaan pada setiap anak kelompok A di TKIT Nurul 
Islam tidaklah merata, (2) dinamisnya mood anak. Terkadang anak kurang 
berselera mengerjakan tugas yang diberi oleh ustadzah. Hal tersebut tidak seusai 
dengan hambatan atau kelemahan dari metode pemberian tugas menurut 
Moeslicahtoen (2004) yakni  sebagai berikut. (1) anak akan mengalami hambatan 
dalam memperoleh kemajuan belajar apabila tidak menentunya batas tugas yang 
diberikan guru yang harus diselesaikan, (2) apabila tugas yang diberikan tidak 
jelas penentu batas yang harus diselesaikan oleh anak akan menciptakan waktu 
lama yang terbuang dan tenaga atas suatu kegiatan yang tidak membuahkan hasil 
dan tidak bermakna bagi anak, (3) apabila tidak ada penilaian setelah kegiatan 
berlangsung, tidak akan diketahui secara rinci apakah tujuan guru membantu 
memantapkan penguasaan materi yang dipelajari oleh anak da meningkatkan 
keterampilan bagaimana belajar lebih baik itu dicapai secara memadai. Sebab apa 
yang telah muncul dilapangan, baru sampai demikian dalam analisis 
permasalahan, belum sampai seperti teori yang disampaikan oleh Moeslichatoen. 
Adapun solusi yang ditawarkan oleh TKIT Nurul Islam demi mengatasi 
hambatan atau kelemahan dari aplikasi metode yang ada adalah sebagai berikut. 
(1) anak dibiasakan terus diberikan tugas.  (2) ustadzah memberikan penugasan 
yang semenarik mungkin agar tidak monoton. 
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8. Metode Demonstrasi 
Alasan dari penggunaan metode demonstrasi di TKIT Nurul Islam pada 
anak kelompok A adalah agar anak mandiri karena harus mempraktikan langsung 
kegiatan yang akan sering dilakukan seperti kegiatan buang air kecil. 
Hambatan atau kelemahan dari metode demosntrasi dalam penerapannya 
di TKIT Nurul Islam pada anak usia 4-5 tahun adalah, tidak setiap ustadzah 
memilki keterampilan dalam mendemonstrasikan sebuah pelajaran. Hal tersebut 
tidak serta merta sesuai dengan kelemahan metode demonstrasi menurut Ahmad 
dan Lilik (2009: 64), yaitu (1) membutuhkan alat dan penjelasan yang jelas, (2) 
tidak efektif jika anak tidak ikut aktif bereksperimen, (3) tidak semua hal dapat 
didemonstrasikan di dalam kelas seperti benda-benda yang besar, (4) terkadang, 
apabila sesuatu alat dibawa ke kelas kemudian didemonstrasikan, anak melihat 
sesuatu yang berlainan dengan proses jika berada dalam situasi yang sebenarnya. 
Namun, adapun hambatan/kelemahan di lapangan berkaitan dengan kelemahan 
metode demonstrasi menurut Ahmad dan Lilik, yakni metode demonstrasi 
membutuhkan alat dan penjelasan yang jelas. Sementara di lapangan, tidak setiap 
guru memiliki keterampilan dalam menggunakan metode demonstrasi. 
9. Metode Proyek  
Alasan dari penggunaan metode proyek di TKIT Nurul Islam pada anak 
kelompok A adalah, metode pembelajaran ini tidak banyak melibatkan anak 
secara langsung. Anak banyak menyaksikan guru menerapkan sebuah proyek, 
namun pada waktu atau kesempaan tertentu anak dilibatkan untuk praktik 
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langsung, seperti pada  kegiatan proyek terakhir adalah membuat sup buah. Dari 
kegiatan ini anak dikenalkan macam-macam buah. Sebelum membuat sup buah, 
anak-anak memotong-motong buah sendiri menjadi potongan yang kecil. Di 
sinilah penanaman kemandiriannya. 
Adapun hambatan atau kelemahan dari metode proyek pada 
penggunaannya di TKIT Nurul Islam pada anak usia 4-5 tahun adalah (1) 
Terkadang ustadzah  kekurangan ide dalam mencari tema, (2) Setiap ustadzah 
memilki nilai seni yang berbeda porsinya. Hal tersebut tidak sepenuhnya sesuai 
dengan kelemahan metode proyek menurut Ahmad dan Lilik (2009: 106) meski 
ada hal yang berkaitan,  kelemahan tersebut adalah sebagai berikut. (1) kurikulum 
yang berlaku di negara kita saat ini, belum menunjang pelaksanaan metode ini, (2) 
Organisasi bahan pelajaran, perencanaan, dan pelaksanaan metode ini sukar dan 
memerlukan keahlian khusus dari guru, sedangkan para guru belum disiapkan 
untuk ini, (3) membutuhkan pilihan tema yang tepat sesuai dengan kebutuhan 
anak, cukup fasilitas, dan memiliki sumber-sumber yang diperlukan, (4) bahan 
pelajaran sering menjadi luas sehingga dapat mengaburkan pokok tema yang 
dibahas. Hal yang berkaitan antara kelemahan yang muncul di lapangan dan 
kelemahan menurut Ahmad dan Lilik adalah terkadang ustadzah kekurangan ide 
dalam mencari tema, sementara memang semestinya organisasi bahan pelajaran, 
perencanaan, dan pelaksanaan metode ini tidak mudah dan memerlukan keahlian 





C. Keterbatasan Penelitian 
1. Tidak dilakukan member cek pada saat poses pengambilan data dengan 
wawancara meski peneliti melakukan perekaman suara.  
2. Peneliti tidak melakukan pengambilan data pada hari jum’at, tetapi hanya hari 
senin hingga kamis sehingga data mungkin tidak selengkap jika dilakukan 





















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil  penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 
kesimpulan terhadap penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. TKIT Nurul Islam Gamping Sleman Yogyakarta  menggunakan 7 metode 
pembelajaran dalam penanaman kemandirian anak kelompok A. Adapun 
metode-metode tersebut yakni metode pembiasaan,  metode keteladanan, 
metode bercerita, metode bercakap-cakap, metode bermain, metode 
karyawisata, metode pemberian tugas, metode demonstrasi, dan metode 
proyek. 
2. Adapun alasan TKIT Nurul Islam menggunaan metode-metode pembelajaran 
tersebut adalah sebagai berikut, 1) metode pembiasaan, metode bercerita, 
metode bermain, metode pemberian tugas, dan metode keryawisata efektif 
menjadi sarana penanaman kemandirian anak kelompok A, 2) metode 
keteladanan, di manapun anak membutuhkan keteladanan, 3) metode 
bercakap-cakap akan melatih komunikasi dua arah anak.  
3. Hambatan dan solusi dari penggunaan metode-metode pembelajaran di TKIT 
Nurul Islam adalah sebagai berikut, 1) kurang konsistennya para guru dalam 
penerapan metode, seperti metode keteladanan sehingga guru dituntut untuk 
lebih konsisten dalam penerapan metode dengan diadakannya sop 2) metode 
karyawisata membutuhkan dana yang tidak sedikit sehingga dilakukan 
penganggaran dana secara proporsional, 3) setiap anak memiliki respon yang 
berbeda terhadap penerapan metode-metode pembelajaran sehinga metode 
80 
 
yang diterapkan tidak sedikit, namun beragam dan bervariasi agar setiap anak 
mendapatkan hasil yang optimal, 4) jika anak pasif dalam penerapan metode 
seperti metode bercakap-cakap sehingga tidak tercipta komunikasi yang 
interaktif, maka kewajiban guru adalah terus mengajak anak bercakap-cakap, 
5) waktu kurang memadai pada metode bercerita, sehingga metode tersebut 
dimasukan ke dalam RKH agar ada alokasi waktu, 6) anak terkadang belum 
mampu mengenali benda yang berbahaya pada metode bermain, sehingga 
harus diadakan pengawasan oleh guru. 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan, sebagai bentuk 
rekomendasi maka peneliti menyarankan kepada pihak-pihak yang terkait dalam 
penanaman kemandirian anak kelompok A di Taman Kanak-kanak sebagai 
berikut: 
1. Bagi Pendidik, bisa lebih banyak menambah metode pembelajaran dalam 
penanaman kemandirian pada anak kelompok A di TK. 
2. Pada peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengadakan penelitian lanjutan 
mengenai efektifitas penggunaan metode pembelajaran dalam penanaman 
kemandirian pada anak. Hal ini dimaksudkan agar hasil penelitian yang 
dilakukan selanjutnya dapat mengetahui metode pembelajaran yang paling 
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       PEDOMAN OBSERVASI   
METODE PEMBELAJARAN DALAM PENANAMAN KEMANDIRIAN 
ANAK  USIA 4-5 TAHUN  DI TKIT NURUL ISLAM GAMPING 
 
Hari, tanggal :      Waktu  : 
Tempat :      Sumber : 
No. Indikator Deskripsi Refleksi  
1. Metode-metode  pembelajaran yang 
digunakan dalam  penanaman 
kemandirian anak kelompok A TKIT 




2. Hambatan atau kelemahan penggunaan 





3. Soulis dari hambatan atau kelemahan 























METODE PEMBELAJARAN DALAM PENANAMAN KEMANDIRIAN 
ANAK  USIA 4-5 TAHUN DI TKIT NURUL ISLAM GAMPING 
Hari, tanggal :      Waktu  : 
Tempat :      Sumber : 
No. Pertanyaan Peneliti Deskrispsi Refleksi 
1. Apa saja metode 
pembelajaran yang 







































(Metode pembelajaran dalam penanaman kemandirian anak)  
 
Kode data  : CL 1 
Hari/Tanggal  : Selasa, 27 September 2016 
Waktu   : 07.15 – 14.30 
Tempat  : Ruang Kelas Kelompok A Ar-Rayan 
Tema/Subtema : Binatang darat/ Ayam 
No. Data Deskripsi Refleksi 
1. Kegiatan 
Penyambutan 
 Guru menetapkan tema  dan tujuan pembelajaran 
pada RKH yang dibuat. Tujuan pembelajaran disesuaikan 
dengan masing-masing indikator. Guru menyiapkan 
alat/bahan di sentra alam, pukul 07.30 WIB, yaitu arang dan 
HVS untuk menggambar ayam, biji-bijian jagung dan kedelai 
serta lem untuk kolase tulisan ‘ayam,’ menyusun huruf 
menjadi tulisan ‘ayam’/’kambing’/’sapi. Guru piket 
menyambut kedatangan anak-anak di depan pintu masuk 
sekolah/kelas, anak-anak bersalaman pada guru dan 
mengucapkan salam. Anak-anak menaruh tas pada gantungan 
tas dan menaruh sepatu pada rak sepatu lalu berpamitan 
dengan orangtua yang mengantarnya hingga kelas, kemudian 
bermain sembari menanti waktu untuk senam rutin pagi setiap 
selasa.   
a. Guru kelas menyiapkan alat/bahan di sentra bahan 
alam sebelum pembelajaran dimulai 
b. Guru piket menyambut kedatangan anak-anak di 
depan pintu masuk sekolah. Di sini guru menerapkan 
metode pembiasaan dan keteladanan untuk 
menanamkan kemandirian pada anak dalam hal 
berkomunikasi dengan orang yang ditemui, mau 
menyapa teman dan orang dewasa, mengucapkan 
dan menjawab salam.  
c. Anak-anak berdatangan, menaruh tas dan sepatu 
pada tempatnya, berpamitan dengan orangtua lalu 
bermain. Di sini guru menerapkan metode pembiasan 
untuk memanamkan kemandirian anak dalam hal 
mengurus diri sendiri dengan bantuan. Guru juga 
menerapkan pembiasaan untuk menanamkan 
kemandirian anak agar tidak menangis pada saat 
ditinggal  oleh ibu/orangtua wali.  
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2. Pembukaan  Pukul 08.00-08.30 para guru kelompok A 
mengkondisikan anak untuk berbaris di depan kelas lalu 
senam dan melafadzkan hadist serta berdo’a sebelum belajar. 
 Pukul 08.30-08.40 senam berakhir, guru 
mengkondisikan anak-anak untuk minum dan buang air kecil 
dengan pengawasan guru.  
 Pukul 08.40 masing-masing kelompok bermain 
menuju masing-masing sentranya. Satu di antaranya adalah 
sentra bahan alam. Pada sentra bahan alam guru membuka 
kelas dengan menyapa kabar anak-anak, lalu bertanya 
hari/tanggal/tahun kepada anak. Kemudian guru 
menyampaikan apresepsi, yakni bernyanyi lagu “ayam.” Guru 
berdialog dengan anak tentang kepemlikan binatang piaraan di 
rumah, ciri-ciri binatang darat, serta menyebutkan binatang 
apa saja yang masuk dalam golongan binatang darat sembari 
menggambarkannya (ayam) di papan tulis dan menuliskan 
hasil dari dialog. Guru kemudian menyampaikan serta 
memberikan contoh 3 tugas yang harus dikerjakan oleh anak-
anak. Sebelum anak-anak mengerjakan penugasan guru serta 
anak melafadzkan aturan bermain, yakni 1) Dikerjakan 2) 
Diselesaikan 3) Lapor Ustadzah 4) Tidak berebut 5) dan aku 
bisa, dan aku bisa. 
a. Anak-anak berbaris, melafadzkan hadist-hadist serta 
berdo’a sebelum belajar lalu senam dengan para 
guru. Di sini guru menerapkan metode pembiasaan 
pada anak untuk mandiri dalam beribadah dan 
menjaga kesahatan serta kebugaran tubuh.  
b. Anak-anak minum dan buang air kecil lalu menuju 
masing-masing ruang sentra. Adalah metode 
pembiasaan, demonstrasi, serta praktik langasung 
yang diterapkan oleh guru untuk menanamkan 
kemandirian anak dalam kegiatan menjaga kesehatan 
dan kebersihan tubuh.  
c. Guru membuka kelas sentra dengan kegiatan 
bercakap-cakap. Di sini guru menerapkan metode 
bercakap-cakap, pembiasaan dan keteladanan untuk 
menanamkan kemandirian berkomunikasi anak, agar 
anak mandiri dalam bersosial.  
d. Guru memberikan 3 penugasan pada anak-anak. 
Adalah bagian dari penerapan metode pemberian 
tugas pada anak dalam menanamkan kemandirian 
belajar anak.  
e. Guru serta anak-anak melafadzkan aturan bermain. 
Di sini guru menerapkan metode pembiasaan pada 
anak untuk menanamkan kemandirian dalam hal 
bertanggung jawab menyelesaikan tugas.  
3. Kegiatan Inti  Anak-anak mengerjakan 3 penugasan secara 
bergantian dari masing-masing spot. Adapun kegiatannya 
adalah kolase tulisan ‘AYAM’ pada kertas HVS, melukis 
gambar ayam dengan arang, dan menggunting gambar ayam 
lalu menempelkannya pada kertas. 
 Anak kemudian menyerahkan hasil penugasan pada 
guru untuk mendapatkan bintang. 
 Lalu, anak  mengambil sabun dan menuju keran 
terdekat untuk mencuci tangan. 
a. Anak-anak mengerjakan penugasan 
b. Anak-anak mengumpulkan penugasan 
c. Anak-anak mencuci tangan. Adalah bagian dari 
penerapan metode pembiasaan oleh guru untuk 
menanamkan kemandirian anak dalam menjaga 
kebersihan.  
4. ISHOMA  Pukul 10.00 anak-anak berdo’a sebelum makan, a. Anak-anak berdo’a dan makan snack. Adalah bagian 
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membaca beberapa hadist-hadist pendek dan dilanjutkan 
dengan kegiatan makan snack. 
 Anak kemudian bermain di dalam kelas, atau di luar 
tempat area bermain sesuka hati. 
 Pukul 11.30 anak-anak mengambil air wudhu tanpa 
bimbingan guru lagi sebab anak sudah mampu melakukannya 
sendiri, lalu kembali berkumpul menuju sentra IMTAQ di 
dalam kelas.  
 Guru menunjuk salah satu anak untuk menjadi imam, 
dan satu anak yang lain untuk mengumandangkan adzan. 
Anak-anak berbaris dan shalat dzuhur dengan bimbingan guru 
yang memberikan teladan di barisan terdepan. Guru sesekali 
mengoreksi gerakan anak yang belum sesuai.  
 Shalat dzuhur selesai, anak-anak bersama guru 
melafadzkan dzikir serta doa-doa setelah shalat. Kemudian 
anak-anak melafadzkan doa-doa keseharian seperti do’a 
sebelum dan sesudah makan, do’a masuk dan keluar masjid 
dan juga melafadzkan beberapa hadist-hadist pendek seperti 
hadist keutamaan membaca Qur’an, hadist senyum terhadap 
saudara dan lain sebagainya. 
 Guru menceritakan sedikit sejarah kehidupan Nabi 
Muhammad Saw. 
 Pukul 11.50 anak-anak antri mengambil makan yang 
telah disediakan oleh petugas konsumsi sekolah. Satu persatu 
mengambil piring, sendok, menuang nasi pada masing-masing 
piring dengan jumlah nasi yang diperkirakan si anak akan 
mampu menghabiskan, mengambil lauk serta sayur dan buah. 
 Setelah mengambil makan, anak duduk berjajar 
membentuk shaf pada kelas lalu menghabiskan dan menikmati 
hidangan. 
 Hingga pukul 12.30. waktunya bermain dan istirahat. 
Guru senantiasa membiasakan anak untuk sikat gigi, 
mengganti baju seragam dengan baju bermain. 
 Beberapa anak ada yang memilih untuk bermain 
dari penerapan metode pembiasaan pada anak dalam 
menanamakan kemandirian beribadah dan kegiatan 
makan.  
b. Anak-anak bermain. Adalah penerapan dari metode 
bermain untuk menanamkanan kemandirian anak 
dalam bersosialisasi.  
c. Anak-anak mengambil wudhu dan menuju sentra 
IMTAQ. Anak-anak serta guru mendirikan shalat 
dzuhur, berdzikir setelahnya dan mendo’akan 
kebaikan dunia akhirat serta mendo’akan kedua 
orangtua. Kemudian Guru menceritakan sejarah Nabi 
Muhammad SAW. Di sini guru menerapan metode 
pembiasaan dalam penanaman kemandirian 
beribadah pada anak.  
d. Anak-anak bersama guru makan dan kemudian 
beristirahat.  
e. Anak-anak mengganti baju seragam dengan baju 
bermain. Adalah bagian dari penerapan metode 
pembiasaan dalam penanaman kemandirian anak 
melakukan kegiaan sehari-hari.  
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hingga waktu pulang tiba. Sebagian yang lain memilih untuk 
tidur siang dengan ditemani oleh guru.  
5. Kegiatan Penutup Pukul 14.00 pembelajaran ditutup dengan refleksi kegiatan 
sehari, pesan-pesan dari guru dan do’a sebelum pulang.  
 
a. Guru beserta anak-anak menutup hari dengan 
refleksi kegiatan sehari.  
b. Guru memberikan pesan-pesan sebelum pulang 



























(METODE PEMBELAJARAN DALAM MENANAMKAN KEMANDIRIAN ANAK ) 
 
Kode data : CL. 2 
Hari/Tanggal : Kamis, 29 September 2016 
Waktu  : 07.30 – 13.30 
Tempat : Ruang Kelas Ar-Rayyan 
Tema  : 
 
No. Data Deskripsi Refleksi 
1. Kegiatan 
Penyambutan 
 Seperti biasa, Guru menetapkan tema  dan tujuan 
pembelajaran pada RKH yang dibuat. Tujuan pembelajaran 
disesuaikan dengan masing-masing indikator. Pada pukul 07.30 WIB 
Guru menyiapkan alat/bahan di sentra persiapan, yaitu stample huruf, 
kertas HVS, kartu huruf, puzzle, kartu angka. Guru piket menyambut 
kedatangan anak-anak di depan pintu masuk sekolah/kelas, anak-anak 
bersalaman pada guru dan mengucapkan salam. Anak-anak menaruh 
tas pada gantungan tas dan menaruh sepatu pada rak sepatu kemudian 
bermain sembari menanti waktu berbaris untuk masuk ke dalam kelas. 
a. Guru kelas menyiapkan alat/bahan di sentra 
bahan alam sebelum pembelajaran dimulai 
b. Guru piket menyambut kedatangan anak-anak 
di depan pintu masuk sekolah. Di sini guru 
menerapkan metode keteladanan pembiasaan 
untuk menanamkan kemandirian bersosial 
bagi anak. 
c. Anak-anak berdatangan, menaruh tas dan 
sepatu pada tempatnya lalu bermain. Di sini 
guru menerapkan metode pembiasan untuk 
memanamkan kemandirian anak dalam 
melakukan kegiatan sederhana, yakni 
meletakkan segala sesuatu pada tempatnya. 
2. Pembukaan  Pukul 07.58 bel berbunyi. Anak-anak yang terdiri dari 
kelompok bermain, 2 kelas playgroup, dan 3 kelompok A dikondisikan 
oleh para guru berbaris di depan kelas untuk membuka kegiatan sehari. 
Anak-anak bersama dengan guru membaca do’a sebelum belajar, 
melafadzkan hadist-hadist serta surat-surat pendek dalam al-Qur’an, 
bernyanyi dan meneriakan yel-yel motivasi agar bersemangat. Hingga 
pukul 08.30 kegiatan pembuka usai, sebagian anak-anak berlari 
menuju kelas untuk minum, sebagian lain menuju kamar mandi untuk 
melakukan kegiatan rutin bersama dengan bimbingan para guru, yakni 
a. Anak-anak berbaris, melafadzkan hadist-
hadist serta berdo’a sebelum belajar lalu 
senam dengan para guru. Di sini guru 
menerapkan metode pembiasaan untuk 
menanamkan kemandirian anak dalam 
beribadah dan menjaga kesehatan serta 
kebugaran tubuh.  
b. Anak-anak minum dan buang air kecil lalu 
menuju masing-masing ruang sentra. Di sini 
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buang air kecil. Lepas itu masing-masing kelompok menuju ruangan 
masing-masing sentra. 
 Pada sentra persiapan. Secara interaktif guru membuka kelas 
dengan salam dan bertanya kabar, hari dan tanggal, serta menanyakan 
siapa di antara anak-anak yang tidak masuk.  
 Kemudian guru menyampaikan tema dan subtema pada hari 
itu (binatang darat/ayam) dan memberikan apresepsi dengan 
mengulangi lagu ayam yang telah diajarkan di hari-hari sebelumnya.  
guru menerapkan metode pembiasan untuk 
memanamkan kemandirian anak dalam hal 
menjaga kebersihan dan kesehatan srta 
kebugaran tubuh. 
c. Guru membuka kelas sentra dengan kegiatan 
bercakap-cakap. Di sini guru menerapkan 
metode bercakap-cakap, pembiasaan dan 
keteladanan untuk menanamkan kemandirian 
berkomunikasi anak, agar anak mandiri dalam 
bersosial.  
3. Kegiatan Inti  Guru bersama anak-anak lalu bercakap-cakap tentang hewan 
piaraan dengan dimulai dari pertanyaan “siapa yang punya binatang di 
rumah?” Spontan beberapa anak menjawab dengan cepat “ayam aku 
punya,” “aku ada kelinci,” dsb. 
 Guru kemudian menyampaiakn penugasan sehari dengan 
dimulakan dari pemberian  contoh dalam mengerjakan masing-masing 
tugas. 
 Setelah guru memberikan contoh, anak-anak bersama guru 
melafadzkan atauran bermain sebelum mengerjakan tugas. Yakni 1) 
Dikerjakan 2) Diselesaikan 3) Lapor Ustadzah 4) Tidak berebut 5) dan 
aku bisa, dan aku bisa. 
 Adapun kegiatan yang dilakukan adalah men-stempel kertas 
HVS dengan stempel huruf, menyusun kartu huruf membentuk sebuah 
kata berupa binatang darat seperti tulisan kata yang telah menjadi 
contoh pada kertas HVS, bermain puzzle, dan membaca kartu angka 
serta menjepitkan jepitan jemuran pada titik-titik yang tertera di 
masing-masing kartu sejumlah angka yang tertulis.  
 Secara bergantian anak-anak mengerjakan setiap tugas. Tidak 
lupa menunjukan hasil karya pada guru untuk diberi bintang. 
 
a. Guru memberikan 3 penugasan pada anak-
anak Di sini guru menerapkan metode 
pemberian tugas untuk menanamkan 
kemandirian anak dalam belajar.  
b. Guru serta anak-anak melafadzkan aturan 
bermain. 
c. Anak-anak mengerjakan penugasan 
d. Anak-anak mengumpulkan penugasan 
e. Anak-anak mencuci tangan. Di sini guru 
menerapkan metode pembiasaan untuk 
menanamkan kemandirian anak dalam hal 
menjaga kebersihan. 
4. ISHOMA  Pukul 10.00 anak-anak berdo’a sebelum makan, membaca 
beberapa hadist-hadist pendek dan dilanjutkan dengan kegiatan makan 
snack. 
 Anak kemudian bermain di dalam kelas, atau di luar tempat 
a. Anak-anak berdo’a dan makan snack 
b. Anak-anak bermain. Di sini guru menerapkan 
metode bermain dan pembiasaan kepada anak 
untuk menanamkan kemandirian anak dalam 
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area bermain sesuka hati. 
 Pukul 11.30 anak-anak mengambil air wudhu tanpa 
bimbingan guru lagi sebab anak sudah mampu melakukannya sendiri, 
lalu kembali berkumpul menuju sentra IMTAQ di dalam kelas.  
 Guru menunjuk salah satu anak untuk menjadi imam, dan satu 
anak yang lain untuk mengumandangkan adzan. Anak-anak berbaris 
dan shalat dzuhur dengan bimbingan guru yang memberikan teladan di 
barisan terdepan. Guru sesekali mengoreksi gerakan anak yang belum 
sesuai.  
 Shalat dzuhur selesai, anak-anak bersama guru melafadzkan 
dzikir serta doa-doa setelah shalat. Kemudian anak-anak melafadzkan 
doa-doa keseharian seperti do’a sebelum dan sesudah makan, do’a 
masuk dan keluar masjid dan juga melafadzkan beberapa hadist-hadist 
pendek seperti hadist keutamaan membaca Qur’an, hadist senyum 
terhadap saudara dan lain sebagainya. 
 Guru menceritakan sedikit sejarah kehidupan Nabi 
Muhammad Saw. 
 Pukul 11.50 anak-anak antri mengambil makan yang telah 
disediakan oleh petugas konsumsi sekolah. Satu persatu mengambil 
piring, sendok, menuang nasi pada masing-masing piring dengan 
jumlah nasi yang diperkirakan si anak akan mampu menghabiskan, 
mengambil lauk serta sayur dan buah. 
 Setelah mengambil makan, anak duduk berjajar membentuk 
shaf pada kelas lalu menghabiskan dan menikmati hidangan.  
 Hingga pukul 12.30. waktunya bermain dan istirahat. Guru 
senantiasa membiasakan anak untuk sikat gigi, mengganti baju 
seragam dengan baju bermain. 
 Beberapa anak ada yang memilih untuk bermain hingga 
waktu pulang tiba. Sebagian yang lain memilih untuk tidur siang 
dengan ditemani oleh guru. 
hal bersosial. 
c. Anak-anak mengambil wudhu dan menuju 
sentra IMTAQ. Kemudian Anak-anak serta 
guru mendirikan shalat dzuhur, berdzikir 
setelahnya dan mendo’akan kebaikan dunia 
akhirat serta mendo’akan kedua orangtua 
Guru lalu menceritakan sejarah Nabi 
Muhammad SAW. Selanjutnya bersama-sama 
anak-anak me;afadskan do’a sebelum makan. 
Di sini guru menerapkan metode pembiasaan, 
keteladanan, demonstrasi, dan metode 
bercerita untuk menanamkan kemandirian 
anak dalam hal beribadah.  
d. Anak-anak bersama guru makan dan 
kemudian beristirahat. Di sini guru 
menerapkan metode pembiasaan untuk 
menanamkan kemandirian anak dalam hal 
menjaga kesehaan tubuh, yakni dengan makan 
siang dan beristirahat. 
e. Anak-anak mengganti baju seragam dengan 
baju bermain. Di sini guru menerapkan 
metode pembiasaan untuk menanamkan 
kemandirian pada anak dalam hal melakukan 
kegiatan sederhana atau sehari-hari. 
5. Kegiatan Penutup  Pukul 14.00 pembelajaran ditutup dengan refleksi kegiatan 
sehari, pesan-pesan dari guru dan do’a sebelum pulang.  
a. Guru beserta anak-anak menutup hari dengan 





(METODE PEMBELAJARAN DALAM PENANAMAN KEMANDIRIAN ANAK ) 
 
Kode data : CL. 3 
Hari/Tanggal : Selasa, 4 Oktober 2016  
Waktu  : Pukul 07.30-selesai 
Tempat : Ruangan kelas Salsabila (Kelompo A1), outdoor dan Ruang kelas Zaitun. 
Tema  : Binatang/Binatang air 
 
No. Data Deskripsi Refleksi 
1. Kegiatan Penyambutan  Pukul 07.30 anak-anak berdatangan disambut oleh 
guru-guru piket, mengucapkan salam pada guru dan  salim lalu 
meletakan tas pada tempatnya dan sepatu pada rak sepatu.  
 Sebagian guru lain menetapkan tema dan subtema 
serta mempersiapkan bahan pembelajaran di masing-masing 
sentra. Satu diantaranya adalah sentra balok. Pada sentra balok 
guru tidak banyak mempersiapkan bahan sebab hanya balok 
yang akan digunakan dalam pembelajaran pada hari itu.  
  
a. Guru kelas menyiapkan alat/bahan 
di sentra bahan alam sebelum 
pembelajaran dimulai 
b. Guru piket menyambut kedatangan 
anak-anak di depan pintu masuk 
sekolah. Di sini guru menerapkan 
metode keteladanan pembiasaan 
untuk menanamkan kemandirian 
bersosial bagi anak. 
c. Anak-anak berdatagan, menaruh 
tas dan sepatu pada tempatnya lalu 
bermain. Di sini guru menerapkan 
metode pembiasan untuk 
memanamkan kemandirian anak 
dalam melakukan kegiatan 
sederhana, yakni meletakkan segala 
sesuatu pada tempatnya. 
2. Pembukaan  Pukul 08.00 anak-anak dengan dikondisikan oleh guru 
berbaris menuju depan kelas untuk melakukan kegiatan senam 
dan pembukaan sebelum belajar di dalam kelas. Hingga pukul 
08.30 senam berlangsung dilanjutkan dengan do’a sebelum 
belajar serta melafadzkan hadist-hadist pendek dan surat-surat 
a. Anak-anak berbaris, melafadzkan 
hadist-hadist serta berdo’a sebelum 
belajar lalu senam dengan para 
guru. Di sini guru menerapkan 




 Anak-anak kemudian beranjak menuju kelas masing-
masing untuk minum, sebagian lain menuju kamar mandi 
untuk buang air kecil. Setelah menjalankan rutinitas pagi setiap 
anak kemudian menuju kelas masing-masing sentranya. 
 Pada sentra balok, guru membuka kelas dengan salam 
dan bertanya kabar serta tanggal dan hari pada anak-anak 
kelompok zaitun. Kemudian melontarkan pertanyaan pada 
anak-anak “siapa yang di rumah ikannya masih hidup?.” 
Dengan beragam semangatnya anak-anak menjawab, “punyaku 
sudah mati ust,” “punyaku sudah digoreng,” “punyaku masih 
hidup ustadzah.”  
menanamkan kemandirian anak 
dalam beribadah dan menjaga 
kesehatan serta kebugaran tubuh. 
b. Anak-anak minum dan buang air 
kecil lalu menuju masing-masing 
ruang sentra. Di sini guru 
menerapkan metode pembiasan 
untuk memanamkan kemandirian 
anak dalam hal menjaga kebersihan 
dan kesehatan srta kebugaran 
tubuh. 
f. Guru membuka kelas sentra dengan 
kegiatan bercakap-cakap. Di sini 
guru menerapkan metode 
bercakap-cakap, pembiasaan dan 
keteladanan untuk menanamkan 
kemandirian berkomunikasi anak, 
agar anak mandiri dalam bersosial. 
3. Kegiatan Inti  Rupanya pada hari senin sebelumnya, guru 
mengadakan pertemuan wali murid di rumah kediamannya. Di 
sana anak-anak bermain dan menangkap ikan di kolam milik 
ustadzah ummi. Lalu anak-anak membawanya pulang ke 
rumah.  
 Lanjut kisah pembelajaran pada hari itu, guru 
melontarkan pertanyaan kembali “ikan itu hidupna dimana? 
Bernafas dengan apa?,” serta pertanyaan yang lain tentang ciri-
ciri ikan. Terjadilah kegiatan bercakap-cakap. 
Barulah kemudian guru menyebutkan tugas belajar anak-anak. 
Yakni, berlomba memindahkan balok dari rak balok menuju 
keranjang dengan bentuk dan jumlah yang ditentukan. 
Kegiatan berikutnya adalah membuat kolam ikan dari balok. 
Sembari menjelaskan tugas anak guru pula memberikan contoh 
cara mengerjakannya. Berikutnya guru dan anak menyebutkan 
aturan main, kemudian anak-anak menjalankan tugas yang 
f. Guru memberikan 2 penugasan 
pada anak-anak. Di sini guru 
menerapkan metode pemberian 
tugas untuk menanamkan 
kemandirian anak dalam belajar.  
a. Guru serta anak-anak.melafadzkan 
aturan bermain 
b. Anak-anak mengerjakan 
penugasan. 
c. Anak-anak menunjukan hasil karya 
yang merupakan penugasan. 
d. Anak-anak mencuci tangan. Di sini 
guru menerapkan metode 
pembiasaan untuk menanamkan 





 Secara bergantian anak-anak berlomba memindahkan 
balok dari rak balok pada kernajang dengan jumlah dan bentuk 
yang ditentukan. Anak-anak putri terlebih dahulu kemudian 
dilanjutkan dengan anak-anak putri.  
 Berikutnya anak-anak membuat kolam ikan dari balok 
secara berkemlompok. Usai terbentuk kolamnya anak-anak 
menunjukkan pada guru. 
4. ISHOMA  Kegiatan sentra usai pukul 10.00, guru bersama anak-
anak menutup kegiatan sentra. Kelompok zaitun moving 
kembali pada kelas asalnya.  
 Dipandu dengan guru, anak-anak mencuci tangan dan 
berdo’a sebelum makan. Kemudian anak-anak makan snack.  
Anak-anak kemudian istirahat hingga pukul 11.30. anak-anak 
mengambil air wudhu dan menuju kelas kembali untuk 
melaksanakan shalat dzuhur.  
 Sebelum melaksanakan shalat dzuhur, guru 
membacakan cerita tentang sejarah Nabi Muhammad. 
 Seperti biasa, guru menunjuk salah satu anak untuk 
menjadi imam, satu lagi untuk mengumandangkan iqamat. 
Dengan dipandu oleh guru, anak-anak mendirikan shalat 
dzuhur 4 rakaat.  
 Usai shalat, bersama guru anak-anak melantunkan 
istghfar dan do’a kebaikan dunia akhirat juga do’a kepada 
kedua orangtua serta mengulang-ulang kembali hafalan hadist 
pendek, dan surat-surat pendek dalam al-Qur’an. 
 Tidak terlewatkan, waktu istirahat dan berganti baju 
seragam menjadi baju bermain. Beberapa saja anak-anak tidur 
siang, sebagian besar bermain di luar kelas hingga pukul 14.00 
menjelang asar anak-anak kembali masuk ke kelas. 
  
a. Anak-anak berdo’a dan makan 
snack 
b. Anak-anak bermain. Di sini guru 
menerapkan metode bermain dan 
pembiasaan kepada anak untuk 
menanamkan kemandirian anak 
dalam hal bersosial. 
c. Anak-anak mengambil wudhu dan 
menuju sentra IMTAQ. Kemudian 
Anak-anak serta guru mendirikan 
shalat dzuhur, berdzikir setelahnya 
dan mendo’akan kebaikan dunia 
akhirat serta mendo’akan kedua 
orangtua Guru lalu menceritakan 
sejarah Nabi Muhammad SAW. 
Selanjutnya bersama-sama anak-
anak melafadskan do’a sebelum 
makan. Di sini guru menerapkan 
metode pembiasaan, keteladanan, 
demonstrasi, dan metode bercerita 
untuk menanamkan kemandirian 
anak dalam hal beribadah.  
f. Anak-anak bersama guru makan 
dan kemudian beristirahat. Di sini 
guru menerapkan metode 
pembiasaan untuk menanamkan 
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kemandirian anak dalam hal 
menjaga kesehaan tubuh, yakni 
dengan makan siang dan 
beristirahat. 
d. Anak-anak mengganti baju 
seragam dengan baju bermain. Di 
sini guru menerapkan metode 
pembiasaan untuk menanamkan 
kemandirian pada anak dalam hal 
melakukan kegiatan sederhana atau 
sehari-hari. 
5. Kegiatan Penutup  Pukul 14.00, kegiatan refleksi aktifitas dalam sehari, 
serta pesan-pesan dari guru kemudian ditutup dengan do’a.  
a. Guru beserta anak-anak menutup 





















(METODE PEMBELAJARAN DALAM PENANAMAN KEMANDIRIAN ANAK ) 
 
Kode data : CL. 4 
Hari/Tanggal : Senin, 17 Oktober 2016  
Waktu  : 07.30-selesai 
Tempat : Outdoor, Ruang Kelas Kelompok Salsabila (kelompok A1) 
Tema  : 
 
No. Data Deskripsi Refleksi 
1. Kegiatan Penyambutan  Pukul 07.30 guru piket berjaga di depan menyambut kedatangan 
anak-anak bersama dengan para walinya. Seperti biasa, anak-anak meletakan 
tas pada tempatnya serta menaruh sepatu pada rak sepatu.  
a. Guru kelas menyiapkan 
alat/bahan di sentra bahan alam 
sebelum pembelajaran dimulai. 
b. Guru piket menyambut 
kedatangan anak-anak di depan 
pntu masuk sekolah. Di sini 
guru menerapkan metode 
keteladanan pembiasaan untuk 
menanamkan kemandirian 
bersosial bagi anak. 
c. Anak-anak berdatagan, 
menaruh tas dan sepatu pada 
tempatnya lalu bermain. Di sini 
guru menerapkan metode 
pembiasan untuk memanamkan 
kemandirian anak dalam 
melakukan kegiatan sederhana, 
yakni meletakkan segala 
sesuatu pada tempatnya. 
2. Pembukaan  Pukul 08.00 guru mengkondisikan anak-anak untuk moving menuju 
gazebo tempat apel pagi setiap hari senin. Masing-masing berbaris seusai 
dengan kelompoknya menghadap satu titik, yakni bagian tengah semi 
a. Anak-anak berkumpul di 
gazebo untuk apel pagi. 
b. Anak-anak minum dan buang 
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bangunan permanen gazebo. Hari ini Kelompok Salsabila bertugas apel. Guru 
kelas Salsabila menunjuk 4 anak di antaranya untuk menjadi pemimpin 
upacara, pembaca janji pelajar islam, pengiring lagu, dan pemimpin do’a.  
 Apel berlangsung dengan bimbingan guru di setiap amanat anak  
yang bertugas. Pembina apel menyampaikan pesan kesan pada peserta didik. 
Hari ini pelajarannya adalah masih bertemakan binatang, yakni binatang buas. 
 Pukul 08. 45 apel pagi usai. Masing-masing barisan dibubarkan. 
Semua guru berbaris rapi di depan, anak-aanak kemudian bersaliman satu 
persatu sembari beranjak menuju masing-masing ruang kelas sentra.  
Setelah melaksanakan rutinitas pagi, yakni minum dan buang air kecil, pukul 
09.00 anak-anak sudah terkondisikan duduk di masing-masing sentra. Satu di 
antaranya adalah kemlompok Salsabila yang berada di sentra balok.  
 Guru kelas membuka kegiatan dengan salam dan bertanya kabar serta 
hari dan tanggal pada anak-anak.  
air kecil lalu menuju masing-
masing ruang sentra. Di sini 
guru menerapkan metode 
pembiasan untuk memanamkan 
kemandirian anak dalam hal 
menjaga kebersihan dan 
kesehatan srta kebugaran tubuh. 
c. Guru membuka kelas sentra 
dengan kegiatan bercakap-
cakap. Di sini guru menerapkan 
metode bercakap-cakap, 
pembiasaan dan keteladanan 
untuk menanamkan 
kemandirian berkomunikasi 
anak, agar anak mandiri dalam 
bersosial.  
3. Kegiatan Inti  Guru bercerita tentang binatang buas. Guru menyebutkan ciri-ciri 
dari hewan buas yang berkaki empat, memiliki taring, bunyi suaraya, dsb.  
Guru kemudian menyampaikan penugasan bagi anak-anak. yakni membuat 
kandang binatang buas. Kemudian bersama-sama menyebutkan aturan 
bermain. 
 Usai menyelesaikan penugasan secara berkelompok anak-anak 
menunjukan hasil karyanya kepada guru. Guru lalu memberi pujian.  
a. Guru bercerita tentang binatang 
buas. 
b. Guru memberikan penugasan 
bagi anak. Di sini guru 
menerapkan metode pemberian 
tugas untuk menanamkan 
kemandirian anak dalam 
belajar.  
c. Guru serta anak-
anak.melafadzkan aturan 
bermain 
d. Anak-anak mengerjakan 
penugasan. 
e. Anak-anak menunjukan hasil 






4. ISHOMA  Hingga pukul 10.00 kegiatan sentra berakhir. Anak-anak beranjak 
menuju kran air untuk mencuci tangan.  
 Membaca do’a sebelum makan, dan makan snack berikutnya. Lalu 
anak-anak beristirahat dengan bermain.  
 Pukul 11.30 anak-anak beranjak kembali menuju kran air untuk 
mengambil wudhu. Waktunya shalat dzuhur. Adalah kegiatan imtaq yang 
terdiri dari shalat dzuhur, membaca doa sehari-hari, hadist serta surat-surat 
pendek dalam al-Qur’an.  
 Anak kembali membaca doa sebelum makan dan makan siang. 
Bergantian anak-anak antri mengambil makan. Masing-masingnya memiliki 
kewajiban untuk menghabiskan makanan yang telah diambil. 
 Pukul 12.30 anak-anak istirahat. Tak lupa mengganti baju sekolah 
dengann baju bermain. Namun tidak seperti kelas yang lain, anak-nak di 
kelompok Salsabila sangat jarang tidur siang. Secara usia diantara kelas yang 
lain kelompok A1 adalah yang termuda. Sehingga tidak seteratur kelas A2 dan 
A3.  
 
a. Anak-anak mencuci tangan. Di 
sini guru menerapkan metode 
pembiasaan untuk menanamkan 
kemandirian anak dalam hal 
menjaga kebersihan. 
b. Anak-anak berdo’a dan makan 
snack  
c. Anak-anak bermain. Di sini 
guru menerapkan metode 
bermain dan pembiasaan 
kepada anak untuk 
menanamkan kemandirian anak 
dalam hal bersosial. 
e. Anak-anak mengambil wudhu 
dan menuju sentra IMTAQ. 
Lalu anak-anak serta guru 
mendirikan shalat dzuhur, 
berdzikir setelahnya dan 
mendo’akan kebaikan dunia 
akhirat serta mendo’akan kedua 
orangtua.  Di sini guru 
menerakan metode pembiasaan, 
keteladanan, dan demonstrasi 
untuk menanamkan 
kemandirian pada anak dalam 
hal beribadah. 
g. Anak-anak bersama guru 
makan dan kemudian 
beristirahat. Di sini guru 
menerapkan metode 
pembiasaan untuk menanamkan 
kemandirian anak dalam hal 
menjaga kesehaan tubuh, yakni 




a. Anak-anak mengganti baju 
seragam dengan baju bermain. 
Di sini guru menerapkan 
metode pembiasaan untuk 
menanamkan kemandirian pada 
anak dalam hal melakukan 
kegiatan sederhana atau sehari-
hari. 
5. Kegiatan Penutup  Waktu istirahat selesai, pukul 14.00 kemudian anak-anak kembali ke 
kelas untuk refleksi kegiaan dalam sehari. Guru lalu memberi pesan-pesan 
sebelum pulang, lalu membaca do’a sebelum pulang.  
d. Guru beserta anak-anak 























(METODE PEMBELAJARAN DALAM PENANAMAN KEMANDIRIAN ANAK ) 
 
Kode data : CL. 5 
Hari/Tanggal : Selasa, 24 Oktober 2016  
Waktu  : 07.30 – selesai 
Tempat : Kelas ar-Rayan, Sentra Bahan Alam 
Tema  : Tanaman/Padi 
 
No. Data Deskripsi Refleksi 
1. Kegiatan Penyambutan   Guru menetapkan tema  dan tujuan pembelajaran pada 
RKH yang dibuat. Tujuan pembelajaran disesuaikan dengan 
masing-masing indikator. Guru menyiapkan alat/bahan di 
sentra alam, pukul 07.30 WIB. Adapun bahan serta alat-alat 
yag disiapkan adalah biji-bijian jagung serta penjepit makanan 
untuk kegiatan menjumput, kunyit serta HVS untuk 
menggambar, gabah dengan alat penumbuk, lem serta HVS 
bergambar daun untuk dikolase. Guru piket menyambut 
kedatangan anak-anak di depan pintu masuk sekolah/kelas, 
anak-anak bersalaman pada guru dan mengucapkan salam. 
Anak-anak menaruh tas pada gantungan tas dan menaruh 
sepatu pada rak sepatu kemudian bermain sembari menanti 
waktu untuk senam rutin setiap selasa. 
a. Guru kelas menyiapkan alat/bahan 
di sentra bahan alam sebelum 
pembelajaran dimulai. 
b. Guru piket menyambut kedatangan 
anak-anak di depan pntu masuk 
sekolah. Di sini guru menerapkan 
metode keteladanan pembiasaan 
untuk menanamkan kemandirian 
bersosial bagi anak. 
c. Anak-anak berdatangan, menaruh 
tas dan sepatu pada tempatnya lalu 
bermain. Di sini guru menerapkan 
metode pembiasan untuk 
memanamkan kemandirian anak 
dalam melakukan kegiatan 
sederhana, yakni meletakkan segala 
sesuatu pada tempatnya. 
2. Kegiatan Pembuka  Pukul 08.00-08.30 para guru kelompok A 
mengkondisikan anak untuk berbaris di depan kelas lalu senam 
dan melafadzkan hadist-hadist pendek, suart-suarat pendek 
dalam al-Qur’an serta berdo’a sebelum belajar.  
 Pukul 08.30-08.40 senam berakhir, guru 
a. Anak-anak berbaris, melafadzkan 
hadist-hadist serta berdo’a sebelum 
belajar lalu senam dengan para 
guru. Di sini guru menerapkan 
metode pembiasaan untuk 
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mengkondisikan anak-anak untuk minum dan buang air kecil. 
 Pukul 08.40 masing-masing kelompok bermain 
menuju masing-masing sentranya. Satu di antaranya adalah 
sentra bahan alam. Pada sentra bahan alam guru membuka 
kelas dengan menyapa kabar anak-anak, lalu bertanya 
hari/tanggal/tahun kepada anak sembari menuliskannya di 
papan tulis Kemudian guru menyampaikan apresepsi, yakni 
bernyanyi lagu “Padi sebagai bahan pangan.” Guru berdialog 
dengan anak tentang tema serta subtema pada waktu itu. Yakni 
tanaman dan padi. Guru melontarkan pertanyaan pada anak-
anak tentang apa sajakah tanaman itu? Lalu guru menuliskan 
macam-macam tanaman yang telah disebutkan oleh anak-anak. 
Kemudian guru menunjukkan rupa tanaman padi yang telah di 
ambil langsung dari sawah serta menjelaskan bagian-
bagiannya. 
menanamkan kemandirian anak 
dalam beribadah dan menjaga 
kesehatan serta kebugaran tubuh. 
b. Anak-anak minum dan buang air 
kecil lalu menuju masing-masing 
ruang sentra. Di sini guru 
menerapkan metode pembiasan 
untuk memanamkan kemandirian 
anak dalam hal menjaga kebersihan 
dan kesehatan srta kebugaran 
tubuh. 
g. Guru membuka kelas sentra dengan 
kegiatan bercakap-cakap. Di sini 
guru menerapkan metode 
bercakap-cakap, pembiasaan dan 
keteladanan untuk menanamkan 
kemandirian berkomunikasi anak, 
agar anak mandiri dalam bersosial. 
2. Kegiatan Inti  Guru kemudian menyampaikan serta memberikan 
contoh 4 tugas yang akan dikerjakan oleh anak-anak pada 
sentra bahan alam pada hari itu. Sebelum anak-anak 
mengerjakan penugasan guru serta anak melafadzkan aturan 
bermain, yakni 1) Dikerjakan 2) Diselesaikan 3) Lapor 
Ustadzah 4) Tidak berebut 5) dan aku bisa, dan aku bisa. 
 Anak-anak mengerjakan 4 penugasan secara 
bergantian dari masing-masing spot. Adapun kegiatannya 
adalah kolase gambar daun dengan gabah, melukis gambar 
tanaman dengan kunyit, menumbuk gabah dengan alat 
penumbuk, dan menjumput biji-bijian jangung. 
 Anak kemudian menyerahkan hasil penugasan pada 
guru untuk mendapatkan bintang.  
 Lalu, anak  mengambil sabun dan menuju keran 
terdekat untuk mencuci tangan. 
 
a. Guru memberikan 2 penugasan 
pada anak-anak. Di sini guru 
menerapkan metode pemberian 
tugas untuk menanamkan 
kemandirian anak dalam belajar. 
b. Guru serta anak-anak.melafadzkan 
aturan bermain. 
c. Anak-anak mengerjakan 
penugasan. 
d. Anak-anak menunjukan hasil karya 
yang merupakan penugasan. 
e. Anak-anak mencuci tangan. Di sini 
guru menerapkan metode 
pembiasaan untuk menanamkan 




3. ISHOMA  Pukul 10.00 anak-anak berdo’a sebelum makan, 
membaca beberapa hadist-hadist pendek dan dilanjutkan 
dengan kegiatan makan snack. 
 Anak kemudian bermain di dalam kelas, atau di luar 
tempat area bermain sesuka hati. 
 Pukul 11.30 anak-anak mengambil air wudhu tanpa 
bimbingan guru lagi sebab anak sudah mampu melakukannya 
sendiri, lalu kembali berkumpul menuju sentra IMTAQ di 
dalam kelas.  
 Guru menunjuk salah satu anak untuk menjadi imam, 
dan satu anak yang lain untuk mengumandangkan adzan. 
Anak-anak berbaris dan shalat dzuhur dengan bimbingan guru 
yang memberikan teladan di barisan terdepan. Guru sesekali 
mengoreksi gerakan anak yang belum sesuai.  
 Shalat dzuhur selesai, anak-anak bersama guru 
melafadzkan dzikir serta doa-doa setelah shalat. Kemudian 
anak-anak melafadzkan doa-doa keseharian seperti do’a 
sebelum dan sesudah makan, do’a masuk dan keluar masjid 
dan juga melafadzkan beberapa hadist-hadist pendek seperti 
hadist keutamaan membaca Qur’an, hadist senyum terhadap 
saudara dan lain sebagainya. 
 Guru menceritakan sedikit sejarah kehidupan Nabi 
Muhammad Saw. 
 Pukul 11.50 anak-anak antri mengambil makan yang 
telah disediakan oleh petugas konsumsi sekolah. Satu persatu 
mengambil piring, sendok, menuang nasi pada masing-masing 
piring dengan jumlah nasi yang diperkirakan si anak akan 
mampu menghabiskan, mengambil lauk serta sayur dan buah. 
 Setelah mengambil makan, anak duduk berjajar 
membentuk shaf pada kelas lalu menghabiskan dan menikmati 
hidangan.  
 Hingga pukul 12.30. waktunya bermain dan istirahat. 
Guru senantiasa membiasakan anak untuk sikat gigi, 
mengganti baju seragam dengan baju bermain. 
a. Anak-anak berdo’a dan makan 
snack. 
b. Anak-anak bermain. Di sini guru 
menerapkan metode bermain dan 
pembiasaan kepada anak untuk 
menanamkan kemandirian anak 
dalam hal bersosial. 
c. Anak-anak mengambil wudhu dan 
menuju sentra IMTAQ. Kemudian 
Anak-anak serta guru mendirikan 
shalat dzuhur, berdzikir setelahnya 
dan mendo’akan kebaikan dunia 
akhirat serta mendo’akan kedua 
orangtua Guru lalu menceritakan 
sejarah Nabi Muhammad SAW. 
Selanjutnya bersama-sama anak-
anak me;afadskan do’a sebelum 
makan. Di sini guru menerapkan 
metode pembiasaan, keteladanan, 
demonstrasi, dan metode bercerita 
untuk menanamkan kemandirian 
anak dalam hal beribadah.  
h. Anak-anak bersama guru makan 
dan kemudian beristirahat. Di sini 
guru menerapkan metode 
pembiasaan untuk menanamkan 
kemandirian anak dalam hal 
menjaga kesehaan tubuh, yakni 
dengan makan siang dan 
beristirahat. 
d. Anak-anak mengganti baju 
seragam dengan baju bermain. Di 
sini guru menerapkan metode 
pembiasaan untuk menanamkan 
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 Beberapa anak ada yang memilih untuk bermain 
hingga waktu pulang tiba. Sebagian yang lain memilih untuk 
tidur siang dengan ditemani oleh guru. 
kemandirian pada anak dalam hal 
melakukan kegiatan sederhana atau 
sehari-hari. 
4. Kegiatan Penutup  Pukul 14.00 pembelajaran ditutup dengan refleksi 
kegiatan sehari, pesan-pesan dari guru dan do’a sebelum 
pulang.  
a. Guru beserta anak-anak menutup 






























(METODE PEMBELAJARAN DALAM  PENANAMAN KEMANDIRIAN ANAK ) 
 
Kode data  : CW. 1.  
Hari/Tanggal  : 4 Oktober 2016 
Waktu   : 13.30-13.42 
Tempat  : Ruang Kelas Kelompok Ar-Rayyan  (Kelompok A3) 
Sumber  : Ustadzah Fenti 
Pokok Pertanyaan : 1. Metode Pembelajaran dalam Penanaman Kemandirian Anak 
  2. Alasan penggunaan masig-masing metode pembelajaran 
  3. Kekurangn dan solusi dari masing-masing metode  
 
No. Pertanyaan Hasil wawancara Refleksi 
1. Metode apa yang 
digunakan dalam 
penanaman kemandirian 
anak usia dini? 
Metode pembelajaran dalam penanaman kemandirian itu sangat banyak. 
Adapun di antaranya adalah: 1) Bercerita, 2) dilakukan terus menerus 
ataupun praktik langsung, 3) pemberian reward atau anak diberi tanggung 
jawab, 4) pembiasaan. 
1) Bercerita 
2) Praktik Langsung 
3) Pemberian Reward 
4) Pembiasaan 
2. Mengapa masing-masing 
metode tersebut digunakan 
di TKIT Nurul Islam pada 




Metode bercerita sangat efektif untuk menanamkan kemandirian anak. 
Contoh: Cerita dengan judul “meletakkan sepatu di tempatnya.” Cerita 
dikemas semenarik mungkin bagi anak. Kemudian di dalam cerita tersebut 
tekandung akibat jika tidak menaruh sepatu pada tempatnya. Adapun cerita 
yang sering dibawakan oleh guru adalah Shirah (sejarah) Nabi Muhammad 
SAW pada kelompok A1, dan Shirah Sahabat Nabi Muhammad pada 
kelompok A2 dan A3.  
2) Praktik langsung 
Metode ini terus diberikan seperti kegiatan minum sendiri, meletakkan 
sepatu dan tas pada tempatnya. Kemudian tidak bosan-bosannya para guru 
terus mengingatkan setiap harinya kepada anak. 
3) Pemberian reward 
Anak-anak memiliki sifat yang beragam, ada yang terkadag kurang 
1) Metode bercerita  sangat efektif 
untuk menanamkan kemandirian 
anak. 
2) Metode praktik langsung 
adalah metode yang dilakukan 
secara terus menerus dengan guru 
mengingatkan anak setiap hari. 
3) Metode pemberian reward 
dibutuhkan terutama bagi anak 
yang sulit dijangkau. 
4) Metode yang dilakukan oleh 
guru dengan bekerjasama dengan 




semangat dan tidak terpegaruh dengan pemberian jempol meski sebagian 
lainnya terpengaruh, ada anak yang sulit sehingga perlu adanya pemberian 
reward berupa bintang. Sebab bagian anak yang sulit merasa malu jika tidak 
mendapatkan reward berupa bintang. Tetapi di kelompok Ar-Rayyan 
(kelompok A3) belum ada bintang, sebab anak-anak di kelompok ini sangat 
mudah. Secara usia memiliki usia yang lebih matang dibandingkan dengan 2 
kelompok A yang lain. Sehingga jika diadakan pemberian bintang, semua 
akan mendapatkan bintang sebab semua telah memenuhi target yang 
diharapkan. Pemberian bintang diperlukan pada kelommpok anak yang aktif 
seperti kelompok Salsabila (A1) sehingga dibutuhkan peberian bintang, 
yakni kelompok anak yang paling muda. Sedangkan kelompk Zaitun (A2) 
sudah lumayan lebih matang dibandingkan dengan kelompok Salsabila.  
4) Pembiasaan 
Metode ini bisa dilakukan kerjasama degan orangtua di rumah. Sebab yang 
namanya keterpaduan itu bukan hanya di  sekolah, tetapi juga pada saat anak 
berada di rumah. Sehingga apa yang dilakukan anak di rumahpun sama 
dengan apa yang dilakukan anak di sekolah. Sehingga pembiasaan tersebut 
bisa dilakukan secara terus menerus, akan terpatri kepada anak. Walaupun 
mungkin terkadang ada anak yang belum bisa melakukan apa yang seperti 
guru katakan tetapi itu juga akan masuk ke dalam pikiran otak anak dan 
pada saat dewasa nati pasti akan diingat kembali hal-hal yang baik seperti 
itu.  





Kelemahannya adalah sarana kurang memadai. Guru juga tidak selalu 
sempat melakukannya setiap hari, walau jika bisa dilaksanakan sangatlah 
baik.  
2) Praktik Langsung 
Dalam hal konsisten mengingatkan anak terkadang guru lupa mengingatkan 
pada anak.  
3) Pemberian Reward 
Terkadang jika reward yang diberikan kepada anak adalah berupa barang, 
yang terjadi di rumah jika anak tidak mendapatkan reward yang sama anak 
tidak akan melakukan kegiatan yang menjadi harapan guru dan orangtua. 
 
1) Bercerita 
sarana dan waktu yang kurang 
memadai. 
2)Praktik Langsung 
Guru terkadang lupa 
mengingatkan anak. 
3) Pemberian Reward 
Membuat anak ketagihan dan 
cenderung tidak melakukan jika 
tidak mendapatkan reward. 
4) Pembiasaan  




Jika tidak tercipta kerjasama antara guru dengan orangtua di rumah, dalam 
arti orangtua sepenuhnya menyerahkan anak kepada guru terkadang 
menjadikan pembiasaan tidak berjalan dengan baik. 
kerjasama yang baik antara guru 
dan orangtua tidak akan 
terlaksana dengan baik. 
4. Apa solusi dari masing-





Bercerita adalah kegiatan yang sangat efektif. Solusi dari kelemahan 
bercerita yang ditemukan adalah dengan memasukan kegiatan tersebut ke 
dalam RPPH.  
Sehingga kegiatan bercerita menjadi kegiatan rutin, dan perlu untuk selalu 
ada yang mengingatkan.  
2) Praktik Langsung 
Satu guru dengan guru yang lain saling mengingatkan. Guru pula 
membutuhkan motivasi tidak hanya dari sesama, namun dari atasan pula. 
Ataupun siraman-siraman motivasi yang menggugah semangat guru untuk 
terus melakukan yang lebih baik. 
3) Pemberian Reward 
Tidak dilakukan setiap hari atau tidak setiap ketika anak melakukan 
kebaikan. Sehingga anak merasa biasa melakukan kebaikan.  
4) Pembiasaan 
Diadakannya Pertemuan Oranguta Murid dan Guru (POMG), Parenting 
untuk menyamakan visi dan misi guru dengan orangtua serta keinginan 
bersama. 
1) Bercerita 
Dimasukan ke dalam RPPH 
2)Praktik langsung 
Antar guru saling mengingatkan. 
Adapula motivasi dari atasan. 
3) Pemberian Reward 
Tidak dilakukan terus menerus 
4) Pembiasaan 















(METODE PEMBELAJARAN DALAM  PENANAMAN KEMANDIRIAN ANAK ) 
 
Kode data  : CW. 2 
Hari/Tanggal  :17 Oktober 2016 
Waktu   : 13.30-selesai 
Tempat  : Ruang Kelas Kelompok  
Sumber  : Ustadzah Ummi 
Pokok Pertanyaan : 1. Metode Pembelajaran dalam Penanaman Kemandirian Anak 
  2. Alasan penggunaan masig-masing metode pembelajaran 
  3. Kekurangn dan solusi dari masing-masing metode  
 
 
No. Pertanyaan Hasil wawancara Refleksi 
1. Metode apa yang digunakan dalam 
penanaman kemandirian anak usia 
dini? 
1) Pembiasaan 
Yakni metode pembelajaran dengan tujuan membiasakan 
kegiatan sehari-hari  pada anak seperti meletakan sepatu pada 
rak sepatu, bagaimana cara makan, minum, shalat, harus 
mengenakan kerudung bagi anak perempuan dsb. Tidak 
hanya dibiasakan namun beserta penerapan kedisiplinan.  
2) Keteladanan 
Yakni seperti cara makan, cara minum, kegiatan sehari-hari 
yang dilakukan oleh anak-anak. Contoh lainnya adalah 







2. Mengapa masing-masing metode 
tersebut digunakan di TKIT Nurul 
Islam pada anak usia 4-5 tahun 
dalam penanaman kemandirian 
anak? 
1) Pembiasaan 
Jika tidak dibiasakan tanpa kedisiplinan, maka hanya sekedar 
pembiasaan tanpa makna.  
2) Keteladanan 
Artinya dimanapun anak-anak membutuhkan teladan, baik di 








wali murid mendatangi ustadzah ummi dengan manangis lalu 
bercerita bahwa si anak pernah mendoakan ibunya masuk 
neraka karena tidak rajin mendirikan shalat.  
3) Karyawisata 
Sebab tidak setiap anak-anak bisa ditanamkan kemandirian 
melalui metode yag sama. Metode lainnya yang bisa 
diterapkan adalah karyawisata.  
3. Adakah kelemahan dari masing-
masing metode dalam penanaman 
kemandirian anak? 
1) Pembiasaan 
Meski penerapan pembiasaan beserta kedisiplinan ini tidak 
semudah jika diterapkan di kelompok B yang cukup hanya 
diingatkan 1 sampai dua kali saja, secara usia lebih matang 
dibandingkan dengan kelompok B. Bahkan pada kelompok B 
ustadzah ummi mampu menerapkan peraturan siapapun yang 
tidak meletakkan sepatu pada tempatnya maka boleh dibuang 
pada tempat sampah. Tetapi pada kelas A, untuk menerapkan 
pembiasaan serta kedisiplinan butuh untuk diingatkan 
berkali-kali kepada anak-anak. Usiapun menjadi faktor 
tingkat kemudahan menerapkan metode pembiasaan. 
Terutama pada kelompok Salsabila (A1) yang jika 
dimasukan ke kelompok KB  terlalu besar, dan dimasukan ke 
kelompok A terlalu kecil.  
2) Keteladanan 
Menjadi masalah jika keteladanan tidak dilakukan dengan 
rutin atau tidak konsisten. Hal tersebut kembali kepada guru, 
yakni sang pemeran keteladanan. Hal lain yang menjadi 
kendala adalah tidak semua hal perilaku baik bisa diikuti oleh 
anak-anak. Kegiatan tertentu saja seperti mendirikan shalat, 
berpakaian, dan lain sebagainya yang bisa diteladankan oleh 
para guru kepada anak-anak. 
3) Karyawisata, bercakap-cakap, dan bercerita. 
Tidak ada hal yang berarti bagi metode-metode ini dalam hal 
penanaman kemandirian anak. 
1) Pembiasan 
Metode pembiasaan tidak bisa 
disamaratakan hal yang ingin 
ditanamkan pada anak yang berbeda 
usia.  
2) Keteladanan 
Perilaku yang hendak ditanamkan pada 
anak tidak akan optimal jika 







4. Apa solusi dari masing-masing 
kekurangan metode pembelajaran 
dalam penanaman kemandirian 
anak?  
1) Pembiasaan 
Membutuhkan keikhlasan serta kesabaran yang luar biasa 
dalam penanaman pembelajaran, terus menerus anak 
diingatkan. Namun kelak ketika memsuki kelompok B akan 
lebih mudah lagi untuk diingatkan sebab sudah biasa, meski 
ketegasan dan kekonsistenan guru dalam mengingatkanpun 
mempengaruhi terbentuknya pembiasaan pada anak. 
tergantung pola asuh, kecenderungan masing-masing guru. 
Seperti teori tabularasa. Anak dilahirkan seperti kertas putih, 
akan menjadi berwarna bergantung seperti guru yang 
mewarnai. 
2) Keteladanan 
Lebih dikonsistenkan lagi. Guru adalah pemeran utama 
dalam memberikan keteladanan. Sehingga guru memiliki 
kewajiban untuk terus menerus memberikan contoh yang 
baik, terutama dalam hal ini adalah dalam membentuk 
kemandirian anak. 
1) Pembiasan 
Guru dituntut untuk memiliki sifat 
sabar dalam penanaman kemandirian. 
2) Keteladanan 
Guru dituntut untuk lebih konsisten 




















(METODE PEMBELAJARAN DALAM  PENANAMAN KEMANDIRIAN ANAK ) 
 
Kode data  : CW.3 
Hari/Tanggal  : 2016 
Waktu   : 07.30-selesai 
Tempat  : Ruang Kelas Kelompok  
Sumber  : Ustadzah Silvia Dyah Nur Oktavia Putri 
Pokok Pertanyaan : 1. Metode Pembelajaran dalam Penanaman Kemandirian Anak 
  2. Alasan penggunaan masig-masing metode pembelajaran 
  3. Kekurangn dan solusi dari masing-masing metode  
 
 
No. Pertanyaan Hasil wawancara Refleksi 
1. Metode apa yang digunakan dalam 
penanaman kemandirian anak usia 
dini? 
1) Pembiasaan 
2) Pemberian Tugas 
3) Bercerita 
4) Keteladanan 




Metode yang duganakan oleh TKIT 
Nurul Islam pada kelompok A dalam 
penanaman kemandirian adalah: 
1) Pembiasaan 






2. Mengapa masing-masing metode 
tersebut digunakan di TKIT Nurul 
Islam pada anak kelompok A dalam 
penanaman kemandirian anak? 
1) Pembiasaan 
Agar anak mampu mandiri meski jauh dari orangtua. 
Kegiatan pembiasaan ini dengan anak mencoba terlebih 
dahulu aktifitas yang akan ditanamkan oleh guru. Misal, 
kegiatan mencuci tangan sebelum dan sesudah makan.  
2) Pemberian tugas 
Pemberian tugas adalah metode pembelajaran yang masuk 
Alasan digunakan masing-masing 
metode dalam penanaman 
kemandirian: 
1) Pembiasaan 
Agar anak mampu mandiri meski 
jauh dari orangtua 
2) Pemberian Tugas 
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dalam kurikulum pembelajaran kelompok A TKIT Nurul 
Islam.  
3) Bercerita 
Metode ini digunakan dalam penanaman kemandirian anak 
sebab anak-anak sangat menyukai aktifitas bercerita.  
4) Keteladanan 
Metode ini digunakan sebab anak-anak adalah peniru yang 
ulung.  
5) Bercakap-cakap 
Metode ini digunakan sebab akan melatih komunikasi anak 
dengan berinteraksi dua arah.   
6) Demonstrasi 
Yakni mempraktikan langsung kegiatan sederhana namun 
sering dilakukan seperti buang air kecil.  
7) Karyawisata 
Dengan metode ini anak-anak akan mengenal dunia luar, 
mengenal hal yang baru. Kegiatan ini akan menstimulasi 
anak menjadi lebih mandiri. Sebab kegiatan karyawisata 
yang biasa diadakan oleh TKIT Nurul Islam tidak melibatkan 
orangtua, artinya anak benar-benar hanya dalam awasan para 
guru dan orangtua tidak diperkenankan untuk ikut. Contoh 
kegiatan karyawisata adalah ke Kebun Binatang.  
8) Bermain 
Metode ini digunakan dalam penanaman kemandirian di 
TKIT Nurul Islam sebab setiap anak menyukai kegiatan 
bermain. Dengan metode ini akan tercipta berbagai macam 
kemandirian. Satu di antaranya adalah kemandirian 
bersosialisasi. 
Merupakan metoda yang inklud 
dalam kurikulum dinas yang 
digunakan oleh TKIT Nurul Islam 
3) Bercerita 
Anak-anak sangat menyukai 
metode bercerita 
4) Keteladanan 
Anak-anak adalah peniru yang 
ulung 
5) Bercakap-cakap 
Agar melatih kemampuan anak 
dalam berkomunikasi 
6) Karyawisata 
Aak menjadi lebih mandiri anpa 
orangtua. 
7) Bermain 
Setiap anak menyukai kegiatan 
bermain. 
3. Adakah kelemahan dari masing-
masing metode dalam penanaman 
kemandirian anak? 
1) Pembiasaan 
Tidak ada masalah yang berarti bagi metode ini. 
2) Pemberian Tugas 
Pemberian tugas ini tidak selalu memiliki pengaruh yang 
sama bagi setiap kelompok A (A1, A2, A3). Bagi kelompok 
A3 secara umum anak-anak menunjukan pengaruh yang 
1) Pembiasaan 
2) Pemberian Tugas 
Pengaruh yang diberikan oleh 
metode pembiasaan pada setiap 
kelompok A di TKIT Nurul Islam 
tidaklah merata.  
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cepat dalam hal penanaman kemandirian melalui pemberian 
tugas ini. Namun bagi A2 dan A1 tidak merata pada setiap 
anak. Ada beberapa anak yang masih saja membutuhkan 
bantuan dalam mengerjakan tugas dari guru, bahkan ada 
beberapa yang belum mau mengerjakan tugas, namun hanya 
bermain-main sesuka hati di luar kelas atau di dalam kelas 
karena faktor-faktor tertentu. 
3) Bercerita 
Kekurangan dari kegiatan ini adalah akan menjadikan anak 
tidak fokus jika cerita yang dibawakan tidak menarik bagi 
anak. 
4) Keteladanan 
Kekurangan dari kegiatan ini adalah guru tidak selalu 
menjadi guru yang sempurna di setiap waktu. Terkadang 
menjadi lemah dan tidak selalu patut untuk dicontoh meski 
bukanlah kegiatan yang buruk seperti tidak meletakan sepatu 
pada rak atau tempatnya.  
5) Bercakap-cakap 
Kekurangan dari metode bercakap-cakap dalam penanaman 
kemandirian adalah bagi anak yang pendiam jarang terwujud 
percakapan yang interaktif. 
6) Bermain 
Tujuan dari metode bermain di sini adalah untuk 
menumbuhkan kemandirian bersosialisasi pada anak. Maka 
kekurangannya jika terdapat anak yang enggan untuk 
bermain bersama, ‘susah bersosialisasi’ maka proses menjadi 
mandiri menjadi lamban.   
7) Demonstrasi 
Metode ini jarang digunakan dalam penanaman kemandirian.  
8) Karyawisata 
Kekurangan dari kegiatan karyawisata adalah membutuhkan 
dana yang tidak sedikit, meskiput kegiatan ini tidak harus 
berupa kegiatan yang mengeluarkan banyak uang. Namun 
kegiatan yang diinginkan adalah yang membutuhkan biaya 
3) Bercerita 
Anak tidak fokus mendegarkan 
cerita jika baginya tidak menarik. 
4) Keteladanan 
Guru belum bisa menjadi sempurna 
baik disetiap waktu. 
5) Bercakap-cakap 
Percakapan tidak menjadi interaktif 
jika sang obyek adalah anak yang 
pendiam. 
6) Bermain 
Ada beberapa anak yang enggan 
untuk bermain bersama dengan 
temannya. 
7) Karyawisata 
Metode ini membutuhkan dana yang 
tidak sedikit.  
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seperti ke kebun binatang. Sekalipun dana telah diaanggarkan 
dari sekolah. 
4. Apa solusi dari masing-masing 
kekurangan metode pembelajaran 
dalam penanaman kemandirian 
anak?  
1) Pembiasaan 
2) Pemberian Tugas 
Anak dibiasakan untuk mengerjakan tugas. 
3) Bercerita 
Kegiatan bercerita harus dikemas semenarik mungkin bagi 
anak. 
4) Keteladanan 
Guru hanya memberi contoh yang baik saja. 
5) Bercakap-cakap 
Anak terus dibiasakan. 
6) Bermain 
Anak terus dibiasakan untuk bermain. 
7) Demonstrasi 
8) Karyawisata 










(METODE PEMBELAJARAN DALAM  PENANAMAN KEMANDIRIAN ANAK ) 
 
Kode data  : CW.4 
Hari/Tanggal  : 2016 
Waktu   : 08.30-selesai 
Tempat  : Gazebo  
Sumber  : Ustadzah Endang Susilowati 
Pokok Pertanyaan : 1. Metode Pembelajaran dalam Penanaman Kemandirian Anak 
  2. Alasan penggunaan masig-masing metode pembelajaran 
  3. Kekurangan dan solusi dari masing-masing metode  
 
No. Pertanyaan Hasil wawancara Refleksi 
1. Metode apa yang digunakan dalam 
penanaman kemandirian anak usia 
dini? 
1) Pembiasaan 
2) Pemberian Tugas 
Diberikan setiap hari bagi anak-aak. 
3) Bercerita 




Yakni metode pembelajaran dalam penanaman kemadirian 
yang sambil meragkul guru mengajak anak untuk bercakap-
cakap. 
6) Bermain 
Metode ini, yakni bermain. Anak melakukannya sendiri. 
7) Demonstrasi 
Di mana anak melakukan aktifitas tertentu dengan sendirinya 
seperti menaruh tas pada tempatnya. 
8) Karyawisata 
Yakni metode pembelajaran dalam penanaman kemandirian 
Metode-metode yang digunakan oleh 
TKIT Nurul Islam dalam penanaman 
kemandirian anak kelompok A adalah 
di antaranya: 
1) Pembiasaan 










melalui pengenalan lingkungan. Misalnya ke tempat-tempat 
sekitar. Seperti ke Kebun Binatang. Atau seperti kegiatan 
pesantren kilat yang tengah berlangsung pada saat ini.  
9) Proyek 
Biasa metode proyek dilakukan untuk menanamkan 
kemandirian anak pada hari jum’at.  
2. Mengapa masing-masing metode 
tersebut digunakan di TKIT Nurul 
Islam pada anak kelompok A dalam 
penanaman kemandirian anak? 
1) Pembiasaan 
Adalah sebagai dasar sebagai pembentukkan kemandirian 
anak. 
2) Pemberian Tugas 
Diberikan setiap hari kepada anak-anak untuk menanamkan 
kemandirian. 
3) Bercerita 
Dari bercerita diharapakam anak kemudian dapat mengambil 
ibrah (pelajaran) dari kisah-kisah para Nabi dan Sahabat Nabi 
Saw. 
4) Keteladanan 
Jika anak mencontoh dari keteladanan, ‘kita’ sebagai 
ustdzah/gurupun memberikan keteladanan . 
5) Bercakap-cakap 
Tujuannya untuk merekatkan hubungan guru dengan anak. 
Karena pada saat bercaakap-cakap, guru merasa dekat 
dengan anak.  
6) Bermain 
Dengan sendirinya anak melakukan kegiatan bermain. Pada 
saat kegiatan sentra anak dibebaskan untuk memilih kegiatan 
bermain yang anak mau. Di sinilah anak kemudian dilatih 
kemandiriannya. 
7) Demonstrasi 
Dengan metode ini, karena anak mempraktikan langsung 
dengan sendirinya anak kemudian terlatih untuk menjadi 
lebih mandiri. 
8) Karyawisata 
Dengan metode karyawisata anak dikenalkan untuk menjadi 
1) Pembiasaan 
Dasar pembentukan kemandirian anak.  
2) Pemberian Tugas 
Diberikan setiap hari.  
3) Bercerita 
Anak diharapkan dapat mengambil 
pelajaran dari bercerita.  
4) Keteladanan 
Guru menjadi teladan bagi anak. 
5) Bercakap-cakap 
Agar rekat hubungan guru dan anak-
anak. 
6) Bermain 
Dengan sendirinya anak melakukan 
kegiatan bermain.  
7) Demonstrasi 
Otomatis anak akan menjadi mandiri 
sebab anak mempraktikan sendiri 
aktifitas yang diarapkan anak mampu 
melakukannya.  
8) Karyawisata 
Kegiatan ini anak akan menjadi mandiri 
sebab tanpa keterlibatan masing-masing 
orangtua.  
9) Proyek 
Anak memperhatikan apa yang 
dicontohkan oleh guru kemudian 
mempraktikan apa yang bisa anak 
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mandiri jua. Sebab kegiatan tersebut tidak mengajak orangtua 
sehingga hal itu menjadi poin tersendiri bagi anak.  
9) Proyek 
Metode pembelajaran ini tidak banyak melibatkan anak 
secara langsung. Guru banyak 
memperlihatkan/memperagakan bagaimana membuat seuatu. 
Seperti cara membersihkan ayam setelah disembelih sebelum 
dimasak untuk dimakan, pada kegiatan ini guru dominan 
yang mempraktikan. Contoh lainnya adalah membuat 
cemplon, anak-anak membuat bulatan ceplon kemudian gru 
yang menggorengnya. Kegiatan proyek terakhir adalah 
membuat sup buah, dari kegiatan ini nak dikenalkan macam-
macam buah. Sebelum membuat sup buah, anak-anak 
memotong-motong buah sendiri menjadi potongan yang 
kecil. Di sinilah penanaman kemandiriannya. 
lakukan.  
 
3. Adakah hambatan dari masing-
masing metode dalam penanaman 
kemandirian anak? 
1) Pembiasaan 
Metode pembiasaan sangat minim hambatan. Dari 
pembiasaan anak dibelajarkan untuk melakukan kegiatan 
secara konsisten, jika pembiasaanya tidak rutin maka anak 
tidak akan konsisten melakukan sebuah kegiatan yang 
diharapkan anak menjadi mandiri.  
2) Pemberian Tugas 
Dinamisnya mood anak. terkadang anak kurang berselera 
mengerjakan tugas yang diberi oleh ustadzah.  
3) Bercerita 
4) Keteladanan 
Hambatan dari metode keteladanan adalah terdapat 
keterbatasan dari ustadzah (guru) sendiri. Sebab setiap 
ustadzah memiliki latar belakang yang berbeda, sehingga 
tidak setiap kepribadiannya sempurna seperti yang 
diharapkan.  
5) Bercakap-cakap 
Ketika ustadzah pasif, maka anak menjadi tidak aktif. 
Beberapa dari anak-anak pula tidak suka bercakap-cakap. 
1) Pembiasaan 
Jika pembiasaan tidak berlangsung 
konsisten, anak pula tidak akan 
bertahan lama melakukan aktifitas 
mandiri yang diharapkan.  
2) Pemberian Tugas 
Mood anak yang dinamis. 
3) Bercerita 
Tidak ada masalah yang berarti. 
4) Keteladanan 
Tidak ada guru yang sempurna. 
5) Bercakap-cakap 
Beberapa dari anak tidak aktif dalam 
bercakap-cakap. 
6) Bermain 
Tidak semua anak mampu membedakan 
mana benda yang aman dan bahaya.  
7) Demonstrasi 




Hambatan dari metode ini adalah anak terkadang belum 
mampu membedakan mana benda yang aman dan berbahaya.  
Tidak ada kekurangan dari metode pembelajaran bermain. 
Sebab setiap anak pasti menyukai kegiatan bermain. Belajar 
sambil bermain. Hanya saja, terkadang anak-anak belum bisa 
membedakan mainan yang berbahaya dan yang aman. 
7) Demonstrasi 
Hambatan dari metode ini adalah, tidak setiap ustadzah 
memilki keterampilan dalam mendemonstrasikan sebuah 
pelajaran. Sehingga hanya ustadzah tertentu saja yang 
mendapatkan job ini.  
8) Karyawisata 
Untuk dana sesungguhnya sudah dianggarkan. Hambatannya 
adalah keterbatasan ustadzah dalam penanganan setiap anak 
dan referensi tempat tujuan wisata yang terlalu banyak 
terkadang membuat para ustadzah bingung menentukan.  
9) Proyek 
Terkadang kekurangan ide dalam mencari tema dari kegiatan 
proyek ini. Setiap ustadzah memilki nilai seni yang berbeda 
porsinya.  
kemampuan dalam menerapkan metode 
ini. 
8) Karyawisata 
Referensi tempat yang terlalu banyak 
sehingga terkadang membuat bingun 
para guru untuk memutuskan tujuan. 
Penangan anak pula terkadang menjadi 
kekurangan dengan jumlah guru yang 
ada. 
9) Proyek 
Kurangnya ide yang dimiliki oleh guru.  
4. Apa solusi dari masing-masing 
hambatan metode pembelajaran 
dalam penanaman kemandirian 
anak?  
1) Pembiasaan 
Solusi agar tidak terputus kegiatan yang dilakukan anak 
adalah dengan bimbingan guru kegiatan yang  diharapkan 
dilakukan secara konsisten, terus menerus.  
2) Pemberian Tugas 
Agar anak berselera melakukan kegiatan ini, ustadzah 
memberikan penugasan yang semenarik mungkin agar tidak 
monoton. Tugasnya tidak selalu harus dengan kegiatan 
menulis, berhitung dsb, tapi bisa divariasi degan 
menggunakan kartu bergambar dsb.  
3) Bercerita 
4) Keteladanan 
Agar setiap perilaku ustadzah menjadi baik untuk diteladani 
1) Pembiasaan 
Guru membimbing anak secara  terus\-
menerus dalam melakukan aktifitas 
yang dapa membuat anak mandiri.  
2) Pemberian Tugas 
Guru memberikan penugasan 
semenarik  mungkin. 
3) Bercerita 
4) Keteladanan 
Adanya SOP membuat guru 
memperhatikan setiap aktifitasnya agar 




olah anak-anak kemudian dibuatkanlah SOP. Sebagai 
ustadzah, ‘kita’ akan berusaha untuk menjadi teladan yang 
baik bagi anak-anak.  
5) Bercakap-cakap 
Agar setiap anak mampu untuk bercakap-cakap, guru akan 
senantiasa melakukan pendekatan kepada anak yang belum 
aktif dengan bahan pembicaraan yang tidak langsung 
mengarah kepada topik pembicaaraan. Yakni dimulakan 
dengan sapaan canda tawa dari ustadzah  dengan tujuan 
membuat anak nyaman terlebih dahulu. 
6) Bermain 
Agar anak senantiasa aman saat bermain para ustadzah 
kapanpun akan mendampingi kegiatan bermain anak. 
7) Demonstrasi 
Solusi agar setiap guru mampu melakukan kegiatan 
demonstrasi adalah diadakannya pelatihan. Selain itu adapula 
kegiatan kultum, semacam pidato dihadapan banyak orang 
pada setiap event rapat musyawarah guru agar mengasah 
keberanian.  
8) Karyawisata 
Selama ini kegiatan karyawisata bagi TKIT Nurul Islam 
sudah berlangsung berkali-kali, sehingga membuahkan 
pengalaman yang banyak dan menjadikan para ustadzah 
sudah terbiasa dengan setiap kekurangan seperti keterbatas 
guru dalam penangan setiap anak dan memilih tempat tujua.  
9) Proyek 
Agar setiap ustadzah memilki banyak ide, ustadzah harus 
banyak dilatih kreatifitasnya.  
5) Bercakap-cakap 
Adanya pendekatan guru terhadap anak 
yang masih pasif dalam berkomunikasi. 
6) Bermain 
Adanya pendampingan guru saat anak 
bermain.  
7) Demonstrasi & Proyek 
Adanya pelatihan keterampilan bagi 
setiap guru.  
8) Karyawisata 
Oleh karena sudah berkali-kalinya 
kegiatan ini diadakan, maka gurupun 












Kode data  : CW.5 
Hari/Tanggal  : 2016 
Waktu   : Insidental 
Tempat  : Insidental 
Sumber  : Ustadzah Marwanti 
No. Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 
1. Kemandirian apa yang ditanamkan pada 
metode bercerita dalam kegiatan menceritakan 
sejarah Nabi Muhammad SAW pada sentra 
IMTAQ sehari-hari? 
Bukan kemandirian yang ustadzah tanamkan 
dalam kegiatan menceritakan sejarah Nabi 
Muhammad SAW, tetapi melatih anak agar 
memperhatikan dan mampu menceritakan 
kembali kisah Nabi Muhammad juga sebagai 
bentuk pengenalan Tokoh Penting dalam Agama 
Islam 
Kegiatan menceritakan sejarah Nabi 
Muhammad bukanlah termaksud bagian dari 
metode pembelajaran dalam rangka 
menanamkan kemandirian kepada anak. 
2. Lalu adakah kegiatan bercerita yang dapat 
menanamakan kemandirian anak pada TKIT 
Nurul Islam? 
Adapun di antaranya seperti cerita dengan judul 
“sikat gigi.” 
TKIT Nurul Islam menggunakan metode 
bercerita dalam penanaman kemandirian pada 
















































Gambar 1. Kegiatan makan siang anak-anak kelompok A TKIT Nurul Islam. Pada kegiatan ini anak-anak berbaris antri satu persatu mengambil 
piring dan sendok dan mengambil hidangan nasi, sayur serta lauk  sendiri sesuai dengan porsi yang dikira-kira sesuai dengan kebutuhan anak. Di 
sini guru menerapkan metode pembiasaan agar anak mampu mandiri dalam kegiatan makan, agar anak terbiasa melakukan kebutuhannya sendiri.  
Gambar 2. Pada saat kegiatan sentra akan dimulai, sebelum meberikan penugasan guru menjelaskan dan menunjukkan terlebih dahulu cara 
mengerjkan penugasan.  Salah satu kegiatannya pada sentra alam adalah melukis ayam dengan arang. Pada kegiatan ini guru menerapkan metode 
pemberian tugas dan keteladanan sebagai upaya menanamkan kemandirian dalam belajar pada anak usia 4-5 tahun.  
Gambar 3. Pada pembukaan kegiatan sentra, guru memulai kegiatan dengan bercakap-cakap. Adalah metode bercakap-cakap dan bernyanyi 
yang diterapkan oleh guru sebagai upaya menanamkan kemandirian anak dalam belajar.  
Gambar 4. Anak mencuci tangan pada saat setiap setelah mengerjakan tugas atau sebelum makan snack maupun makan besar adalah metode 
pembiasaan yang diterapkan oleh guru dalam rangka menanamkan kemandirian anak agar terbiasa menjaga kebersihan tubuh. 
Gambar 5. Anak bermain plosotan bersama teman pada waktu istirahat. Adalah penerapan dari metode bermain. Upaya TKIT Nurul Islam demi 
menanamkan kemandirian bersosial anak dengan teman sebaya.  
Gambar 6. Senam adalah kegiatan rutin anak TKIT Nurul Islam pada anak usia 4-5 tahun. Kegiatan senam adalah penerapan dari metode 
keteladanan, pembiasaan, dan bercakap-cakap oleh guru untuk menanamkan kemandirian anak agar terbiasa menjaga kesehatan dan kebugaran 
tubuh.  
Gambar 7. Anak-anak senantiasa meletakkan sandal pada tempatnya ketika akan memasuki ruangan kelas. Kegiatan ini merupakan bagian dari 
penerapan metode pembiasaan dalam rangka menanamkan kemandirian pada anak. 
Gambar 8. Bermain adalah kegiatan wajib bagi anak-anak usia dini. Satu di antara kegiatan bermaindi TKIT Nurul Islam adalah bermain balok. 
Bermain adalah metode yang digunakan untuk menanamkan kemandirian anak dalam bersosialisasi denan teman sebaya.  
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Gambar 9. Kegiatan bercerita adalah kegiatan yang kerap diterapkan oleh TKIT Nurul Islam dalam pembelajaran. Bercerita merupakan satu di 
antara metode yag ada digunakan untuk menanamkan kemandirian pada anak kelompok A.  
Gambar 10. Adalah merupakan kegiatan pemberian tugas. Satu di antara kegiatannya adalah membuat kandang dari replika binatang-binatang 
buas dan balok geometri. Pemberian tugas adalah satu di antara metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru demi menanamkan kemandirian 
belajar serta bersosial anak kelompok A terutama pada saat mengerjakan tugas dengan berkelompok.  
Gambar 11. Guru bersaliman, mengucapkan salam untuk  menyambut kedatangan  anak serta orangtua walinya di pagi hari. Pada kegiatan ini 
guru menerapkan metode keteladanan dan pembiasaan dalam rangka menanamkan kemandirian anak kelompok A agar mampu bersosial dengan 
orang dewasa.  
Gambar 12. Anak menggunakan sepatu selepas melaksanakan upacara rutin senin di pedopo. Ini adalah metode praktik lagsung dalam rangka 
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